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Bagaimana Menilai Seseorang?

DIWAKTU kita mendjsdi murid se.
kelah, gurs® mamber| nilal pada peladjar-
en’ jang Kita kKerdjakan.

Fada perlembaan olahraga, lontjat
tinggi misalnja, Iunt}iu.n Itu jang di-
barikan nilainja:

Bagi pertandingan H‘Itlll‘ltlhﬂ, dje-
litanja werdjah serta okuran? badan jang
dipunjainja, fntah jang dinilal,

Tapl bagslimans menilai setaorang 2a-
bagai manusial

Manusiz umumn)a mendjundjung ting-
gl kitbondaan.  Maka apakeh pertanjasn
diatas dapat didjawab bahwa ,.erang”™ itu
dinilal darl kekajaan hartanja?

Apalah milik ‘gedung'nja, mobilnjs;
vilia® dipegunungan, nitaf ftu harus dibe-
rikan?

Ataukah  pardagangennja,  pabriknfa.
perusnhaanaja?

Atau kedudukannja, termashurnja, per-
gaulannja dalam masjarakat?

Apzliah llea harus menlial darl ka-
pandziannja, kepintarannin ataw akalnje ]

MEMILAT arang sebagmi mantsia bulian
padas epa jang digebutioain ity melainkan
pada kolakuann)n

Crang ltu boleh hartawan besar, mil-
fiardatr milssinja, djika kelakuannja ke-
djam, djahat, kedji, liar, fa lebib pantas
mendjadi penghuni rimba,

Crang itu boleh miskin vang, tinggal-
nja digubug, kalau kelakuannjz baik,
badjiic benar, diudjur, dia ndalah mznuo-
stz penuh jang patut dihormat.

Diadi menilal orang ity sdalah dengan
kelakuann]a.

Orang® diaman dabdluy sudah  men-
djundjung tingei pada kelakuan manusis
itu, maka pads ‘gerbang® unlversitas dan
rumah - tangga purhakala dipasang papan
jang bertullskan: . Kelakian membuat
Orang” (Manners make PMan}

Dengan. bepitu, apa jang dinamakan
worang” Citu, sebetulpjn belum tjukup
berbentuk badan manusiz. Belom tia-
kup raga [physical body) jang lenglap
depgan segaia anpgautania (kopala, mats,
hiding, mulut, telinga, tangan, kaki, dif).

Orang itu Benar' arang [mi.nuiill dfika
lakunjas benar.

Lord Baden Powel dulu melihat pan-
tingnja kelakuan manusia, maks iz tzlah
mendirikan  Kepandwan untuk melatih
anak! sedjak ketjilnja mengenal Jervica”
{pengabdian] Tiap® harl sedikitnja satu
kali masing’ harus membust perbuatan
fang ballk terbadap sesamasjs. Entah ity
berupa menolong orangtua, sahabat’nja,
tetangga’nja, atan lainnja

Tapi apa Jang dimalsedkan dengan
ppengabdian™  (service) itu tidak mem-
punjai dasar djika hanja dilatih. Latihan
melule bukan membangun atau meng-
gugah kobangkitan batin, Kebangkitan
batin baru ada kalau orang itu sendiri
jakin, sadar, dan mengerti.

Di Malaysla, tiap kzli membunt bari
ulang - t=hunnfa, momberi badiah kepada
orang jang berdjasa Tahun? fang lalu per-
mh . kami  dengarkan, hadiahnja distuh
pada arang jang pernah meanolong satu
djiwa jang temgg=lam: daiam  sungal.
Manusta dizana sedikien]a melihat bzhwa
negarania menaruh perhatian kepada per-
buatennjz  kurban dari  pendodobnja.
Kalay negara® jang Ilain dapat mellthae
djbga hal ite, menaruh perhatizn kepada
~djasa"™ manusia, — merekn: bertindalk
kearah kemadjvandalam arct| jang Benar!,

Tapi ', kalnliunn®” jang dimakiudian
untuk menllal manusia sebagal manusia
itu tehifh daripada hanja satu atau dua
kali perbuztan balk fang dilakuian orang
sepandjang tahun.

Kelakuan balk manusia barus berdjalan
sgtiap sast, bahken sstiap détilk. Dan
lietakitan balk ltu tidak honja jang ter-
campak dimata lwar, melalnkan djugn
jang bekerdja dibagin, Misalnfa, 2pa jang
arang ito racakan dan plkivkan Apa jang
erang itu partjakapan, dluga penting se-
katl sebagal nilai kelakuannia,

DEWASA ini masih banfalk arang jang
pertjakapannja balk, bila bertemu di-
geredja atzu ditempat ibadat. atau di-
upatjera® keagamaan dimam  sadja
Mamun kalaw sudah pulang, baru tiba

" mangkap

dipintu dapan, sudah marah' tarhadap
pelajannja jang scharusnjz diberi toleren-
sl Dan bila mengurus perdagangannja,
sogala kelitlinan dan tipu - muslibatnja
mulal bermuntjulan. Kemanakah mabur=
nja semua kebaikzan tadi!

Dapatlah para pembatja segera meo—
{ Hemana farinfa kebalkan dan
apa spbabnja terdjadi - perubaban demi-
Ielen?

Bila si .aku* datang, =l bailke™ larf.
Maka perubahan itw masti l:ﬂ'ﬁjlﬂl
selama arang b ealum pempunjai ke-
jakinan jang tegub dan pengertian jang
sungguh’

wOmong gampang, lantaran lldah tak
bertulang” —kata paribahasa kuno. Tapl
apablla orang mempunjal  pengertian
{understanding) — pangertiannjx sendiri,
bukan dari anutfan — itulah jang man-
dasari -hidupnja sepandjang mata. Dan
diika tertampak macpun . jang tidak-
tartamak,  berdjalan dengan' baik - dan
benar,

Disitu’ sdznja milal seseorang sebagal
manusia,

PENDJELASAN REDAKSI

DILUAR  lanmpja penecbitzn, bahwa
gambar? dikulit depan madjilah i atag
kehendak Direks jp mengilur ber=stma?
dengan pertjetakan,

Pudi penerbitan ,, Tithaj Tri-Bhanna
Mo, 2 zndjadi kelumpang-sincan, Sedide
nia g.unt.-;:_r dikulit dimmuatkan fpt? dari
Gunupp  Kawl  (jang sudah disfaphen
folp manpun warna®oja), make  tekenis
pun-sudali; dibostkan. dan | dimgar dim
hal=man 5. Tepi karann tikang cliche-
nja pandang folo tidak egas; maka agir
tidik feslambas wakiu terbitiga - t2lih di-
gantl dengan e ierijantim i, sedang-
kan  teks dalam sudah terlaodjuc dige-
tak. Demilganinh dudukm-. 1in), sehinssa
“ada rekinje, tidok ads folo. dikulle de-
panja: y

S=mogn para pembatis maklum adanja, |
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SUTRA INTAN

(KIM KONG KENG

Terdjemahan ;

X.

Sang Buddha memberitahukan Suo-
bhuti, katanja: Bagaimanakah penda-
paimu, apakah Tathagata telah mem-
peroleh  peladjaran dari Dipankara
Buddha *, sclagi dia bersama dengan
beliau pada waktu? jang dahulu?™

- hidak, Jang Dimuliakan Dunial
Ketika Tathagata bersama dgn. Di-
pankara Buddha belian tidak mem.
peroleh suatu adjaran apapun®.

»oubhuti, bagiimanakah pendapat-
mu, apakah para Boddhisatwa mem-
perindah tanah suti?”

nlidak, Jang Mulial Dan menga-
pa? Karena memperindah tanah sutji
ity sebenarnja bukanlah memperin-
dah, namun hanja dikatakan sadja
demikian®,

Sang Buddba kemudian berkata pa-
da Subhuti dan para Boddhisatwa
dan Mahasatws sempanjn: . Kamu
sekalian  Hendaklah memupuk’ akal
budi jang bersih’ dan murni: Dalam
pemupnkan akal budimu o djongan.
Inh terpantung pada hal® wudiot dan
rupa. Djanganlah terkat pada suara,
bau, rasa, sentuban ataupun pikiran.
Djanganlah tergantung pada suatu
apapun djuga, Subhuti, andaikata di-
sinj ada- orang jang bertubuh sabesar
Gunung Semeru. apakab menurutmu
tubuhnia ity sungguh besar adanja?™

Subhuti mendjawab, Katanja: ,,Sa-
ngat besar fentunja, Jang Mulia, Dan
mengapa? Karena apa jg. dikatakan
oleh Sang Buddha sebagai tubuh jg.
tiada wudjutnja ® itulah jang dinama-
kan ‘tubeh jing besar:.*

® k¥

* Dipankara Buddhs = ddalzh Buddha jg
ke-24 nebelnm cakvamani, Ketika Sikva-
muni’ mosth o mendindi scorang Boddhi-
salwa muds, - belian  mempersembahkan
5 bunga terafai pada Dipankacy dan ka-
remanjl- menerima dinmingn untuk men-
dinde ssorang’ Buddhi.

Tuobuh jang tisda berwudmt = wubuh jg.
tak terlifist ataw sar dilwai

Y

X1
i, Subliuti, apabiln terdapat butir?
pnsirr'dari S. Gangga sebanjak  su-
ngai?  Gangga, apakah menrrutmu

diumlab butir® pasir. dalam sungai?
it tak terhitung banjaknja 7"

4

(o X TER)
QUIDES

-

Siddharta Gautama

Subhuti mendjawah, katanja: +Ten-
tulah sangnt banmk, O, Jang Maha
Muka! Apabila sungai® itu tak ter-
hitung djumlahnja, lebib? pula butir
pasir jang terdapat didalamnial ™
woubhuti, kutfemakan padamu scbe-
nirnja. Aapabila terdapat penganut?
laki? manpun wanitk jang  memper-
gunakan tudjuh mestika mereka  se-
muanja jang mana dapat memenuhi
seluruh slam semesta ini dan djum-
Inhnja ndalah sebanjak buotic® pasic
dari sungai® jang tak fterhitung ba-
njaknja ini, apakah menurutmu me-
reka akan menerima berkat kebaha-
gidan jang sangal hesar 7"

Subhuti mendjawab katanja: ~Sung-
guh besar, O, Jang Maha Mulia!™

Kemudian berkatalah Sang Buddha
pada. Subhuti: ,.Apabila penpanut
k2 maupnn wanita suka melakukan
sungguh? walalipun hanja empat ba-

&~ B &)

E. I. LISTYADHARMA,

it sadp dari katz> Kitab sutji ini
dan menerangkannja pada orang® la-
innji, maka kebadjikan jang diterima-
nia serta berkat kebahagian jang di-
perolehnj akan lebih banjak daripada
pemberi dana amal jang lebih dahu-
Tuan. tedi,
* %%

Xl

« Terlchih pula Subhuti, dimannpun
djuga Kilab Sutji ini dichothahkan
walaupin ‘hanja ssmpai 4 bail sadja,
maka tempat tersebut akan mendjads
tempat sutji’ seperfi schuah Pagoda
atau Kuil dark para Buddha bagi pa-
ri dews, manuéin dan asjura serin
harus dipudju dagn. penuh kemulinan.
Betapa  besarnja kebadjikan jang di-
peroleh bagi mereka jang melaksana-
kan dan mempeladiari Kitab Sutji ini
dengan tekun!l. Subhuoti, ketahuilah
olehmu, bahwa ‘mereka jang berbakti
ity akan berhasil dalam mentiapai
Kebenaran jang ferlinegi, jang paling
utamp dan teristimewi,

Dimana sadja’ Kitab sutjf ini ter-
dapat, maka disitulah pula ads parn
Buddhi. Kebidiran Beliau semua ink
adalah sebapail guuta - tands hormat
dari’ para murid=nja,

-

XTI

Subhutl kemudian bertanin pada
Sang Buddha katanja;:; .0 Jang Ma-
ha Mulia, bolehkih bhamba bertanja
mengenal  nama apakah- jang. akan
diberikan pada Kitab Sutji ini dan
bagaimgna Kami dapat melaksana-
kannja?”

Sang Buddha mendjawab Katanja:
Kitab Sotji ine dinamakan Vajrac-
chedika Praina-paramita (Kebidjuksa-
nean Sempurpa jang tadjaom  bagai
berlianfintan’ untuk mentjapal Pangai
Seberang [ Sutji). Dengan. aama ing
dapatlzh dikenal orang dan kamu ha-
rus melaksanaknonja dengan hormat.
Tetapi, Sobhuti. apa jang dikatakon
oleh Sang Buddha sebagai Kebidjak-
sinaan Sempurna untuk mentjar Pan-
tai Sebering scbémarnjh  bukanlah
Kebidjak=anian Sempurna untuk men-
tinl Pantai Sebernng, tetapi hanjn di-
namakan sadjs demikian .

= ¥ %

(Bersambung ke hal. 23)



KHONGTJU KATA:

DJANGAN BERBUAT DJIKA ANDA TIDAK SUKA DIPERBUAT

ANTARA lain
Khongtju adalah ;

nljangan berbuat kepada orang
Inin djika anda sendiri tidak man
dia berbuat demikian kepadamu®,

Pacdiv. umumniji, orang itu suka
berbunt kepada orang lain, sedang
din sendivh tdak sukn kalau orang
lain tadi berliuat demikian kepada-
nja.

Kita ambil tjontoh jang njaia sa-
dja sebagal berikut:

Kita tidak mau di-rasan® orang
lain, tapl kita ini suka sekali me-
rasan® mereka, bukan?

(Merasani kecjelekan orang lain,
nemun tidak ingat akan kedjelekan
jang ada pada dir sendiri},

Kita membentji kepada orang lain
jang tidak sehaluan dengan kita, apa-
lagi kalau orang [ain ity menesntang
karep kita, Tapi tjobalah tanja ke-
pada diri sendiri, sukakah Lkita di-
bentji orang lain demikian rupa?

81 A mendjustai si- B Padahal si
A tidak suka kalau #i B mendjustai
padanja.

Si Bajem mentjurangi st Turi, se-
baliknja kalau i Turi® mentjurangi-
7ja, 5i; Bajem marah besar, dan akan
memukulnja,

A Tong gusar bila dimaki’ A Too.
Tapi A Too suka dimaki oleh A
Tong.

Ada banjak® szkali kedjadian di-
dunia mendjadi ribot, oleh karena
jang sata suka berbuar jang tidak
benar - kepada Orang lain, tapi diri-
nja tidak mau djika. diperlakukan
demikian olsh jang Jain,

Adjaran® Kheaghutju ini berdazar-
kan Hukum Alam.  Hokam Alam
memberikan bukti®;, bahwa perhuar-
an djshat manusia  tidak mengon-
tungkan, nar bagaimana ligin  di-
aturnja,  dissmbuanjikannja, dikerdia-
kannja.

Sebaliknja Hikum Alam membuk-
tikan kepads kitz, bahwa tiap? per.
buatan - baik manusia  memberikan
akibat jang menjenangken, menjela-
matkan dan mentenangkan sepan-

djang hidupnja.

: OClch karena: ito pula, Khonghu-
tjis mengandjurkan berbuatlah keba-
ikan kepada sesamania.

Dijika orang suka kebajkan, d.'m
dia berbuat u:1k kepada orang lain,
dengan sendirinia dia akan terbalas

adjaran  Nabi

NABI KHONGTJU

LR F

dengan kebaikan. Bukankah ito me-
njenangkan? Bukankah itu suaty ke-
untungan?

Banjak oramg 1l u pa bahwa
dunia ini berlakuy Hukum Alam  jgz.
adil dan sempurna.

Karena kelupaannja itu —— atau
sengadja tidak mau perduli adanja

_im —— manusia banjak jang mende-

rita, Banjak jang susah daripada jg.
senang, :

Bila manusia ada dalam keadaan
susah, siapakah bhiasanja jang disa-
lakkan? Orang lain, bukan? Atau
mungkin djuga Allah; schab Allah
tidak melindungi machiuknja dan
gilasan rods sengsara. Padahal, tia-
da lain, melainkan dirinja sendiri

Fara Nabi jang pernah dartang dj-
bumi tidak memaksakan maninia
apa® melainkan memberikan p e-
ngertian supija manuiia
sadar masing*nja.

Hanja kesadaran iw jang dapnt
menolong tiap? dirl manusia dari ke-
sengsaraanna, dari pendecitaannia,

KRALAU tidak mau diperhuat,
djangan berbuat.  Dan kalau mintm
diperbuat, buztlah lebih dahulu.

Tiap? manusin hidup ini mempu-
njei tugas jang perlu diketahui dan
disadarinja,

Diwaktu kita bekerdja, kerdjakans
lah pekerdjaan kitn dengan se-hagk®:-
nja, Diwaktu kita mengnso,. gunn-
Eanlah kesempatan ite dengan' tepat,
Dengan begitu kita tidak hidup un-
tuk s, Kima hidup unmkl suatu
maksud jang muliz.

Sedjak ketjil anak® dulu diadjari;
wherdia diwakims kerdja, main* di-
wakiu mzin® itulah djalan jg. mensg-
hantar  pada’ kesepangan®™ {Work
while you work, play while you play,
that ia the way to be cheerful and
gav)-

Tapi setelah orang dewasa sesu-
dah orang mendjadi besar, dialan
jang menghantar pada kesfnangan
itu seringkali diabatkan. Kalau dia
mendjadi madjikan, dis tidak mepa.
ruh banjak perhadan kepada buruh-
nja. Dijika dia’ mendjadi hartawan,
dia tidak perdulikan tetangza®nja
jang melarat. Kalau dia mendjadi
orang pandai, dia ddak mav wahu
mereka: jang bodoh. Djika dia men-
djadi drang jang sehar walafiar, dia
tidak berdaja terhadap penduduk di-
sekitarnja  jang berpenjakitan,

Latihan untuk berbuat kebaikan
itu ‘kita periu’ ingat putera® dan
puteri? Kepanduan  (Padvinder) o,
dalam- angear®nja. mengharuskan
masing? membuat paling sedikit s u-
atu kebaikan. Enmh
kebaikan ita berupa menolang ibu
atayu bapa dirumah; entah menclong
orangtua ditengah djalan jang dite-
mukannja, enrah menjingkirkan bam
besar jang mendjadi halangan bagi
lalu-lintas, entah memberikan tem-
pat duduk kepada wanita didalam
kereta api, entah lainnja.

Kalau orang betul? terbuka per-
hatiannjn untuk menolong orang f[a-
in —= jang dengan singkat dinamakan
service —= dimana sadja ada peker-
djaan baik jang dapat dikerdjakan
dari jang tjotjok untuk dikerdjakan
anak® ketjil maupun sampai poada
tenpga orang? dewasa.

Sajang orang® dewasa sendiri ada
banjak diantara jang tidak membuat
orang lain jg. berhubungan dengan-
nja mendjadi senang, melainkan dja-
di sukar, Sebab.....mercka itu me-
ngemukakan  nka” (Yu-Ngo), bu-
kon vadasaka” (Wu-Ngo .

Pada sinpn sadjn  ,aku® ity mups
tjul, lgbih? Kalay meradjai hidupnja
tanpa dia sadar, dunia mendjadi ka-
lur dan ribut, Banjnk kerewelan di-
timbulkan, karena din hanja mao
menang sendirl, mau enak sendiri,
tanpa ingat kesusahan dan kesukar.
an orang lain jong berurusan  de-
rgannja,

(Bersambung ke hal, 53]
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Oleh C.W. LEADBEATER.
(1)

Eeterangan keadaannja '}

TANDA peringatan jang megah

jang dinamakan Borobudur, seringkali
- disebut tempel, Tapl scbutan begitu
tidak tjotjok.

Tempel itu sematiam rumahb jang
tjoraknja kurang lebih sebagai geredia,
atau scbagsinja, sebuah rumah jang
digunakan orang berkumpul untuk
keperluan agama, tempat ibadah ke-
pada Allah, atau mendengarkan chot-
bah agama.

Ada lagi rumah sutji jang berma.
tjiam lain, jalah stupa atau da-
goba, Ialah ridak kepsong. didnlame
pjr, rumahnia seperti gentn jang di-
buat untuk simpan segala keperluan
sang Buddha, atau salah-gatu goru
sutji.

Mungkin® tjontch jang  paling
bagushagi stupa dwm' ialah Shwe
Dagon besar atau Pagoda Emns di
Rangoon. Sebuah menara jang ber-
puntjak runtjing jang terbuat dan
emas jang ber-kilau®, tingginja lebih

dari (Geredja St. Pawl di London
(Ingeris ). :
BEOROBUDUR modelnja  lehih

mendekatt stupn daripada tempel,
schab tidak:-sjak lagi pada suate waktu
disana ada tersimpan suatu  barang
sutii. Akan tetapi keadannnja tidak
sama dengan stupa jang Iain® di-
selurub dunia, sebhab dapat djuga di-
gebut serambi janz penuh dengan
gambar? didindingnjn. Gambar? ito
tidak diboat diatas kain, meclain-
kan- terukir dalam  batu jang ber-
djedjer? dan teratur rapih, dan keba-
njakan gambar? itu amat bagus,
Disana ada 2141 bush batu jang
telah dihitung, djika ditarubnja ber-
sambung? pandjangnia hampir 3 paal.
Mungkin djalan jang terbaik buat
mentjipta keadaan Borobudur ialah
dengan mengingatkan  bahwn it
bukan tempel, djuga bukan stupa,
melainkan suatu gupnung rendah dan
bulat jang dilipud dengan tembokan
Bam jang sudah ada digunung ito
mendjadikan  pokoknin  Borobudur,
jang dibuat ber-tingkat® disekeliling-
nja, Semua ijtu dapat dipandang
seperti terdjadi:dari 3 bagizn,
Dasarnja jang pesegi, diatas ini
berdirinja tjiandi itu.
Pandjangnin tiap? pesegi itu ada 620

kaki; malah dasaritu sebetuinja ter-
diadi dari ‘dua lawar. . Latar® ini
mempunjai arti lambang masing?,
jang nanti akan saja terangkan,

Arti angka 7 jang gaib:

DIATAS dasar itu tertampak ba-
gian jang kedua dari (jsndi atu,
terdiri dari 4 tingkat pesepi, dian-

taranja tap® tingkat ada dinding

dari serambi, tapi arasnja terbuka.

Pada dinding? iru kelihatan gam-
bar? jang cdiukir dibatu jang bagus
jang ada dikanan-kiri pada dio-
ding im, tertampak sepandjang se-
rambi, jang terdiri dari dua dja-
djar ' bam. Dijadjaran atas dari
gambar? pada dinding djalan jang
paling bawah, menggambarkan ri-
wajat jang ber-urutan dari peng-
hidopan Sang Gautama jang paling
achir, jang ditulis dibuku Sangkrit
Lalitavistara; sedang gambar? jang
lain’ menundjukkan peladjurannja
dalam tempo jang ber-turut? di-
alam Swarga,

Kalau kita lihat dari stas, maka
tertampaklah bagian dinding jang
dihiasi denzan rapih jane memisah-
Lkan serambi jang 4 it

Diatasnja itu kita lihat bagian ke-
3 dari tjandi itg, 3 latar bundar,
dan dagobu besar jang ada di-tengah?
njz tjandi

Tidalk' salah, lagi 7
lambang dari 7 alam;

Professor Krom, seorang archeo-
loog Belanda (ahli mempeladjari
baranp? kunc) jang termashur, ftu-
lis dalam bukunja: ,,Penghidupan
Buddha™.

Scsuni dengan tipgginja derndjat
tjindi itu, serambi? Gtu penuh de-
ngan perhizsan, tapi latar* jang
maksudnja melambangkan alam? jang
tidak berupa, tinggal tidak terhias,
bertentangan  dengan alam ramai
jang dibawiahnia.

Gambar? jang terukir dalam batu
ita  melambangkan iinja hal® jang
maksudnja memberi peladjaran me-
ngenai kebidjaksanfian kepada pikir-
an orang? jang pertjaja djika mere-
ka mendaki stupa, dandengan djalan
begitu. menjediakan mereka mentja-
pui  pengertian se-tinggilnja jang
diperlihatkan kepadanja oleh pela-
djaran Mahayana, Dengan begitu

tingkat ini

batin merckn dibawaniz ke-alam
tingei djika merekn mendekati stupa
jumgr di-tengah®

Selain ukiran dan' riwajatnia da-
lam 4 serambi itu, ada 432 patung
besar . Sang Buddha jang' teratur
beres, semua sama alll.ﬂf:ll‘ljﬂ- SEpan-
dinng ‘hagian atas dari dinding
tembok. Tiap? patung duduk di
tempatnje sendiri?;

Satu dipntaranjn patung? it ada
jang dikelnarkan dari tempat jang
satji itu oleh rmulang porret hiasa
dischut ,, Amitabha'’, Eami tdak ta-
hu apa =ehabnja, karena parungitu
rupanja scperti gambaran biasa da-
ri Samg Goutama.

Pada tiap® latar bundar ada pa-
tung? Sanp  Gautama  jang ditaruh
dalam bundaran (cirkel) djuminhnia
72 beahk, Tiap? patung duduk di-
dalam digoba | jaog batunje ber-
lobangs

Lobangnia kadang= pesegi, ka-
dang? berupa permata intan, dan
kami kira lobang? itn melambingkan
tjahaja ketjantikan, jang mengheran-
kan dari pamor (sorot) aura atap
badan? manusin dalam alam® jang
lingoi itu _

Biku® jang twg dari Sangha i-
tu bissanja membawa murid® atau
tamu? jang ziarah ketjandi ini, da-
ri tingkat ke-satu ketingkat jang
lain, sambil menguraikan sedjarah
penphidopan dan  peladjaran Sang
Gautama dan menggunakag patung?
ity untik memberikan keierangan-
mjit,
jl{cpndn murid? jang sudah tinp-
gi, mereka cdjugz meperangkan hal
teori dari alam 7, selandjumia me-
nerangkan hal datnja manusia jang
7, bundaran 3 dan pesegi 4 dipa-
kai sebupai Iambang presis seperti
kita sekarang pakai segpi 37 dan se-
gi 4 buat melambangkan Trimurti
dan Badan # jang rendah,

( Bersambung) -

PANTIA DHARMA NABI KHONG TiU.

Djing Pericemanusizan, welas -asth, ke-
badjikan, dermewap, synmiparik, persanda:
rain. peruhabstan amo ketjinladn jang |
bikin orang tidak mempln ingatan 1
djibat pada sesamanja.

Gie; Kendilan dan kebenaran.

Lee ; Susiipwan, kepaotasan, peraturan,
melakukan  peradaian, s0pan - saniim,
heradsh,

Tiep Ketjerdasan, kzpintaran,  ketadia-
mar ofak, pertimban gan jeng sehatadil
Sing Setia, diodjur, bolsh dipemjajo.
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Artinja | Benda itw ada udjung
dan pangkalnja.

Muksudnja: Segala bendn itu tentu
ada  udjung pangkalnja

: Sepula sesumiu itu tenty
ada udjung dan tentu a-
da pangkalhja

SHI JO TIONG S§[
o FH oo 4
: Perkara (pekerdjaan) itu
ada permulasn dan adg
achirnja.

Maksudnja: Setiap perkara (pekerdja-
an) itu ada permulasn
dan ada pola  achirnja.

: Segala perkara itu harus
divrey dari  permulazn
sagmpeai achirnja.

TII. 80 HSIPEN BHOU TIEI
S R 5 # il
THN TAO 1
i HOR
* Tahin mang jang dahulu
dan jang kemudian ber-
arti sudah dekat dengan
Tao (iH) (Djalan Ke-
benaran)

Maksudnja: Bila orang sudah menge-
tahui mana jang dahulo
dan mang jang kemudian
berarti bahwa' dig telah
mendekati: Tao (38 )
{( Djalan Kebenaran i,

Ringkasan Fatsal I11:
Setiap ~benda itm ada u-
diung ~dan  pangkala,
begitu pola sepala perka-
ro (pekerdjoan) ity tentu
ada permulaan dan ada
pula achirnja. Orang jang
mengetahui  mana  jang
dahuly dan mana jang
Kemudian berarti bahwa
dia sudih dekat dengan
Dialan Kebenaran {Too).

Tegasnja

Artinja

Tegasnja

Artinja

L
Fatsal IV
KU 10 10 MIN
Tt |
MIN TE [ THIEN S1A. TIE
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HEIN TIiI TIHI EKUO
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(1I)

+ Zaman kuno {dahulu) jg.
mau mejakinkan kebadji-
kan diduniz, terlebih da-
bl harus mengamankan
negerinja.

Muaksudnfn: Orang pada zaman daho-
. lu-jang hendak mendja-

lankan kebadjikan didu-
tin, maka terlebih dahula
harus mengamankan ne-
gerina.

Tegasnja: : Karena negeri jtu adalah

pokoknja, sedangkan do-

nif ity merupakan udjung-
nja, maka dengan  me-
ngpmankan terlebih dabu-

I neperi sendiri barulah

dopat mendjalankan ke-

badjikan mengaturkan se-
luruh’ dunie.

JO T TIHI KUG TIE
% fn) dE B x
SHIN TIHI TIHI TIA
Tkl Dl e
Artinja | : Jang mau amankan ne-
; gerinjm,  terlebih  dahulu
harus  bereskan ,ramah-
nji.

Maksiidnja: Bila mian mengamankan
negerinia, haruslah ter-
lebih dulu - membereskan
rumah tengednja. sendin,

! Earenn romah it meru-
pakan pokok dan negeri
it udiungnja. maka se-

Tegasnja

HAK

belum mengamankan pe-
geri haruslah  memberes-
kan rumah tangga- sendir
terlebih dahuli.

JO TIHI TIHI TIIA TIE
v S 3 o= =
HSIEN HSIN TIJHI SHAN
& L F IF
Artinja  : Mau bereskan rumah ter-
lebibh dahulu aturlah diri
sendir
Maksudnja: Diika mau membereskan
rumah - tangeanja, maka
aturiah ‘duln diri sendiri,
 Dijikn ingin bereskan ru-
mah-tangea, maka atur-
lah dule. did . sendi,
karcna bila  diri sendiri
sudah teratur  barulah
dapat mengatur seluruh
rumah-tangea.

IO HSIU TIHI SHEN TIE
&% & 3 2 %
HSIEN TIEN TIHI HSIM
5‘& iE QE;- 16
Artinja: @ Mau prus din  sendird
lebih dabulu luruskan hati,
Maksudnjas Djika mat mengurus di-
rimuo supaja teratur, ma-
ka lproskan dulo hatimo,
: Hati ity merupaken awal,
sedanig badan itu schirnja,
maka  luruskan. dahulu
hatimu, supajs badanmu
dapat teratur.

IO TIEN TJHlI HSIN TIE

&, E O %
HSIEN TIHEN TIHI 1

5 i i

;- Man luruskan hati, hen-
daklah fikirkan dulu,

Maksudnja: Djika man huruskan hati,
maka esakan fikiranmuo
‘dabuly,

s Maka itu pakailah tin-
dakan jang putit supaja
Eaki tangan kita tidak
bekerdin dengan sin®

JO TIHEM TIHI I TIE

® ™ L T o
HSIEN TII TIHI TII

% B R &

2 ey esakan Tikiran, - terlehih
dolu luaskan penpetnhuanmu.

Maksudnie : Dijike mau esakan fikiranmo

febih daholu perliaslah  pe-
ngetalupnmn.

{ Bersambung ke Fral. 30 ).

Tegasnja

Tegasnja

Artinja

Tegasnja

Artinjs
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SURAT DARI

(1)

DUA anggauta pengurus *' Tjohoja Tri-
Dharmo'" sdr* Han Tjwan Bo don Teng
Ek Tihiang mendapatr undangan darl Pu-
sat gerakan kerochanion OGAMISAMA di
Djepang berkenoan dengon diedakannja
peringatan  bersedjorah  dalam belan
Dyjuli jbi,

Ofeh karena sdr. Hen djustru sibuk,
moka undangennjs diberikan poda Isteri
sdr. Teng, hingge suami-istzri dapat per-
gi Dersamsa.

Sedjak belokongan OGAMISAMA men-
dfodi terkenal dikalangan internasional
dengan tudjuannjo: Membersibkan dirl
dorl segola kedozoan, dan damai untuk
selurch dunla. ‘

surat dari sdr. Teng komi muatkan
dibowah ini;

Honbu, 7 Agustus 1970,

Pagi® pada tgl 16 Djuli 1970 ka-
mi_bertiga (Sdr. A, Sujono, Teng Ek
Tihiang & Nji.) meninzealkan Diakarta
menudin Hongkong. Setelah Bangkok
mampir sebentar, pesawat JAL take-
off lagi menudju Hongkong dimana
kami harus bermalam, tetapi sore itu
pesawalnjn tidak dapat mendarat di
Hongkong disehabkan hudjan besar
dan angin ribut, maka ferpaksa di-
teriskan ke Taipeh, Dan baru djam
21. 30 malam dengan menumpang pe-
enwat dari Tokvo komi kembuli ke
Hongkong dan by di Hongkong Ho-
tel diam 0100 malam 1gl, 17 Djuli
1970. Diadi itu rentjlina kami untuk
melihat keindahan kota Hongkong 2a-
2al. Kami libat ada serombongan pe-
ngantin dari Bangkok bersama? dalam
pesawat kami jang putar-kajun itu,
mungkin si-din ditunggu® oleh pe-
nguntin  perempunn denpan  pesti-
Eawinmnia, iy

— Padz tgl. 17 dizm 1100 kami
meninggalkan Hongkong menudju Fu-
kuoks dan tiba djam 4 sore dimana
kami disambut oleh keluarpn Osp, do-
shis (Drg. jang pernph merawat gig
Ogamizama). Belinu adalah sangst ras
mah tamah dimanz kami menmnap
satu omzlam dun terus neherus disne
puhi makanan® Djepane - untuk fidah
Indonesia sangat “ansh rasanja) dan
tiduk lepa es-krimmia,

— Pengaloman Komi jang pertama
setelah  mengindfak tanah  Dicpang
adalah harus tgopot/buka sepitu se:
belumnja mensindjik roangan’dalam
dan ganti - sandal “lagi bilamana’ ke
Toilet: niau Kamar mandi. Perbedian
tjara mandi di Diepang dengan Ero-

[k

TENG EK T|HIANG & Njonja d! Henbu, Djepang,

peh ialsh setelah “kita mandi bersih
dengin sabun, bary kite menjemplung
dalam bak mandi air panas. Dan air-
mjn tidak harus dibuang seperti tjara
Eropa. tetapi dapat dipakai oleh ang-
gautn Kelugrpa lainnjd berganti?

— Tzl 18 Djuli 1970 kami dibe-
ringkatkon dengun sepur djam 12
sinng ke Yanai meliwati Tebuse Xira®
10 km. Tiap* siation sepur berhenti
hanja | menit dan djnmnia pasti te-
pat; Maoka: ity komi depgan banjiik
bawa baring? harus sinp® dimuka pin-
tu sztelah mehbat Tabusel Untungria
kami sudah di - interfokalkan untuk
didjemput. Meskipan  hudjan rintk=
kami disumbut'dengan dua aulo Sdr,
Makayama ( Pembianmu Utuma Sdr.
Wakagamisamu) Sdr. Sakivama (per-
nih ke Indonesin wakto Perang Du-
oin 11 ), Sde Cebong (leman Sdr
Annndd, dan pernnh menginap dir
manjza di Solo) dll,

— Setelah kami tiba di Honbug K.
mi diterima  dikamar  Reedjanin Wa-
kagamisama tinmk omong?, dan beliau
midta measi tdak  dapat bertenid -
gl sampai gl 21 Dijuli 1870 sebhab
sangnt sibok sekali mempersiapkan
sgaln sesvat, Kemudian kami di-
huntan- melihat® Great Preaching Hall
dimann lerdapit patung  GELmizami
din Small Preaching Hall dir tingkut
ke 4. (dapal muik dengun lifvautomats)

— Achirnjd. djam /1 7.08 sore kawii
diantar ke: Dormitory ‘bars, barn sa-
dii selesai dan diperlengkapi kipas-
angin schab musim panas (hampir

-

tinda angin) diadi itu panasnja di
Dijepang sini berbedi dengan panns-
nja di Indonesia dimana banjak angin)
Tiap kamar ditiduri untuk 2 orang dan
lebarppa 3 X3 meter,

— Eso harinja 90 doshis telah tis
ba dari ‘Hawai. Kebanjakan dan
mereka warga negura Amenika Seco-
kat keturunan Dijepang, tetapi Eebu-
njakan-tidak mengerti bahasa Diepang
sehab sudabh doa aton tiza turunan
{seperti Kebanjakan orang® tina di
Indonesiz jung tidak dapat beérbahass
tjina lagi) _

— Mendjelang hari pembukann jang
bersedprah itu, Lama lihat siang-ma-
lam para doshis bekerdyx kerps uhmk
menjelesaikan Ogamisama Memorial
Hull, disebabkin~rerhambat oleh tn-
rinnfh hudion berminggo . Kamt lihat
parn doshis  dengan: mobilfnga jung
mentereng dengan pakafannin bagus?,
setelzh darane pagl? merckn buka
pakninn  didekat mobilojs dan gant
pakninn-kerdjn dan bekerdja sampa
malam  dengin membawa  makanan
sendirl ataw. beli di kantin.

— Pada beberapi barl pertamy’ Ka-
mi tiba di Honbu dan  meagikut
Pravor/sembaljang. deogan tidak do-
pat dibendung lgei dir @ain kame
berjupurn keluar  membasahi pip
Eamii, Memane kami merisakan - ge-
taran? dari Persanudargan,  Perspiuan
dan Golonegrojong didalzm soaty Ke-
satign dian seoluh® ki berada dida-
fam suftn Keloarga Besar,

{Bersacibing ke Kal. 21),



BENARKAH PELADJARAN KHONGTJU SUDAH TERLALU KUNO?

Gunung Eenamaan boleh gupur,
kota termasjhur boleh musna, te-
tapi udjar Khongtju tak akan hi-
lang sirna.

Nabi Khongtju tidak  pernah
menghibur - dan mengasihani orang
jang Eengeara. Rurmla kalan memangs
emat dukat makin dibakar makin
mu:lll‘_]m'nu kalau memang perak
murni m'lhm digosok makin putih
J:I:h“'l'ltjl.ri.tl.

Demikisnpun  seorang  Keatrva
(kunfju) lsntaran mE‘HE-.eI'tL maloa
lulor budi, lembut pekerti, ibarat
polion tjemara dan bambu  tetap
tingral subur hidjsu felams wakn,

Ttulah eehabnja lambang ksatrva
bapaikan bunps-teratai jang tum-
buli dalam lumpnor tetap hersih dan
‘permai,

Waktu belakangan ini, sering ke-
dengaran orang nltlant}&rltnn iree
nis, bahwn pe]al.{]'wan Khongtju go-
dah terlalu kuno, tertingzal zaman,

Istilah b aru suu'rhr,rn]n darl
katal’ ku no, wpabila tidak ada
kung, tidak ada baru, Tentang pe-
ladjaran ietap Hogeal pefudjsuuu.
tidal ‘ada kuno atau baru. Dalam
keadasn bagaimanapun tetap e
guna, Spperti djuga halnja kepan-
-daian, dalam Eeadaan bagaimanpun
tetap  membawa manfaat,  tetap
Tberfapdal,

Marilah Eita menengok akan pi-
kir dan ingat. Sedjak huglnda Duy
Tee {Eﬁ_}" sehelum  tarich "rl.;ieh}
bertichta; roda kereta dan pedad
mulai dibunt orang dari kaju ber-
bentul. bulat, mengambil dazar po-
la menngdqrnja grang hiari dan ma-
lam jang terus berputar. Kemudian
dibuat dari besi, dan sampai seka-
rang dengan ban pompan; keladju-
-annja lebih hebat, sedang diduduok-
nja lebih enak. Tapi suatn hal dja-
mpan dilupa, bentuknja tetap ting.
-gal hundar, djadi tegssnja masih
tetap tinggal kuno.

Dbat tidur, wvitamin B, dikete-
anukan pada dina=ti Tjio ketika' Ra.
-dja Sean Ongz (827 sebelum tarich
Masehi) duddk memerintah. Berhn-
‘bung sehabis perang besar, banjak
-orang Kema serangan ingatan ter-
orangru, dan banjak pula pendudoek
‘menidenita kﬂ]u bcngknk dischabkan
kurangnja hah:l.n makanan. Me-
-mang: lahirnja penemu barn itu ze-
Ting hertalian denzan kebotuban
—gaman, sehingga -ur'un'g tidak segan

Oleh: TJIOE - PARAKAN
- (1)

memeras  tenaga otak. Sampai se-
Earang. ini, ke- -diia’nja  obat izh.
tetap dibutulikan oleh donia, bah-
kan lebih meluas diperounakan da-
lam bidang pengohatan,

Djelaslah, bahwa kuno ita pikir-
an  orongnja, udjarnja, penemruoan-
nja tetap baru.

Sebab apakahl Ekita menarnh in-
dah kepada peladjaran orang Kuno?

Pokoknja  bukanlah mengagumi
orancija,  melainkan Eebidjalksana-
annja, sabdanja jang hidup dan
petuabnja jang luhor. Kalan petun-
dijuk itu dapat diwndjndkan dlm.
Eelakuan se-hari®, membawa kita
kearah djalin hidup jang lorus da-
tar, laras rempuk: Pada mora patut
kita menarsh indah, karens meng-
l:nrp'u: Pe L'I.I:]'.I-L:IJHLIEIIEI. Demikian ll].u
ga halnja kita memundi erang?
!Eul!.r.i It'l.'l knrl:nn ]'I‘E‘I.E{ljﬂrﬂn mere-
ka jang telal diwariskan.

Dikatakan oleh Nabi Khongtju
(dalam kital Lungie 2-10); ,.Me-
mahami kedjadian kuno dan tahuo
perubahan barn, itmlah boleh didja-
dikan g OFANE  gury pamla: (Un
kouw djie tiesin, khou e wie djien
su i)™

Ditandaskan selandjutkan; |, Pi-
liklak jemg baik dan ﬂiguuukan, a9f=
dang jang tidsk baik dinbah akan
mendiadi baiknje (Tik Kle sian tjia
djie vong tji, tik kie put sian tjia
diie kay tjin”

FPada waktu belakanzan ini.. dari
tingkat atas, tengah sampai hawsh
gering kedengaran deans-deésus krisis
achlak, miskin tatskerama dan pe-
ristiwa lengkara jang terus-meneTus
tumbuh, Ketemuanja ini merupa-
kan gedjala? kurang baile dim: ma-
sjarakat kita. Disini pecu kita
ingat bagaimana djitu pengadjaran
Nabi Kliongtju, oleh karena kita
kena diperalat oleh pikiran, diper-
budak oleh Esmauan, sehingga chi-
Iaplah artinjs hidup, lupalah siapa
sehetulnja diri kita ini; :

Berdagarkan djﬂ'djnk ﬂngilﬂz
Khongtju, hal? seperti tsb tadi tak
dapat dibiarkan teérus: meluas. Pe-
ladjaran ,.rochani™ perlo ditanam-
kan dalim hati sanubari siapa sa-
dja jang miskin bodi, krisis moral
dengan bentuk beranckd tjoraknja.
Mengikati ptrk:m]:mngan makin
menuronnja iman, merosotnja adab,
sudahlah sewadjarpja ;. Tjahaja Tri
Dharma®™ menjebar luaskan pela-

djaraﬂ agama dari ketiga Nahi un-
tuk qermm kehidupan.
Arti luasnja hal balkti,

Mengapa Nabi Ehongtjn utama-
kaon bakti? Bagaimanakah arti bak-
ti, dan hngmmnnu pula orang mems
balkti it ?

Kata® bakti dlm. agama Khong-
tju sangat luas, tanpa batas?® Les
temtupn; Bokanlah melolo. seorans
anale wadjib baktl kKepadsa ajah bu-
nda, pibak muda bharos tonduk ter-
hadap pernah tua sadja, tetapi me-
thut: 1.15:&]1}1 hakti ag_].mgm ra]:]at
kepada negara, pemimpin kepada
nusa. dan ]:-axlgsﬂ

Ttulagh bakti jang benar,

Dalam agama Khongtju tjarenja
anak ' membakti ito  tidak tjukup
merawat. orang toa dengan berikan
makan, pakaian, tempat tinggal
dan sebagainja. Ini belum terma-
guk seorang. anak bakti jang hetul.
Bakti seorang ansk pada pokoknja
osakebake: ati" (sepenubnja hati)
manakala segala gesnatn dilakukan
atas daser tulos ichlas, rela, hor-
mat lahir batin;

Membakii kepada:ajah dan ibu
harus diundjuk dim, kelakuan jang
tjurh]ﬂll" dengan adat istindat", de-
mikien kata Nabi Khonptju. . Bu-
Eanlah asalkan dapat memberikan
rawatan, wadjih bakti sebagai seo-
rang anak. Bakw hanja mendjamin’
soal makan dan pakaian orang toa,
apalgh bedanja dalam hal memiary
andjing dan kuda? Pandai melan-
djutkan pekerdjaan lelubur, dapat
menglurilian tjita? muliz orang toa,
itulah bary memasuld taraf bakti
jang memuntjok, karenn terus mios
megahkan namanjs mendiang sese-
pub tinggal veangi* sampai pada
zaman’ mendatang'’

Bigaimanakali hendak dimaksud
oleh Nzbi Khongtin bahwa mem-
bakii itn harus diondjuk dim, ke-
Iakuan jang tjondong dengan adat
istiadat?

Adat Jspigdat ialah ‘sumber taia-
kersma, sikap eusila, atan saling
hormat menghormati, indali menge-
indahi. Domikisn, dalim kitab Lun-
gie adat istiadat (Lee) itu ditegasi
perumpamaan ,Lie" (sepatu).

LUmum mcngﬁfa]ml Eepntu Terma-
suk barang sederhana jang luas arti
kefzedshaannja, Sepatu dipakainja
enak, hangat, betah atk, becdjalan

{ Bersambung kefial. 23},



APAKAH ARTI RUMAH - TANGGA!

-PRAKATA ;

BAGI orang jang memasuki usin
dewasa; perlu sekali memikitkan Ru-
mah-Tangga, mentjari tahi ilmunja
berumah-tangga,

Tinp* ‘orang, menurut kodrarnja,
harus mempunjai plsangan, atau tes
man hidup, untuk mereka - - dari ke-
dua djenis manisia — - saling kerdja.
sama dalam arti lahir maupun ba-
kil

Mereka harus: mempunjai rumah
tinggal, dan berdinm  dengan kelu-
arga —= anak®nja, - - disitulah mercka
berumah-tangga.

Tapi rumah-tangea itu, sebetulnia
bukan sekedar untuk keluarga ting-

al. BRumab-tangga itu dalam arti

tingjs, untul tempat latihan djiwa
kearah hidup jang sempurna,

Masing® orang, oleh Tuban Jans
Maha Esa, dikehendaki untuk madju
dan terus madju, bahkan agar dapat
madju dengan lebih lekas. Dengan
berumah-tangga, i djuga satu tine
dal untuk mercka menempuh kema-
djuannja.

Maka kalau orang dapat menga-
tur rumah-tangganja dengan berhasil,
artimja dapat hidup bahagia, mereka
mentiapai maksud tudjupnnja. Djika
merekn gapal, itu berartt mereka ku-
rang kesadaran, dan  perlu sekali
mentjoba dan mentjoba lagi, schi-
ngea dapat mentjapai apa jang di-
harapkan;

Tulisan ini sctjara singkat, dan
djauh dari apa jang dikata lengkap,
Tapi walaupun demikian, kalan orang
sukn: ambil perhatian kepads rumahe.
tanggania, itu sudah berarti harapaz-
nja tidak sia®,

Apakah Eata orang® menge
nai RUMAN-TANGGA ¥

SESEORANG mempunjni penda-
pat sendiri mengenai rumah-tanges,

Meskipun: demikian, bukan: ridak
perlu orang mengetahui apa jg. mens
djadi pikiran atau FH!IIdEI.pE!. darl se-
orang lain mengenai rumah-tangga
it

Umumnja orang memikirkan ru-
mahi-tangga hanja jang berkenaan
dengan |, Juarnja's Padahal jang ber-
kenaan dengan , dalamnja™ tidak ku-
rang pentingnja,

Marilah Lim. dengar dahulun apa
jang orang® mengatakan mengenai
rimah-tangga

10

{I]

Si A kata; ..‘Rumnhamngga ada-
Iah =uatu ikatan. Bagiku lebih se-
nanz  kalan hanja tingpal menum-
pang, tidak ussh banjak ongkos

&1 B kata: ,.Saja belum dapat me-
rasikan senang djika saja belum da-
pat  berumahttangps zendiri, Oleh
karena itu saja berdsja untok men=
tjapai maksud Jtu’,

Si C kata; . Rumah-tangga itu hal
Jong kegil, kits® mak perlu “memikir
banjak wntuknja, Pekerdiaan jang le-
bih: besar masih barjak™,

S5i D kata; [ Rumah-tangga ot
urusanmjo isteri, Asal kita sudah be-
ri belandja, =edah tjukup, dan tidak
perlu dibust pusing lagi™.

S5i°E kata: "Bdgj saja rumah-tangga
itu remeh sadja. Baik dan dJcIEkl:ua
rumih-tangea bergantung pada isterd
hm“' .

Tjukuplah kiranjo pendapat Sorang
diatas itu untuk kita ketahui perbe-
daanmia mengenai rumab-tanga, dan
pada umumnja memang orang hanja
memperhatikan | Juar™-nja.

Tapi- sebelum madju lebih djaul,
marilah kita dengar pula apa jang
penulis? Barat berpendapat mengenai
rumah-tangea ini ;

Johnson =— penulis Inogeris- jang
ternama diabad 1B ¢ Kesenangan
dirumah mendjadi Hita® manusna jg.
tertinge”,

Hannah More — - pengarang wani-
ta (1745 -1833) jang banjak berhasil
dengan buah kalamnja; Dalam ru-
mab-tangga djangan' ‘ada Kegusaran
jang menimbulkan gerai-berai, sebab
iy se-olahi? menjapu  kesutfian dan
kedamaian®,

Jesse: [ Bahwa Jang peating didja-
ga dilam rumah-tangrs i=lah segala
uruzan keijil, schab riap® vrusan’ jo
ketiil ity bukan tidsk mungkin men-
diadi pangkalma segundukan kelu-
urga mendindi tjelaka®,

Dr. James Hamilions . Jang perio
bagi suatn rumah-tanega bulan: ba-
njzknja harta, bukan ‘bagusnja pera-
botan’ jang mengisinja, walaupin
tanpa 1tu, djika kebidjaksanaan ada
disitu, meskipun gubuae akan mele-
bihi grmbiranii I:I"tripad;!, ftiat ista-
na’,

Washington Irving —- {ITBH 1&39}
penulis sediarah dan penzarang tje-
ritera jang terkenal! . Romah men-
diadi tempat jang sanegat menjeniang-

kan dalam diinia, dan saja merasa-

kan kenikmatin dirumah sebagai
kurnia Tuhan jg. barus didjundjung
tinggi".

William Cowper —- (1731 -1800)
penjair Inggeris jang termashur jang
pernah menerima  tundjangan 300
pondsterfing setahunnia dari radja
Gearge 1, bahwas nRumah gebagai
tempat permula dari perdjalanan hi-
dup jang pandjang, dan djuga men-
diadi achirnja sedjarah dan umur
mrannsia’,

Lord Byron —— penjair jang telah
memberikan pengaruh besar kepada
pikiran orang Fropah dipermulaan
abad ke-19; ,.Djika dalam rumah
tanpa kasihsajang, < rumah im bukan
namanjt rumah pula®,

Sir Arthur Helps —= (1813 = 1873 ;
,Buatu isteri jang bidjaksana tidak
perduli akan kesihukan siang han,
begitupun suaminja, asal sadjn mere-
ks dapat hidup senapg dan tenang
dalam rumah-tangganja. Djika kea-
daan demikian rupa, tenteram dan
menggembirakan. segala suara berdi-
dihnja air, berkelitiknia fjangkic din
piring diember tjutjian, kedengaran--
mja ibarat musik jang merdu; dan
anekn tjorak prabotan rumah tam-
paknja. indah-permail.

Edward Young —- (1684-1763) =
ngarang din_penggubah sandiwara.
bahkan mendjadi padri banjak tahun
di Welwyn : |, Jang teristitnewa pen-
ting bam kesehaman pikiran -orang
adalah ketenangan dalam hati K=
ri, dan ketepangan ini dapat dirasa-
kan terutpma dalam- romah-tangra™.

Charles Dickens —— (1812 - 1870)
pengarang jang kenamiann, jang men--
dapat penghargaan dikalangan Eaum
Kristen di Inggeris: , Tiap? orang di-
bekali oleh Tuhan rasa fintakasih
kepada rumah-tanggania.  Djika’ rasa
girakiasih ity berkembang dalam di-
rinja, orang tak usah mengiri, apa-
kali rumghnja dihiasi  dengan mis-
intan atau tidik, dindingnja kosong
atan digantngl banjak Jukisan, da-
haran jang disugohkan mewah atao
tidak, Djika benar orang mermipunjai
gintakasilh jang sidah’ berkembang
itn, mempunjai gubug bedjal  rasi-
nja seperti djuga didalam geredja jg.
SUTHT.

"E!t'ki:ml.a.h kiranja sudah tjukup,
Dan masing? "temeral kepada jang
batja, jane merasakan sendir], keada-
an jang mana jany disetudiui.

{Bersambung ff kal. 26}



RUANG WANITA DAN KELUARGA

DONAT KETELA POHON:

Baiklah ‘klrznja  opruk - kali  Ini
kami kemukskan beberapa reiep hi-
dangan® jang terbust dari bahsn jang
serba murah, tapi tjukup njaman di-
rasakan, jalah bahan singkong/ubli,

Mungkin =nda ada jang celah. men:
dengar, akan tetzpl belim mentjoba-
njs, karenz Ini kini kami adjak anda
untuk: bersama-sama keluarga anda
menikmatinja sambil minum eh di-
waktu sore,

ROTI PISANG :
Bahan-bahan :

1/2 kg, singkong
halus.

= I cns. gila,

2 butlr telur,
pisang radja.
vanlllle, garam
Gulz dap telur
diketjok sampai
berbuih, ‘lalu di-
dleni depgan ge-
tuknjasampal rata.
Fisang radja dibe-
lah duz; lalu adon-
an diglintir pan-
djang dan tengah-
nla 'diberi pisang
dalamnja, sampai
pizangnja tak ke-

Membuatnja

Bahan -bahan

Membu -atnia.

15 (setengah) kg
ketela pohon.

20, gr. MEpRTEga.
garam. sedikit,

2 butir celor ajam.
tepung kandji
80 gram.

/2 gelas gula
pasir.

Ketela dikupas
bersih, falu dire-
bus fdikukus,
Serelah masak di-
rumbuk halus, di=
tambah mentega,
gula, garam, te-
pung. kand]| dan
reiur jang sudah
diketjok:
Selapd|utnja tjam-
puran ini- digleni
mendjad! sacu

sampsl rata, lzlu

dibentuk sepertl
levie donat, kemu-
dian digoreng da-

MEGA MENBUNG:

Bahan-bahan : 4 Cns parutan
singkong, 115 ons
gula.

200 ec santan ka-
nify | sendel ma-
kan kandii, vanl-
le, garam, tjoklat,
sumba bire muda,

Membuatnja Parutzn singkong
diperas airnja,
gula, santan ka-
nil. wanllie ditjam-
pur djadi satu.
Adenan diambil
sedilic disumba
biru,

Lengzérnja -semir
mentega, diberl
adonan putih dulu
lalu biru dse. sam-
pei adonan habls
dan-atasnja harus

’ lihatan..  Arasnja lam minjak gareng
dizermir telur dan sesudah itd lumuri putih, falu | ku-
dipan, dengan gula halus, kus,

Asirfien

Bu funiar.

PAHLAWAN

Untuk. mengenang drwah® Pohlowan '45

Derap angkehmu menggontiong. kalbd,
Pekik sorokmu menderu - deri.

Weahar, dikau paohlawan bangsa.
Penzorbananmu dikendanz setiap ' maosa

Leksana panoh lepos busurnjo

Begitulah semangatmu non borgelora

Demi tjintamu

pada 1bu Pertiwi

Kou relekan djiwamu pergl.

Sanak: ddn soudara kaltinggalkon
Untuk menodju kemedain djunong
Bertempur menuntut keadilan.
Membela kemerdekdan harapan ntsa.

Wahal pahlawan kusuma bengso
Walaispan badanmu berkalang tanah

Nanum djasamu teckenang. djud.

Djeritan Hati

Dikesjahduon sendje frl

Betape hatl ini meronta

Mtle]:ru's_ kabut duka’ jang ada
Senonilase merelungl-rongga dada.
Terselip sekilos wodjol senjummy
Nanar kutatapi setlop pendjuru
Kulngin mentjori pelipur fara
Penghapus-duke dikala sendja

Kuhanfa mofien pada. Tuhan jang Esa
Oh, Tuhan, bilakah baliogia mendjelmia?

RALAT

Dalam . Tiaheja: Tri-Dharma?
N, 2 {Agustus 7700 jl-hal, 12
diudul 2 See Yu'" (Terdjemihin';
Siem Bian Diign) semestinfa terdje-
mahan tsh, untuk naskih ,, Tiheng
Tienr Heng™ dibalaman 18,

Kesalahan ish, kini telah dibetul-
kam.

Eor.
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« MINTERI ALLAH

DALAM sebuah tjeritera Hindu
kita ‘dapat bayja sebagai berikus :

"Ketika musim panas tiba, berla-
kunja pandjang sekali, sl::hmngn la-
dang? jang biasanjz mengandung
tumbubi®an: jang dapar menghasilkan
bahan makanan pada waktn it -
dak depat sama sekali.

“D_jﬂ-l'.tgkﬂ kering: janr: pandjang
sekali ity menimbulkan  kekuatican
akan penduduk didaerah ity kelapa-
ran, karepa kehnbisan bahan maka:
nan, Terdorong olch pEmsmn jang
demikian, maka orang? sedaerah ter-
sebut ber-ramai® hersepakitan untuk

TAN GIOK "THOAN

B3 m
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A ST
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R
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djan

menjelenggarakan  persembahjangan
masss memohon kepada Tuban Jang
Maha Esa, dzar lekas diturani hu-
untik menumh.mkan hiasil
pE‘I‘EﬂIt]FI,I‘i

“Mereka  berkumpyl pada suaty
hari jang telah diterapkan dan ‘upa-
tjara sembabjang hesarfan dibuatnia,
dengan seruhan? jang ditudjukan ke
Paﬁaﬁjﬁ, ;

"Sampai lama mereka melakokan
sembahjangan itn, namon tdak di-
dengar ada tanda? gaib ataw suara
dari: Allath;

“:"f'IE'!E_tji:mikialj, mercka  bubar
dengsn sabar ‘menunpsy hosilnja

"TUNGGU punja tungeu, sehing-
g4 tigd minggo belum diuga turun
air daril Iangit, makd merela me-
ngadakan upatjara sembahjanzan be-
sar jang Kedua kabinja.

“Raliini jang ikot sembahijang bah-

- kan Jebih banjak orang danseruhan

jang dilakukan lebih hebat pula da-
tipada jang sudah. Mereka berdjan-

tdiji akan  berpliasa sehingza Tuhan

mengabulkannia,

TBezitulah mereka pulang dengan
pantang makan s.m:paz nanti datang
hucljan,

"Tapi hudjan jang di-panti® ter-
njata tidak kundjung, mereka mem-
buat persembahjangan masa jang
ketiga kalinja.

"Dan, benar djuepa, kali ini nie-
reka ‘didjawab dengan ada suara, G-
dak ‘ada rupa;

"Dengan wadjah jang. girang gem-
bira masing® pulang diLamuung ha-
]El.-l“'lEl-ﬂn}ﬂ., MEAgEarap mna’tl.n]a. me-
ngisi bibitnja, dan hati riang menung
gu  hasilaja,

"HUDRJAN tiba Hasil bumi ber-
muntiulan dengan suburnja, Siapa
dang tidak =enang hatinja?

"Kemudian hasil dipedk. Namun
alangkals getun dan sedih mereka;
sehab orang® jang makan hasil bumi
it menciadi hinasa.

"SEGERA  mercka m:ngﬁdakan

‘ssmhbahjangan besar lagi, kali ani un-

tuk menanjakan Kepada Tuhan, me-
ngapa serelah Tuhan  menurunkan
Kasilinja dengan menumbuhkan hasil
bomi jang ‘begite’ Dagus, tapl mem-
binasakan sekian banjak orang jang
miendalmrdja?

"Digwaban jang  diberikan oleh
"jang tidak ada rupa™ ituialah: Bah-
s paras janz diadakan olch Alam
ada  maksudnja, (ada gunanja) ze-
pert djuga dingin atau kadang® angin

besar. Alam mengerdjakan pekerdjaan
Alam, Tapi kamu orang sering-
kali minta®. Kamu orang berlaku se-
olah? lebili ‘pintar dari pada Allah,
Akibatnja, tanah jang  mengandung
ragun jang: sncha_n_;a dibasmi rlr_ﬂ.gan
panas terik itn kamu selaln menggu-
gat: Kamu Jara Allah tidak tahuo
Lta.daaumu L'L{']Elk La!iu 5a.m:|a.ng F‘“‘“
nEanm, Maka dianganlah mintaci
Allah®

SEKEAN tjeritera dtn, Walaupun
kita pandang itu sebagal suaty do-
neeng ( mythology ), namun didalam-
nja mengandung peladiaran jang baik
untnk kita sadasi.

Memang bukon sedikit orang jang
sifatnja mau memakss Tuhan, Dia
sclali mengeugat apa jang iz alami,
I memprotes: kepada Tuhan menga-
pa dia harus mengalami ini dan 1t
jang dirasaltannia tidak-enak, Tapi
diika jong diterimanja ity Tenak, ga-
nang dan menggembirakan, dia ting-
gal bunglkam seriby kita: Bahlan "te-
nmakanh® kepada Tuhan Jane Maha
Esza pun:tidak. Pildrja keenakan itu
bolehnfa bermsaha sendird:

Hidup ini mémints  pengertian,
Apa® jang ‘kita temukan dalam  per-
dialanan hidup sudah tentu perdu ki-
ta pikirkan haik: Bukan' lantas me-
njerah sadja, atau melawan tanpa
pertimbangan, Tapi perluy kita  per-
hatikas.

Bapi tanah jang kéring manusia
sendiri dapat dapalan, misalnja de-
ngan djalan meribuat saluran air,
Meskipun dipub letak sumbrernja, i
tnh dapat diatur. Dengan hegitu ma-
nusia menundjukkan  kepandaiannja
kepiada Tuhan — Bapak Tungg.:tl

Ealpn hanjs musim  panas - jang
pandjang orang sekampung lala mem-
buat sembahjangan, menarik perha-
tian Tuhan, — itulah perbuatan anak
jang tidak tabu h*_l:u..uan_mga Bapak,

Dalam bam:tk hal jang lain, ma-
msia djinga 5r1:1t1g1u|11 kabur penger-
tiannja terhadap Jang Mahe Kuasa
itu. Kaum rochaniwan seringkali

*memanppil” Tuhan untuk menjem.
buhkan grang jang sakit, menghibur
urang jang sigzh. menolong orang
jang miskin atauw lr.elmrang:m Tioba-
lah kita bajangkdn sedjenak, apakah
artinja bagi Tuhan Jang Maha Tahu
segzla-ralanja itu? Bukankah sebelum
mannsia tahn, Tuhan  sudah lebih
dahuht djelas tentane senmianja ftu?

Mah, ada baiknja’ kalan kita dapa:
menjadar it

I.



SERBA-SERBI

SUATU madialah di Amerika per-
~pah membuat pertanjann kepada para
pembatjinja mengenai “"Apakah arti
Rumah-tangga??, disntara djpwaban?
jang diterima, ada 7 buah jang dipan-
dang terbaik, Mereka itu sebagai
berikut:

1. Rumzh-tangga — adalah dunia
jang terbendung dari peckelabian, pe-
nampung dari knsihsajang. (A world
of strife shut out, ‘a world of love
shut in).

2. Rumahb-tangea — adalah tempat
dimana jang keijil berarti besar dan
jang besar berarti ketjil.

3. Rumah-tnngga — adulah Keradja-
an bapak, dunin ibu dan sjurza apnk?.

4 Rumuh-tangga — adalah gelang-
gang dimana terdapat tGiomelan ter-
banjuk, namun dirawatnja terbaik.

5. Rumab-tangga — adalah  pusat
knsihsajang, jang dirangkul dengan ba-
ti kedua orang

6. Rumah-tangga — adaloh tempat
dimana perut kita mendapiat 3 porsi
mekanan tinp® har dza hati kita men-
dapat seribu.

7. Rumah-tangga — adalah- satu?
nja tempat diatas bumi dimana kechi-
lafan dan kezagalnn munusia tepsembu-
ni dibawah selubung kedermawanan,

KITA bolel tambahkkan, bawah Ru-
mah-langpi adalab pelataran: dimana
kedua sunmi-istri beladarmerangkang.
trantanan, berdiri, berdjalan dan berlari.
Gedung daripida senang dan susah,
suka dan duka: Achitnja. jang menger-
ti menarik peladjaran banjak, jang ti-
dak-mengeriti dirunding penderitaan,

DI Idianapolis { Amerika ) ada se-
buah rumah sakit jang sengadja tanam
banjak hunga jang baunjn harum da-
lam pot? dan dikebunnfa, sipaja di-
sekelilingnjn memberikan bat jaing- se-
par untuk gamtinja bau kurang sedap
jang biasania lerdapat di-rumah® sakit

Kalau itu dapat ditjontoh olel ru-
mah?® sakit jang lain alangkah baiknja.

DI St. Vicent's ‘Hospital di New
York, tiap® hari Rebo diadakan per-
temuanatara orang? wanita jang bakal
mendjadi ibu, dimana. mereka diberi
peladjaran dan pengetzbuan mengenai
perawatan bajt,

Bila tiba waktoma bersalin, mereka
ditolong dirumah sakit tersebut,

Kalau ada rumph sakit disini jang
mengadakan kesempatan demikian ten-
tunja akan diterimn dengan senang oleh
pira jang berkepentingan.
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DI suatu Umah sakit besar di Ame-
rikn, chusus disedinkan beberapa djuru
rawat jang telah terlatih untuk ber-
main? dengan anak® ketjil jang dirawat
disitu. Oleh karena itu, anak? ketjil
tadi dapial her-main® seperti diramah
sendiri, -

Disini djuga ada. Tjuma mungkin
diuru rawatnjn tidak mempunjai tju-
kup: kesabaran, hingga pelajananng
kurang manis: 'dikit.

D1 New York ada Doctors Hos-
pital jang mensediakan. pelajan® jang
melnjani orang? jang sakit atau tamus
nja jang mau membelinjn’ bunga®; ma-
djalah? dan pembatjaan? jang lain.

Dengan begitn memudahkan tamu?
jang datang sambang orang? sakit jang
akan diberikon oleh?nja.

Diuga disediaknn pelajzn® stenogri-

~ fist jung melajuni patients jang hendak

mengirim surat kepads keluarga atau
sahabat’nm

Jah, disini sebegitu djaub belum
diadakan setjara resmi,

SEORANG ibu jang sedang duduk
perut dengan menggandeng puleranja
jang kira? umur 2 tahen mendatang
schuah betjak, ditawarma 50 rupinh
untuk ketiga tempat jung disebutkan-

i
chljak jang satu tidak maop, jang
lain menermanji.

Dalam wakiu seiengah djam: betjak
jang muat penumpang tadi sudah
kembali pula ditempatnia mendjang-
gol, sementara - betjak jang  menolak
tadi masih kosong.

Redjeki itn datang dengan didia-
lani, dengan pengabdian jang baik.

MEMBETIAK itu djugs suaty
.pengabdian™, Tukang® betjak jz. ba-
ik hati semuanja mendapat kehidup-
an jang 'baik, mereka dapat pelihara
rumah-tangga dengan gedah,

Orang bekerdjs dilapangin apa sa-
dja, jang penting adalah orangnia™.

ALANGKAH baiknija kalau orang?

‘jang mendapat keuntungan besar itu

mendermakan dengan suka rela 5 %
sadja untuk keperluan amal jang be-
kerdja-dengan benar,

Memang tidak salah, kendapnz® ada
tjalon penderma mengatakan, bukan
mereka tidak suka memberikan der-
ma, melpinkan apakah dapat diper-
tanggung-diawabkan vang jang dibe-
rikannja itu,

Tiada kedjudjuran jang membuat
usaha baik itu matjat.

Maka tidak kelirn kalau masjarakat
butuh bukan hania orang? pandai, har-
tawan, namun djuga orang djud,'ﬂtr
dan badjik. '

BANIJAK gedung? sekolah dising ti-
dak diperhatikan - warna. tembok3njo,
Darl sekolah rendah sehingea gedung?
universitas tidak ada jung diberikan
warna? jamg sesudi dengan Kebmiu-
han? mata, perasaan dan bation para
peladjarnja

Tjobalah kalau: warna® jang hanja
putih? ity diganti dengan warns? jang
hidjau muda; atae birw muda, atao
cream, atau ros, jang dipandang segar,
adem-ajem, bersih-terang —tidak’ me-
njilokan mata~ dengan sendirinja mem-
berikan pengaruh “krasan® dan "te-
nang” bagi jang berkepentingan.

Lebih? djikn tiap?* pekarangannja
dirawat, baik, madjin, dengan diberi
tanam?an jang indah, jang terdjaga,—
akan lebih menjenangkan bagi para
peladiar baik fila maupun muda;

Saiang hal? jung demikian discpeleh-
kan sadja, padabal ite membawa effect
jang baik.

BUAH APPEL.

ADALAH benar peribalinsa Ingee-
ris mengatakan: "Sebuah”™ appel se-
tiap hari, mendjaubkan  kita  dan
kundjungan dokter™ (An apple a day
keeps the dbctors away)

Kegunaun buah appel sehagai bahan
makanan hingea saat ini'belum tjukup
mendapat penghargaan scbagaimana

« mestinja dari chalajak ramai.

Disamping memberi sedjumiah besar
gula, rom jang dapat larut, dan Inin?
tamipuran berfaedah didalam bentuk
makanan, buah appel djuga mengan-
dung suattt kombinasi bagus dari nsam?®
tetumbuhan, baban® extrict, dasar®
wewangian aromatis dan  vitamin®

Djuen appel sebagai bahan maka-
non jang berfacdah  untuk- bertindak
Kuat dalam Kemampusn baban? pen-
dingin . untuk menghilangkan haug,
memberikan tunikum, dan sebagai ba-
han? antiseptis untuk melawin bakic-
rie? jang menjebablkan penjakit,

Dika' oraog makan tjukup banjak
dapat menjingkirkan kelemahan, me-
nguatkan alat? pentjerndan. memper-
baiki sifat? membosok dari makonan?
jang mengandung nitrogeen (stikstof |
menjingkirkan gusi berdarab jang di-
schabkan oleh kekurangan vitamin C,
kurang darah merah, kelemahan, dan
lain® uniuk pendarahan.

Appel dapat mempértahankan dan
menguatkan tenaga Kerdia jang pro-
duktip. (Keterangan Swami Sivananda,
Himalaya).



Laotze kata:

JANG TAHU TIDAK BITJARA, JANG BITJARA TIDAK TAHU

KATA® Laotze jang mengatakan,
bahwa orang jang tabu itu tidak bi-
tjara, bahwa jang bitjara itu orang
jang tidak tahu,— mungkin ini tidak
mudih diterima  (dimengerti) oleh
kzban;'akan arang. Apalagsi bapi o-
rang jang masih asing dengan keba-
tinan,

Miks ada baikoja disind diberi-
kin keterangan apa maksudnja ka-
tn? Laotze jang demikian itu.

Apa jang  dimaksudkan dengan
«Jang tahu* adalah orang jang me
ngertl, orang jang sadar, Dan ,,ti-
dak  bitjara” berarti diam.  tidak
mentjelah, - tidak mentjomel,  tidak
mengperuty, tidale membantah, dan
sehagainja,

Apa jang diartikan dengan , diam™,

bukan: menerima (djuga bukan me--
¢ nplakY, melasinkan memperhatikan.

Melihat, menjaksikan, dan menper—
hatikan apa jane ada ito: Pikiran ko-
song. dari ‘se-gala’nja barulah orang
biza . diam®.

- Orang jang segera membantah men-
ticli, melihat sesuaty’ jang ada, orang
begitu tidak dapat .. diasm™. Karena
tidak dapat dism, dia tidak dapat
mengerti seluruhnja apa jang ada,
sebab pikiran atap pandansannja so-
dah tertutup dengan apa jang lehih
dahulu telah mengiti dalam batinnja,

Djadi orang jang segera membunt
»Teaksl” menghadapi apa jang ada
itu, menandakan pikirdnnja sodah ba
njak terisi™ jang lain? sebelumnja.
Orang begitutidak bisa .diam®_ W4:
rena tidak dapat diam. maka dia lan-
tas sadja banjak hitjara,

Kata Laotze diatas: Jang {aho ti-
dak bitjara. Karena apa? Karena ta-
hu, mengerti, sadar.

Kata Laotze jang Inin: Jang bitjara
tidak tahu. Jang bitjara matjam ita,
adalah orang jang .belum tahu” .

Kini kita ambil beberapa tjontoh:

Seorang putera mempunjai patjar.
Bapaknja tidak setudju, tapi sianak
ietap senang. Makin har makin e—
rat perhubungan kedua muoda mudi
itn.* Si Bapak jang wataknija keras,
mengantjam siputera mesti memisah-
kan' diri dari patjarnja atu. Tidak
demikian dengan =i ibn. Thu ini
wataknja tenang dan dapat melihat
lebih djauh daripada suaminja. Siibu
dengan saksama meneliti kedua anak
‘tersebut. Disini scbetulnja tidak ada
ape? jeng buruk, hanja sigadis dari

kelviarpa jang miskin, sedangkan si-
dijedjaka dasi’ kalangan hartawan
besar.,

Si” bapak fetip ber-tjita® agar
puteranja kawin dengan  puoterinja
orang “jang kekajaannia scderadjat,
sedungkon  ibunja berfikir lain: ialah
asal gadis itu baik ‘hati ‘tidak malas
bekerdja. sedilitnja ada kepandaian,
maka si-ibu  menjerahkan kepada
sdjodoh™. Dijiks memang  diodohnja,
mereka  dapat menikab. Tapi djika
bukan djodoh, pasti tidak akan terdja-
di’ perkawinannja.

WNAH, sampai disitu sadjz. Dalam
hal tersebut dapat kita lihat bedanja
ibt dan bapak menghadapi akan per-
djodohan anaknja, Jang ibu dengen
tenang? eadja, sementard jang bapak
berkeras perpatiaran ity harus “di-
hentikan.

Lalu Kita snalisa sendiriz 8i bapak
terlulu banjak menggunakan ,.akua”,
sedangkan =i ibu untuk kesedjzhiera-
an anaknja.

Pokoknja itu karena’ jang sato
wtabu® jang Jain tidak tabu® (atap
belim: tahiu).

Kita ambil tjontoh jang lain :

Keluarga A mempunjai hadjat man-
tu anaknjg. Mereka ity tenanp? sadjn
dalim melakukan npatjara: kemanten-
bertemu. Artinja sederhana dan bebas
dari sepala jkatan tradisi,

Kemudian datang permili dar Ke-
Iuarga A itu. Betbeda dengan keluar-
ga A itu sendiri, permili tersebut meng
gunakan , kekuasaannja” dan se-olah?
keluarga A harns menurut tiaras jang
diberikannja. Suasana mendjadi ribut
dan repot. Sebab jang mempunjai ha-
djat sendiri tidak man terikat dengan
segaln tradisi, namun sipermili it ta-
hu® menjerbu dan menpadakan aturan
sendiri jang mesti bepini dan mesti be-
aitu,

Keadaan dalam - kerdja-maento ito
mendjadi gadub. Sebab permili? jang
tidak mempunjai ha k mentjampuri
tanpa sadar.

Tjela mentjels terdjadi. Jang satu
melantjarkan ketjaman, edjekan, dan
sebagainja,

NAH, sampai sekian dulo. Apakah
jang kita saksikan peristiwa diatas?

Jang satu tahu’, jang lain tidak-

tahu'. Jang satu tenang? sadja. jang

lain ribut kuarebnja sendird. Orang?
jang tidak berhak ikut mentjampuri
dan merasa berhak karena mereka ito

termasuk permili. Tapi mereka tidaok
ingat, tidak mengerti, tidak sadar,
bahwa hak jang penuh adalah pada
ibu-bapaknja sendiri.

Tiontoh jang lain lagi:

Orang jang suka mentjampuri urops-
#n orang lain, it termasuk orang: jang
Jtidak taho”, Qlch karena dia tidak
tahu, maka tidak ‘heran kalau dia
repot dengan-tjelahannja, deogan ke-
tigmannja, dengan edjekannja terha-
dap orang Jain. Apslam’ diika orang
lain itu tidak disukaings, dibentjinja.

Tuapi andaikata dia itu dinasshab
bahwa dia it tidak=tahu, tentunj dia
bisa marah. Lalu katanja ..Saja taho
makd saja mengatpkan begini dan
begitu” . Terang disitu si-;aku” jang
bekerdja. 8i ,,aku” jang menondjolkan
diri. Ttulabh membukiikan, bahwa dia
belum meémpunjal  kesadaran.  Olsh
Laotze dikatakan ,tidak tahu® (atau
belum *tahn),

Banjak sekali hal2 dalam hidvp ma-
nusia ini mendjadi repot atau tidak,
ribut atsu kaga, bergantung dengan
pengertian masing? orang menghadipi
keadaan jang ada. a

Kendann jang uda, jang tiba diba-
daopan kita setiap saat ite selalu baru,
Selaln bertjorak Inin, berlagu ain,
bersuara lain.  Semua ‘itn  meminta
kita menghadapinje deopan  tenang,
supaja kita bisa mengerti apa jang
sesungguhnja;

Sopir maobil jang mengerti mesin
tidak bitjara diwaktu mobilnjz mogok.
Inip segera buka mesinnja dan: dili-
hat di-bagian®nja jang tertentu. Tapi
sopir jang belum tahu mesin, gopoh,

grogey, menghadapi kendaraannga re-:

wel ditengah djalan. Sama djoga de-
ngan masing® manusid. Barang siapa
mengerti hidop ini, tetap ténang
dalam keadaan bagaimanapun.

Ttulah acti Jang tahu tidak bi-
tjara, jang bitjara tidak tahu™.

* Anak® ini adalah kepunjaan saja,
dian kekajaan ini adalah kekajann ‘ss-
ju, dengan pikiran® -sedemikian seo-
rang bodoh dignda. Ta sendiri bukan-
lah kepunjaannja sendird; apa pulalah
bapgi anak® ‘dan Lkekajasn?

(Dhammapada ¥V, 26).
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TANJA-DJAWAB

15. APAKAH salah kalan orang
minta selamat?

‘LEBIH dahulw kita djangan hitja-

ta halnja ealah™ atan’ . tidak salah".

Kita tanja sadja Iebih dahulp,
orang minta sclamat itu tentu ada
jang dimintaf,

Sekarang kita tanja: Siapakah jang
kita mintai selamat itu?

Apakah minta Tuban? Apakah
minta Dewa2? Apakah minta Sin-
Bing*? Apakah minta Keramat?? Apa-
kah minta pak Duokun?

Kalau orang Kristen, minisnja. pa=
da Jesus Kristus. Dan orang lain, la-
in pula permintasn itu ditudjukannja.

Lalu sekarang kita tanja kepada
diri sendiris Apakah selamat itn?
Apakah selamat itu berupa henda?
Apakah selamat itu berupa perlin-
dungan? Apakah selamat itu berupa
tersingkirnja dari segala bahaja?

Mungkin ,,sclamm" jang diminta
(d]maksi:dkan oleh: si petanja) semua-
nja, jaitu: Dijauh dari bahaja, men-
dapat perlindungan, tidak mendapat
kesukaran, tidak ditjelakai orang, dan
sehapainga.

Diika demikian halnja, maka ma-
rilali kita mengerti, bahwa Tuban
Jang Maha Esa itu telah mengadakan
suatn Hukom jang Adil dan Sempur-
na, ialah hukum: K arm a.

Karma itn berarti: Siapa berbuat
baik, terbalas dengan kebaikan. Sia-
pa berbuat djahat, terbalas dengan
kedjabatan,

Stapa jang suka membuat orang
lain susah, dirinjd akon mendapat
kesusahan.

Siapa jang suka membuat orang
I5in! senang, dirinjas akan pasii mem-
peroleh kesenangan djuga.

Diemikian dengan selamat itu, Ba-
rang siapa membuat selamatnia orang
lnin, pasti dengan sendirnja dirinja
it selamar. Dan keselamatan jang
begitu tidak usah diminta, tidak perlu
di-nanti?, tidak perln dibamap lagh

Maka jang petlu dan penting BU-
KAN minta selamat, melainkian BER-
BUAT BAIK kepada-orang-lain, ke-
pada siapa sadia; denpan begitu pasti
keselamatun  selalu. meliputi dirinja
dimang sadja dan bild sadja.

Dhadi sélamat itv sebetulonja tem-
patnja  buksn di-mana?, melainkan
dalam diri sendiri.

e mi ] et
16, PERLU apakah orang menga-
dakan persembahjanpan besar
minta selamat kalaw selamat
itn ada dalam diri sendiri?
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MASING?2 orang bebas untuk
membuat apa sadja. Mereka boleh
mengadakan persembabjangen apa sa-
dia, tapi pokoknja ada pada
masing® diri orang sendiri.

Marilah kita membajangkan sedje-
nak: Dapatkah seorang pendjohat
jang habiz melakukan kckedjamannoja,
kekedjiannja, kedjahatannja, Ialumeng-

‘adakan sembabjangan BESAR, dosa-

nja hahis?

Kita ulangi pula: Dapatkah dosa
dihapus dengan persembahjangan be-
sar itu?

Sudah terang dan tegas: TIDAK
mungkin.

Kalau seorang suka bikin susah
orang lain, walaupun susah itn tam-
paknja ketjil dan remeh. itu sudah
berarti dia. dosa — IMEOULUT pe=
nilaian orang jang beragama,  Dan
dimata huokum Tuhan: Dia harps
menerima akibatnja.

Maka jang utama, bukan upatjara-
ilju, bukan suguh?an jang disadjikan-
nja kepada machluk® halus, buokan
tjiak—djaynja, bukan berapa bamak
dupa jang dibakarpja, — melainkan
perdjalanan diri sendiri, kelakuan je.
baik dan badjik jang ditindakkannja,
perbuatan jang bersih dan sutji jang
dilakukannja setiap detik dan saat,

Selamat ity adalah buah dar
apa jang barisan disebutkan .

—_— 00—

MENGAPA Tohan Jang Ma-
ha Adil mentjiptakan ma-
chlulk-NJA herbeda djaunh,
misalnja, jang sate tinggal
digedung indah-mewah, mo-
bil Impala, digunung punja
villa, sementara jaong lain
berdiam dibawal dijembat-
an, tidur berdampingan ko-
dok dan katjoa?

DEMGAN adanja perbedaan ma-
nusia jang demikian ity, marilah Kita
pikirkan dalam?. Djangan hanja se-
pintas-lintas br_-ls.ku

Tuhan ity Maha Adil. Tt sudah
terang dan d_qe.a.—. Karens keadilin-
NIA, maka masing? orang diberi ke-
hebasad ,

Tiobalah sekarang kita tanja kepa-
dn mereka jang berdiam dikolong
dicmbatan it Sudikah mereka ting-
gal digedung jang bagus?

Apakah akan djawabannja? Kita
dapat ramalkan lebih dabulu: Tentu
mat. MereKa mau tingeal digedung
Jang-bagus:

Tapi tjoba tanja lagi: Sukakah
merekn bekerdja seperti jang diker-

17.

diakan oleh orang? jang mempunjai
gedung bagus itu?

Dijawab mereka dapat kita ramal—
kan pula: Tentunja tidak mampun.

Mab, kalau orang tidak mampu
bekerdja, sedang gedung bagus itu
bolehnja mendirikan dari usaha ker=
dja, mengumpul harta, — bagaimana-
kah Tuhan Jang Maha Adil itu akan
memberikan  pedung  besar kepada
penghuni kolong: diembatan?

Semua manusia ini bukan machluk
Tuhan jang baru sekarang ini sadja.
Manusia ini umurnja telah djotaan
tahun. Hasil atau tidak berhasilnja
masing? bergantung dengan usahanja
sendiri, dengan pekerdjaannja sendiri,
&eng;m kelakudnnja sendiri. Sudzh
terang kalau orangitu tidak mau be-
kerdja, dikasih pekerdjaan pun tidak
dikerdjakan dengan semestinja, diper-
tjaje vang pun mungkin dibawa ming=
gat (lari), maka apakah hukum Tu-
han Jang Maha Esa itu tidak AdilT
. Maka hanja kalau orang?, penghu-
ni kolong djembatan ity sudah ba-

- ngun semangatnje, timbul keradjinan-

nja, suppguh? hati bolehnja mau be-

kerdja, barulab nanti Tuhan mengi-

ringi ‘mereka mentjapai kehendaknja.

Kehendak jane baik dan benar.

Dijadi marilah kita terang Kiranja,
bhahwa orang ite punjz gedung bagus,
mobil Jux, dan scbagainja itu, oleh
karena u 5a h anja. Lantaran
pekerdjgannja jang ulet, jang tidak
takut tape dan pusing, jang radjin
dan sungeuhl

Dan bibit” redjekd itu, banjak
djuga diperolehnja dari hidup jang
lampau (previous lives).

Orang- tidak dipaksa perligja: Tein-
karnasi. Dipertjaja atau tidak, bukan
mendjadi soal. Jang perlu orang
masings harus bekerdja ‘dengan baik
dan: beoar, dan sadar setiap saar.
Dengan sendirina orang jang demi-
kian mendapatkan ., balasnja®™ jang
pemilang.

Sehaliknia, mereka penghuni ko-
long diembatan itu, diuga il Karma.
mereka sendiri. Kalau mereka akan
berubah dari keadaan jang demikian,
mereka harus berusahy sendiri’ keluar
dari kebiasagnnja jang malas, unotuk
menudjd jang. radjin.

Huddha rhenasehatkan: Hentikan
sepaly perbuatan dosamu, beladiariah
melakukan perbuatan jang baik, dan
bersihkanlah hatimu setinp ‘waki,

—_—

18. MENGAPA orang itu sudah
tahu bahwa jans d]elel'.: itn
djelek, jang salah itu salah,
tapi toh dia berbuat jang
demikian? Misalnja Lorupsi,
dia tahu korupsi itun tidak



T

benar dan toh dia melako-

kan korupsi?
PADA tGap? orang itu ada ,akiu™

(Yu-Ngo) dan |, bukan-aku” (Wi

Neoj, Jang satn'senang den. korupsi,

sebab korupsi itu , menguntungkan®

dirinja, jang lain tidak-senang dengan
korups, sebab’ itu smertgikan® diri
nji,

Diwakiu menghadapi kesdaan atan
kesempatan je demikian, Kalao | aku
menang, maka Korupst itn didjalan-
Lkannja. Sebaliknja, ditka, bukian-tka®
jang menang, Korupsi itu’ ditolak
mentah?,

Perkelahian terdjadi antara jp. sa-
ti dengan fang lain, :

Pada sadt itw hanji bersantung
dengan kesadaranaja.

Apabila dofam  Keadanm fg. ,.oen-
ting” ‘it dia sadae. sisaku’ kalsh,
dan dis bebas dati tindakan gz saloh.

Tapi banjak orang jang tid a k
sadar, cehingea  midah sekali  dika—
lahkan ofeh akn“=nja. Ttulah jang
mendjadi sebab sehingpn tahu jang
djelek, fapi 18K mimpn mendistan
jang baik, Achirnia dis diaph!

. —0—

19. APAKAH dipandang dari so-
dud kebatinan, orang jang
horupsi itu masuk Lkarma-

_ mja?

KITA dmdgan’ lantas begrtu mi-
dih' namakan orang. jang melakukan
Eorupsi ity suatu: karma: dia,

Tapi tidak saloh RKalaw Kita pons
dang perbimtan ity .mcigikat! dia
pada suaty koema jang dielek

Maka Kitn boleh namakan, bahwa
dia membuat . Krijpmana kirma™
(future Earms), - Karma demikion akan
berakibat- dibari kemudisnnja.

_Q—-

20, BAGATNMANAKAH rtjaranja
orang jang ymendjalani’?

SIPETANIA minfa. keferangan,
bagaimang orang harus berbnat untuk
omendjalani” - — sodah tenty Citn di-
makstdkan mendjalani kebdikan,

Untuk mendialant kebailan, orang
harus berbudt jong Baik:  Perbuatan
itn asalnje dan pikican,. maka lebih
dahitly pikiran pun harvus baile

" Orang jang dapats berpikic bailk,

din: dapat-petundiuk dizlan jz. baik.

Adapun petundiuk sipikicannja jang

baik itu dipat dilaksanakan avaw di-

dak, terserah din sendiri.

Ada bhamjak orEng jang meEnurot

‘pikirannju- baik, namun perbuatannja

0 bespr. Ardma’; punjas’ teori: tidalk
mamp. praktekna
Orang: begitu belum mempunial ke
sndaran jang sesungenhnja
Maka kelay orang mau  mendja-
lami®, sadorlah lebif dahulu Kilaw

dia bisa sadar, bar- perdjalanan dan
perbuatan jg.- baik ity mengikutinja.
Jesus Kristus kata: Tiari dahulu
Keradjaan Tohan, nanti jang lain2
akan beserta padamu.. '
* Bigsamja untuk mendjalanani itu
orang: kemupkakan ,meditasi™. Tapi
bigaimana orang bisa  bermeditasi
kalau pikirannja masih digandoli olsh

~aku-mia jang selaly mou diadi kU=

aga™, mau mendjagoi’ jang lain; mau
ambil menangnja sendir. dan Kemin-
tar sendin?

Meditasi itu bokan orang jang. do-
duk diam dengan sikap terate {Pad-
masang), atgy dudok sifs dgn. mep-
‘bakar dupa atau hio'wingi: Meditasi
ity pikiran orang dibebaskan dari se-

.gala ikatannja, dari sezala jang telah

diketahinja (the known),

Diadi meditesi itu bukan mengee-
diakan pikiran, melankan menghen-
tikan . dari sepald topnsnja. Hanjd bi-
la pikiran jtu dapat dia m dim.
arti jang scpenuhnja, dalam keadaan
bersih dian bebas, — barulah meditasi.

Apakah biasanji orang bermeditasi
bukan meng-harap? datangnje Dewal

Bukankah dii minta®, walaupun
jang diminfa ftu bukin berupa uang
dan benda? i

Maks daripada repot? ‘mendjalin-
kan meditasi, ontul memenuhi sjarat
wmendialani®, lebih baik kaltn orang
sadar mendjalankan kebaikan
dalam Eetiap saat odan membuat hu-
bungan jang bail dengan sesamanja.
Tiap?: tugas kita djalankan dgn. be-
nar, dan djangan membuat sukarnga
orang lain; meskipon dia ity pegawai
Kite janz rendall dan ntiskin,

. —o—

21, APAKAH roh penasaran
it ada? Misainja, isteri sa-
ja mempunjai gendakan, sa-
ja dlm, keadaan salit keras,
saja djandji pada isteri saja,
bahwa saja nkan berikan se-
mun kekajann saja kepada-
nja diilea dix tidak  berhu-
bungan lagi dengannja. Ke—
mudian saja mati, Barua' fe-
pulub hari, isteri saja sudah
mengundang datang gendak-
annja dan main? sesulianja.
Apaliah roh sajan bisa pena-
saran utk. memberikan ,ha-
djaran” bail pada isteri
maupun prijg jang mendja-
di mupsuh saja ital

ORANG jeng sudah“maii; arlinja
orang (roli) jang sidah meningeslian
duniafana mi (physical plane)schelum
kedindian terdjadi, tidak mengandong
rasa dendam separti kétika ia masiihi-
dup dan mengetabntkedfadion tersebut,

Oleh karena. itu, si roh jang sudah
ada di alam halus (astral plane) tidak
mempunjai [0gas atan wewening men-
tjampuri urusan duniz (Kasar) Iagi.

Memang ada orang jang mempunjaL
kepertiaan, bahwa kedjadian® diduniz
bnzar ini mdsih dapat diketahui oleh
roh? jang meninggal belum 40 hari.
Tapi andai kata demikian, toh itu suatu
Shukuman® tersendiri bagi roh ter-
gehut kalau’ sampai g - masih terikat
dengan urusdn di-alam kasar,

Djadi jang: paling baik bapi orang:
jang sudsh  meningeal, djznganiah
‘mentjampuri fagi sama urusan kedu-
nigwian. Tidak ada seosngnja bagi-
nja, bzhkan mendjadikan susahnja.
Masing? ada waktunja den masing?
ada lempatoji, _

Andaikata roh jang meninggal tadi’
penasaran — karena mengetabui hu-
bungan isterd dengan gendakannia tadi
—ia dapat bertemu didalem tidur,
diadi  merppakan di-alam impian.
Tapi apakah roh jang penasaran itu
diperkenankan oleh Jang Maha Kuasa
herbuat jeng dishat terhadap isterinja
atau gendakannja, itupun masih men-
djadi suatu pertanjaan. }

Ada dijuga roh jang peoasiran mes
neambil dialan “menjurnpi™ di-badan
orang jong lemah. Hal itu bisa Ke-
djadian badan pelajan dirmmah’ jang
dipilitinja: Tapi kaliu pelajan ity mem-
puniai badan "kuat™, keinginannja
pun talc dapat tertjapai.

Dijadi perhitungannia: Roh jang
penasaran kepada isteri atan gendakan
tadi adalah din sendini jang “mende-
rita’.  Dikatakan menderita, sebab
mempunjai perasaan dan pikiran uniuk
*membalas diahat”, namun fak dapat
dilakukan lagi, karens sudah fidek ber-
bdan Fisik :

SELAIN itu, Kita pun perlu me-
ngerti. bahwi hubunpan manusia satu
sami lain itu terdjadi lantaran kar-
manjo. Maka mungkin isteri jang baru
ditinzgal mati suamingd itu felah mem-
punjai hpbungen karma jang lama
{prarabda karma). Djika demikian
halnja, maka hak isteri tersebut mem-
buat hubunsapden, gendakannia tadi

BAG] suatn suami jang tjinta i5ters,
adalah menjerahkan kemendekaan Ke-
padanjn. Isteri ditjinla  bukan untuk
dikelany, dikuruper diserimpung, na-
mun dibertkan kebebasan, Tiinta se-
dijati (tyue love) itu bukan Ljintis mes
miliki (possessive ‘Iove. _

Barange siupd dapat menfjintai jang
supgeuh® iy, dia bahagial .

Tapi diike - fiinti jang dipanjainja
hanja’ tinta - memiliki, maks dix men-
derita.  se-waktu® timbul peristiwa, -
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Tjheng Tjeng Keng #* # & |

(4) Sam Tjay
= x
- SAM artinja TIGA dea TTAY arti-
njn KETTAKAPAN.

Kedua huruf ftu djika dirangkap-
kan mendjadi kalimat SAM TJAY
= ¥, berarti TIGA KETJAKA-
PAN ALAM atzo discbut djuga tri-
murti agung.

Tign ketjakapan alam tersebut ter-
diri dari: 1. Thian F¢ Langit 2. Tee
fit Bomi. 3. Djin A Manusia.

Thian =% Langit bersifat positil
B akan tetipi didalamnja menggeng-
gam sifat oegatif B, Gajanja berge-
rak # tetapi didalamnja bersembunji
gaja jang diam ER. Oleh karenanja
maka Langit 5% mempanjai gajn ke-
ramat jang menguasai selurub Tja-
krawala.

Tee Jfi Bomi, bersifat diam &9 a-
kan tetapi didalamoja mengandung
sifat bergerak ®, djuea pada pokok-
nji bersifat negatif g tetapi didajam-
nja megenggam sifat positif &, Ma-
ka Bumi # ini ada mempunjai daja
pengaruh jang memberi kekuatan.

Diin A Manusia, mempunjai sifat
negatil ff tetapi mempunjai pula sis

{at positil {B. Sebaliknja didalam si- -

int positif & itu ada mempunia sifat
negatif &, Dari sebab terdapat pe-
ogaruh kekuvatan jeng seimbapg dari
sifat? negatif dan positif jg. sempur-
na, maka manusia mempunjal Ketjz-
kapan mentjipta.

Demikianlah djelasnja arti SAM
TIAY termaksud.

Tiheng tiia tjilok: tii zoan, tong tiin

N Wz W B #H
tieng tji ki-
W o= A

Terdjemahan :
Kedjernihan ity ialsh sumber dari

kskotoran, gerak itw falah pokok da-

ri diam.

Pendislasan-;

Istiiah KEDJERNIHAN §F ini ar-
tinja RINGAN dan BENING §2 .
KEKOTORAN ) artinjascsuatu jg.
BERAT dan KERUH W & -
SUMBER jfjl artinja. PERMULAAN
¥R, DIAM B# artinja TIDAK
BERBUAT SESUATU 4 15. BER-
GERAK &) artinja BERBUAT dan
BEKERDIA 4y #%. POKOK 3% arti-
nja PONDAMEN atau DASAR 14

Arti ,Kedjernihan itu ialah sum-
ber dari Kekotoran™ ini, inlah: langit
memang sematiam hawa djeroib jg.
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Terdjemahan : Siem Bien Diien
(1)

mengambang keatas, akan tetapi ha-
wa djernih ito timbul dari dim. bumi,
sedangkan -bumi ini memangnja sua-
tu benda kotor dam negatil serta di-
ngin, karena bekerdjanju gaja negatif
jang memuntjak tinggi timbullah gajo
positif jang panas, dari gaja bekerdja
jang hebat itu setelah tenang laln
timballah kedjernihan itu. Tuboh
1aki? memangnja djemibh dan’ diam
B E K& badan wanila ada-
lah kotor dan keruh - £5 75 ¥ 2. 5,
akan tetapi tubuh janp djermib dan
dizm ity dilahirkan dari badan jang
kotor dan keruh B {ff 42 2 fk3t &
H 5% 75 85 2 o .

Gaja keramat dari pusat kekuatan
adalah tubch jang djernih dan posi-
nf #% # U 1S i B 2z {f, sedaog-
kan sumber gaja keramat ity adslab
dari sebab saling bersentuh jang me-
pjebabkan djatvhnja mani je, Kotor,
lalu berobah mendjadi mapi jg. po-
sitif WSz EmERZER
e &5, dan mani jang positil
kemudian timbul hawa § jang meimn-
beri panas dibadan th B 5 1 £ 5.
dari_hawz ini lale menimbulkan go-
ja keramav, gy & 70 2 il . Salur-
an ini jang disimpulkan dalam katd:
Lian Tieap Hoa Khi M B f& 50 »
Lian Ehi Hod Sin & 5 € 58 Jang
artinjs = Melulohkan mani mendjadi
HAWA, meluluhkan hawa mendjadi
GAJA KERAMAT. Demikisn dia-
lon dan arti daripada ,kedjemihan
itn’ jalah sumber dari kekotoran™.

Artl gerak itu ialab pokok dari
diam® itn, izlah @ Bumi ity memang-
nja diam akano tetapi sumbersiz ada-
lih dari ‘hawa Iangit jg- beku §if <K
K- :

Wanita memangnia diam, akan te-
tapi sumbernja. ada® dari sang aiah
jang menurunksn #4248 BT EE.
Pusat kekoatan karena TIDAK BER-
BUAT SESUATU berarti diam 2§
# UL %= 554 dilke BERBUAT
dan BEKERDJA berarti bergerak
A 18 5 %, permulaannjs adalah
BERBUAT dan BEEERDIJA jang
mendjadi pokok, maks dikatakan 3
Bergerak itu ialah pokok dari diam.

Dijikalan semua orang didunia se-
lekasnin dapat berpaling menudju ke-
pads Too. Demikian, buanglah hawa
kotor dan keruh jang ada didalam
badan pribadi, agar bawa djernih
mengambang keatss, jang kemudian
beku mendjadi pusat kekuatan . Jf,

jang akan mendjadikan pusaks pan-
djang umur dan tidak mari. Menim=
bun kebaikan dan kebadjikan sambil
menunggy firmun Thian datang me-
manggil, agar kemudisn seteloh me-
ningeaikan keronrkongannja scgera
menidju kealam surga, bebas danse-
galn sesuatu jang mengikar. Selan-
djutnja prm dapnt mengangkat zjah
bunda memasuki keradjian surgadan
berzama® menikmati kesenanpen jg.
tiada batas.

{Sungguh sajang manusia masih
dihingpapt penjakit dangu, sesat, see
rakah dan tidak suka mengetahui Ke-
ramat dari letikan lelaty Tubhan, bah-
kon mercka berkain: . Dewa atan
Buddba itu sudah ditentukan, bukan
mendjndi bagian kita”™, Ka@ sema-
tjam ini sesuai dengan sabda Nabi
Khong Hutju jang bechuniji;’ Tos Fut
wan -diin, djin i wi too dji wan tji
R EAAZ BB EZ
Jong artinia: Too tidsk berada djo-
uh dari manusia, melainkon orang
jang mentjari Too sering? mendjauh-
kan diri sendiri. Dari sebab angaap-
an sematiam. itu, maks pada umum-
nja djadi me-njia®-kan penghidupan
kearah jang tak berfaedah dan achir-
nja terdjerumus Kedalam diorang ko=
sengsaraan). Hal itu Karenp mercka
tidak suks mentan tahu bahwa hi-
dup manusin’ini sebenarnjs tergan-
tang dari gaja Im & dan Yang B
serta Negoww, Heng 7 47 . pun me=
reka tidak memikirkag’ bahwa manu-
sia ini berkedudukan. sebagai kepala
dari segala benda dan machiuk didu-
nia, jang mweming mempunjai kotja-
kopan untuk mcizksapaknn segala
usaha dan dapat pula ‘mepgpunakon
Too jang dipunjai oleh Langit dan
Bumi. '

Too dari Langit dan Bumi it me-
mundjukkan wndjudnja pads mata-
hari dan.bulan stdapgkan Too dari
matahard dan bulan menundjukkan
wudiudnja dengsn djalan Im dan
Yang dan Too dari Im dan Yung
ini menundjukkan wedindnia dalom
kreadasn memuat (pandjang, penuh,
bulat dil} den’ menjusut { pendek,

kapangan, lekuk dil),

Menjusutnjs Yang dan mulumija
Im itulah dislanan jsng dituntutl oleb
manusia biasa, jg. kemudian apabila
gaja Yang didalam badan habis dan
mendjadi penuh dengan hawa Im ia-
lu mesdjadi setan (mati . Menjusut-
nja Im dan memuainjs Yang itulah



dialanan jg. dituntut oleh para orang
istimewa, merekn menonggu hava Im
dibadan habis mendjadi penuh dgn.

*gaja. Yene lslu mendjadi ,.Dewa®
(arang sutji).

Manusia ini pada pokoknja mem-
punjai sifat separo Im dan separo
Yang, "setengah setan dan sctengah
dewn. Apabila hawa Im jasg separo
itu dapat dilalukan, teotn seluruh
anggauta badan penubk dengan hawa
Yang. jang murni. Hawa Yang juog
murni ini adalah pokok wntuk men-
djndikan manusia binsa mendjadi de-
wi. Maoks sebenarnjs untuk mentja-
pai tingkat . dewa" ito tidak sesukar
sebagaimana umumnjs orang men-
duga.

(Beng tjo berkata ;- Ginow Sun i
djin toog &% F W A [@l, artinja:
Radja {Nabi} Gisuw dan Radja (Na-
bi] Son sama sadja dengan manusia
jang lnin.

Gan Yan pun keta; Sun ho djin
ya, i ho djin va, vu wi tiia ek diak
si ﬁmam..%fﬂAm. B

iF # R. artinja; Radja Sun itu
erang apa, saja ini orang apa, siapa
sadja jang bennr? suka berusaha pun
dapat mentjzpai tingkat jang serups,
Dengan menarik kata® dari kedua
orang bidjaksana sebagni diatas, ma-
ko mendjrdi sata bukti, baliwz segn.
la orang dpt. mendiadi Nabi, Rasul,
Dewa atau-pun Buddha; bedanja ba-
nja terletak dalam mempunjai KE-
MAMPUAN atao tidak).

Bagi siapa jang mempuoniai tekad
dan kemauan jang tak kundjung pa-
dam, tak perduli didalam rumsh ta-
ngga atan menioggalkan rumsh a-
ngin, semoa dpt. melatih diri = £¥.
Bagi jang tetap ringgal didalam ru-
mab tangea, anggaplah isteri s=bapai
kawan dan anak bagaikan sahabat,
walaupun dirinja tetap berada - dite-
ngah chalsjak ramai, tetapi hatinja
harus berada dilear kalangan mergka.
Dengan demikian bukankeh ada dja-
lan untuk orzng berbuat danfatan
melatih diri dengan mudah?

(5) Too Sim
8 [

Huruf TOQ ini artinja KEBENAR-
AN ‘atau SUTII MURNI dan SIM
artinia HATI atau BUDI-NURANI.

Kedna huruf ini djika dirangkaikan
mendiadi kalimat berarti HAT] KE-
BENARAN atau HATI JANG SUTII
MURNI (dalam arti menunggal pada
Thian )

TOO SIM inl, tanpa wudjud akan
tetapi sangat MURNI dan sangat Ha-
diik (kebadjikan jung sempurna atao
tji-sian 3 3 ).

Daja pengaruhnja meliputi 3 benda
MURNI jang terdapat dalim badan
geseorang. (1. Air mani. 2, Gas atau
Hawa dan 3, Daja pikiran), menjem-
purnakan 4 matjnm rupa (1, Taada ropa
orang, 2. Tiada rupa pribadi, 3. Tiada
rupa orang banjak don 4. Tiada ropa
orang jang berusia pandjang, dan
dapat mengendalikan Pantja indria.

Peladjoran :

Dijin  ILeng Siane tjbeng  Tieos
N RN SN
Thian Tee Sek Koy Kwi

- TR TR
Perdjemahan:

Dijika manupsia sungeuh?® dapat se-
talu tenteram dan- tenang, laneit dan
bumi seluruhmia menodju kepadanin
{mendjadi pusat tudjuan akan gajn
kegaiban alam),

Pendjelusan;

Hurof Djin (A0 berarti laki-laki
dan perempuan jang - mengaout  pe-
ladjaran ‘'TOO. Leng fiE berarti sung-
guh® atau tidak lenpoh. Siang 4§
berarti dilom wakio 24 djam, Tiheng
ift segala keinginan tak timbul, Tjens
4% segala pikiran tening tenteram.

Seorang jang mempeladiari TOO
penting eekali dapat mengendalikon
keinginan dan_ pikiran. berdasaran
peladjaran. Djangan. melibat segala
sgsuatu jong tak berdasar kesusilann
3 38 490 , dengan demikian MATA
dizdi entarim dan tengng. Diangan
mendengur sepaly sesuam jang tidak
berdasar kesusiloan JES 04, dengan
demikiun TELINGA djadi leaterzm
dan iemanpg. Diangin  membiljarakan
sefgala sosuitu jane tidok berdasar ke-
susilnan JF # 4 5, dengan demikian
MULUT djadi tenteram dan tepang,
Diangan berbuat segalp sesuatu jang
tidak berdasar kesosilnan JF 38 £ 1.
dengan demikizn HATI dladi tente-
ram ‘dan tennng,

Katimat ‘Thian Tes Sek Kayv Kwi
oM 5 B ini. sungedh penting
sckali bagi peladjar jane mendapatkan
petundiuk dar seorang guru bidiak-
sand, agar mengeiahui apa sebenas-
nja jang disebur AEAM jang oda
didalam badan kita. Selandiotnja ada
diterangkan sebapai berikot; '

Huwa langit mendjn kebumi (Thinn
Khi Kwi Tee — % 4 B H#i. ini.
berarti AIR RASA KEARAH TIMAH
Kung tauw Yan — g 46 Haowa
bumi menudju kelangit (Tee Khi Kwi

Thian — # & 8 X ini. berarli
TIMAH KEARAH AIR RASA (Yan
Touw Kang — 08258 - (pendjelasan:
Air mani jang tjair karenn pengaruh
sinlinn schingga mendjadi belu inilah
jang dikatakan Kang Taow Yan 5% 42
§0r. Sebuliknja dari beku dibikin tjair
kembali inileh jang dikatakan Yan
Tauw Kang §r 323K, Selandjutnja
keterungan diatas itu berarti: baliwa
alr mani jang merupaken kekuatin
tersembunji dalam badan dapdt di-
alirkan menurut kehendak sendlri
untuk jang berguna), !
Daju pitaran tinggal di lautan ufara
(Sin Ki Pek Hay — ¥ii#d 4k oleh
karena daja pengaroh dar’ pada ten-
teram dan tenang ity, makn hawa lingit
jung dda dolam badan selaruhnjs ber-
pusat, maks hawa langt jung ada
dilzar badan laln menpikutings,
Dajs pikiran tinggsl digunung sela-
tan (Sin Ki Lam Sin — il BB 1)
dari daja pengaruh Ketenternman dan
ketenangan itu, maka hawa bumi jang
ada dalam badan berkumpul dan hawa
bumi’ jang oda diluar bzdan mengis
kutinja, (Pendjelasan: Pek Hay —
lpuizn wara — dimaksudkan gegindjal
menurut pengertisn Tionghoa GEGIN-
DJAL ini:ndaluh Sian Thian: tergolong
Sumber air (Diim Kwi il =25 k.
Lam San — gunung sélatan — dimak-
sudkan HATIL menurut pengetahuan
Tionghoa HATI ini adalah Api @25 &
Sim Siok Hwee), maksnd ILam San
adalnh PERNAHNIA DISELATAN,
dan discbut TAMHONG Fin Teng

“Huwee ]H‘ﬁ i T+ artinja:. sebelah

gelatan’ itu tempat Api Im dan Yang,
Selandjutnja ducr.mgknn Hahwa G-
GINDJAL ini sanest mempengarohi
pada dnja pikiran demikian djuga
HATI jang sudal diterangkan djelas.
Jang disebut lansit didslam - badan
itu zdalah TOO SIM: 3f o> artinjn:
Huti Kebenaran atnu Hati- jang Suatji
murni, sedangkan japg dikatakan bumi
jang ada didam badan jaite kutan utara,
Too Sim terhitung Sinp Thiin 4 %
artinja; sudnhb ada sebelum dilshirkan,
Sinn Thian ini didilam Pat Kwz ter-
masuk golongan Khion Kwa & 3
berbentuk —, Khian Kwaini bermak-
sud Langit (¥ — Thiun) muka Too Sim °
merupakan Langit dalam badan, Se-
dangkan Pek Huy Ak #E lautan utara
berdasarkan pokok Sian. Thian® Pat
Kwa termasuk golongan Khun Kwa
Hi3g berbentuk = = (Khian langit
Khun bumi}, maka Pek Hav ini di-
sebnt bumi’ dalam badan,  Demikian
inilah jang dimaksudkan langit dan
bumi dalam badan (microcosmos),

(Bersambung )
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ARDJUNA

ENENGAH PENDAWA, Ardju-

na, pahlawan Indtoprasin atan A-
marta, dikenal bukan sadjn kesaktian
jang dimiliki oleh dirinji karena se-
ring dan kusinin bertapa brata, diba-
wal suki dsn malah fenar untik pera-
ju wanita hingge hampir ditisp ne-
gara dimana in meranian mempuniai
igieri. ‘Dan dapat pult geldr lakinja
djagad. :

Ja sebesiarnjn adalah bejahan diri
denpan Batarg Wisou untuk menda-
pat togns membasmi - keangkors mur-
kaon manusia didunia; jang pada wak-
tu ity durdjans jang pegang peranen
adalzh Supdana ataw Durjedapa, ©

Eeganasan dan kesewenang-wenang-
anma Durjudana terhadap kaum Pex-
down diluar batas: kemanusioan: Ke-
laliman jang tiada taranja.

Dalam  suatu “persidanesn agung
para Dewatn, wakiu itu Batara Wis-
nu  dimintes  gotuk kesekinn  kalinja
turun’ didupia  bertugas  membasmi
kedjahatan.

Wisnu sedia terima tugas: jang be-
rat itu asalkan diberi kawan Batara

Basoki. Para Dewata menjetudjui per-

mintaan Batara Wisnu.

Wisnu kemudian membelah dirinja
diadi duz, Satu twbuh kenanme dja-
di Batara Narnyana don jang . Kis
diadi Resi Nura, sedangkpn Batara
Basuki djadi Balarama atau DBalade-
wi, Noriyana gtan  So Kresna® dan
Resi. Mara disdi Ardjuna atau de-
ngan katd lain Kresna dan Ardjuna
gebaeai serpnghol jang tak dapat di-
‘pisabifkan.

Karena fupgsi Sm Kresna dap Ar-
diunp  jang demikian italahk, maka
dalam Bharata Yudha, fikak Kura-
wa,; biarsinpapun dian bazaimunapin
kesaktignnja [ibak Kurawa ifu, me-
reka - lak aksn dapat mengalalian
kepada Ardjuna jang sesunsouhnjn
(dirinja  adalah belaban dar tubuh
Sang Batara Wisnu. '

Ketiky perang Bherzia sudah  di-
siapkin dan masng® fihak telah me-
ngatir  barsan mesing® dengan sepa-
In. dijaso-dingonja. Padi persidangun
dinegeri Astinn, Prabu Duorjudana se-
akun-akan dirinja diangan sampai di-
katakan keitryn jang Kurang tata-
kramn, mika i memeriitahkan sc-
orang beraama Oluks, anak darl Pa-
tik Sanghuni. supajn datang diperke-
mzhan Yudistira, untuk menjampai-
‘kan isi-hati Supedane dengin maksud
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untuk mengudji | batin Yudistira, Pen-
dawn dpn semuania jang dianggap
misuh terbesarmis,

Oluka ‘sewnktu meberima tugas so-
bigsi dutn  Asting, setelah sampai
diperkemahan Yudistira din setelah
mefakukan perddatan dan hormatnja
kepada fibzk Pendaws, maka muoka
memaki-mak: pada Yudistirn, 3¥amun
Yudistird ' menetimn makizan it de-
ngan sikap tenang. tidik sedikitpun
mengundjuk amorah atau membalas
makian oraog lain, bahkin' kesaba-
ran dan kasih-spjangnja- tclap  nam-
pik meliputi dirinje, walaupun pira
sandarania waktu mendengar Kaia?
Oluka sudih siap menerkam merobek-
robek mulit Ofoks, namun ditjegah
olch Yudistira.

Oluka beralih menghadap dir Ar-
djuna. Ditedingnja deagan telundjuk
disrahkan wadjzh  Ardjuni. |, Hei,
Ardinna! Hidupmu senantizsz tjuma
untiuk  mengedjar  wanita®  gantik,
Apakah kemampuanmy sebagai $00-
rang ksatrya? Bagaimang knu berani
menghadapi pahlawan? dari Astina
jang gagah perkasa, saki moddrazu-
na, léristimewa’ Adipati Karna, jang
sudah siap wntuk  mengeanjangmu?
Sudah depgarkah kupingme sumpah-
nja Adipati Earna jang menfatakin,
bahwa Karna bersumpab tak ingin
hidup” didunin dengin hadirnjfa Ar-
djuna. Sendiata smpubnja sang Kon-
ta 4udzh sigp untuk  dihadinhlan
Kepada  Ardjuna jang tjengeng!™
Oluka berhenti schentar, selandjuinia
meagataknon pula: ., Sebaliknia, gl
Ardjuna pendekar  pengedjar wanital
Apukah jang dimiliki olehmu? Sen-
djata ampuh jang mana unipk ki
hadapknn Sang Adipsti Kaorng, hal
Oh. Ardjunn. Avdjuns, schaiknia Kau
menjerah dan diadilah diure fandak
dinegeri Wirata “kin lebil enak din
selamat, duri pada hpdjs dimedin
lngs jana djelns kemgtinn segera me-
renggut diiwamu, Maka itu, ke, Ar-
djuna! menjershloh dan kembaii ke-
hutar-huotan sebelum Batara Yoma-
dipati- mentjabut djiwamu........ 0"

~Tutup botjotmu, anak patih jang
ek hi malol”, sere Ardjuna, dpks
sants it tidak dipersidangan asung
denigan dibadiri oleh radja? dan se-
pala peadjuril’ [eng sizp membela
dipibaknje, mungkin Cloka sudeh
dirobek mulutnja s=hagai hadiabnja,
karend malukan  dirinja - ditempat

umum, lebih? kakandanja, Yudistira
mengarabkan pandangan atanja,
sebagal isjarst, bahwa sdiknja dja-
ngan bertindak terhadap Oluka jung
wakton ity mendizdi duts - Astina.
Apa jang diutjzpkan Oluka, bukan-
Iah: darni hati Oloka, telgpi men-
djalankan  tugss  djundjungansja.

WSampaikan djawsbanku - kepada
kakandn Dusjudana, hei, Oluka bah-
wa segals utjapannia sudab kulerima
dengan lapanz dada. Sampaikan
kepadania jang angkara mmurka,
Djanganlah in mengandalkan kepada
Ejung Bisma dan Ejang Durna, te-
tapi madjulab sendiri dimedan laga,
supajn aku nanti dapat membeszt
kulitnja untuk disadjikan burung?
gagak janp kelaparan. . ... . m

o on

+Sudahlah  adikku Ardjusa,
kata Yudistira dengan tenang. .Oh,
Oluka,” sambungnja, .,sampaiksn

hormatku kepada kakanda prabu
Durjudana, dan kataksniali segala
omongan jang diutjapksn lewnt li-
dahmy *telah kami terima dengan
hati lapang dan diutjapkan banjak
terima kasih. Dan para Dewalah
janp nantinja aken memberikan ke-
putusannja siapi-jang patul meneri-
ma hadinh dan sispa jang pantas
menerimn  bukum, legtemuanja itu
adalah sndeh tergurat oleh suratan
takdir bahwa segala perbuatan a
kan menerima hasilnja, dan pu-
langlsh Oluka dengan iringan pudiji
selamat babagia dirimu dalam perdjs-
lanan. o «ien o i

L E

Setelah dun hari di Korusctra di-
lakukan perang tanding antara fihak
Pendawa dan Kurawa, ternjata dalam
dun hari ite Zetjura ber-turut® fihak
Pendawea telah mengalami kekaluhan
jang tiada terkirikan, bahkan tidak
eedikit panglima®*nia  djndi  korban
kesaktian Bisma jang tak terkalah-
kan,

Ardjuna dengan kereta perang jang
dikusiri oleh Batara Eresna digerak-
kan menudju kessna-kémard, ménjer-
b ditempat musuh; Kemuodian halik
lagi ditempatnia sendiri, seakan-akin
tinda tudinsn jang menenin, hinggh
Sri Kresna djudi bingung, tak tzhu
bagnimana dilam pikiran Ardjuna
jane? demikisn- ity. Gendews dan
annl panahnjadipegang kuat? da-
lom Kendsan stap gedie, vamun fine



da satu anak panahpon jang dile-
paskan kearah musuhnja. Ia ter-
menung-menung, ragu?, gelisah.

* % &

Bstara Krespes jang mengeiahui
itu kemudian meneguraja, ,hei; Ar-
djunal Inilah jang dikatakan pahla-
wan Pendaws jang gagah berani?
Oh, apak Pandudewanata jang ga-
gah perkasal Takutkah kau meng-
hadapi mugzhmu jeng dulu berdjan-
dji akan ksu gempuor bila sampai
pada waktunja dimedan perang? Oh

i Ardjuna; | Ardjuna.....!1"

wOh, Eakands jang kuhormati.
Apakah artinja ini?  Perang, wotok
melampiaskan nafsu saling bunub
sntara kelusrgs sendiri, bahkan ter-
hadap kepada orang?® jang kami hor-
mati, kita djundjung tinggl dan men-
tjiintainja kami, kini harus aku sirna-
ken dengan zendjatakuo? Adakah itu
jang dinamakan keddilan dan mem-
bela kebenaran, Itukah jang dinama-
Kan tatakroma kesopanan manusia
jang sudah sering mengagung-apung-
kan kebadjikannja? Oh, hamba ti-
dak menperti menghadapi persoalan
ini jang oleh magusia biasa - dikata-
kan pahlawan karema untuk mem-
bunuh musub jang scbenarnja bukan
muzuh; keluaroa sendiri, dengan ha-
diah tidak lain mahkota, perhiasan
ber-tumpuk? ‘kemewahan jang tak
kekal, bahkan tidak lamao pula dimili-
kinja, knlau toh 1tu dapat kemtnang-
#n, menumpahkan darah pada orang?
jang mendjadi d}uﬂdjuﬂgﬁﬂnjﬂ1 pi-
mangija sendiri.......

Lupalah kau pada dirimu sendiri,
Ardjonal  Lupa pulakah Kau sesad-
darz ditipu, bahkan dibikin maln
dimuka umpm, bapsimans kau di-
usir seperti andjing jang tak ber-
harga.  Drupadi ditelandjangi  di-
medan peste Kurawa jang angkasa
murka, untong diri Deupadi dilin-
dungi Dewa hingga tak sampai ter-
lepas kain penutup tubuhnjs karenn

keganpsan  Dursassoa  jaog biadahb
T [ g dan, ah, ternjata kau se-
Larang  saatnia  telah BHba  untok

membikm perhitungan kepada mere-
ka jang permah. hutang kepadamu,
sesaudargmu, kint kau ragus Oh,
pahlawan Pendawa, kini termjata ti-
dak lain = kau sebagai anak Ketjil
jang minta permen tak diberi, geli-
sah cachirniz.. v, menangist "

Bukan  begitu, kiakanda. Bukan
begitu. Tetapi apa manfaatnja sega-
la harta kekajasn jang melimpah®
jang didapatnja dari hasil penumpa-
“han' darah Eeluargania sendiri? Akn
tidak mengerii, tidak sampai hati

menghadapi Ejang Bisma, Ejang
Durna dan sanak keluarga sendiri
jang pernah tua maupun’ muda ha-
rus djadi korbano kcgannsan sendja-
faku. ™

oBetul djpga  kata kakakmu si
Bimasena, bahwa kau ini berdjiwa
tjengeng, dan biasanja tjuma mena-
ngis, dijika menghadapi persoalan®
jang ruwet dap pgawat. Oh, Indra-
putra, tjuma bepgitulah - kemampu-
anmu memghadapi saat jang me-
nentukan banja tinggal peluk ta-
ngan dan mats memandang, tidak
mempunjai  djiwa  ksatrya dengan
menjaksikan sudah ber-puluh? ribu
manisia mendjadi mangsa sendjata
musph, ber-pulub® pahlawan jang
membela difihakmu sudah berkor-
ban, sebaliknja jang dibela meman-
dangnjaz itu dengan rasa (enang
melihar. darah jang sudah memban-
diir ‘diKurnsetra mi? Mana kega-
gabanmu jang sudah dikenal djago

Indraprasta? Begitu udjsr Kresna,

wJa, Batara Kresna, sesembahen-
ku." kelubnja Ardjuna. ..Hambamu
tidak mengerti, inikah kesopaman
dunia dengan menumpabkan darah
orang dipnggap pahlawan? Mem-
bunuh tsnpa bates kemanupsisan di-
namakan djago?”

wBukan begitn, Ardjunal Kan
mesti dapat membedakan antara tus
gas kewadjiban pembasmi angkara
murka dan membunvh untuk mentja-
ri. keuntungan. It lain: Adakah
soatu keadilan atau kebenaran djika
kedjahatan tanpa dibasmi hingga me-
radjalels dengan menimbulkan ke-
tjelakaan atau menjebabkan beribu?
manusia jang lain djadi korban ke-
panasannja? Adakah bukan djadi
kewadjiban sang pahlawan mengang-
kat sendjata untuk membasminja?

{ Barsombung ke fal. 31)

SURAT DARI DJEPANG
{ Sombungar dary hal. 8]

— Achirnjo tibalah har jang di-
nanti®kan ity tgl, 21 Djuli 1970 hari
pembukain New Memorial Hall, di-
mana disimpan relic, benda® pening-
galan: Ogamisamas dimasa beliah men-
dialani Jatihan bathinnja, Umpameania,
ember jang digunakan mandi besiram
enam- kali- sehari, Tiermin dimana
belinu bersisir tetapi dimarahi oleh ibu
mertuanja, lampu tanah gantung di-
mang belat membuat benda® ajamEeEn
Sebelumnija tidur tiap? malam. pakaian
kemantin  beliau, dan lain? benda
bers: djarah:

— Pada tpl. ts5b. seluruh perkaras
ngian  Honbu sim terisi penth sesak
dengan doshis? dari seluruh pendjurn
Dieping. Jang menginap disini’ Kira2
5.000 orang. dan jang mengundjungi
upatjara. tsh; lebih duri 10000 orang
Dign Televisi dari WHE tidak lupa
ditipa meng—cover keédjading itn. Kami
mendapat ear-phone uptuk terdjeno-
han bahasy Djeping ke bahasa Tyg-
gerisnji. Pada sore harinja-djam 19.00-
2100 kita mengadakan Ecstasv Dance
[Muga—no—mai atan Mon—Epo—
Dianee). Ribuan doshis berdansa sim-
kil mengikiiti pL'njanji denpian rythme
Jang dimjanjikan menurul  delepasi
tisp® negarg, sctjgra bcrg_lluan sela-
me 5 menit,

Kebanjakan njanjian® tsh. adalah pu-
diian? terhadap Oeamizama: dan di-
njanjikan seenaknija setjarn intuitip.
Demikian: pula. dansanja  seenaknija
menurit gerak tingan dan Kaki de-
ngan mats tertutup, Tetapl anchnja

meskipun dengan matn leriutup satu
sama lain hampir tiada ‘tabrakkan,

— Pada tgl. 22 Dijuli 1970 diada-
kan perajaan Perinpatan 235 tahun
Wiediangan Opamisama pertami. Djam
2,00 — 4, 00 dindakan lagi Ectasy
Dance dan malum harinja diadakan
pertundjukan Film Ogamisama ( se-
dang kami usahakan umtuk dipindjam
untuk Indonesial, .

— Tel 23 Djuli’ 1970 Upatjara
Hari® Perdamaian Dunia Ogamisama
dan Wedjangan?

e Tal, 24 hinppo 31 Dhyoli 1870
dimulmlah Konperensi Internasional,

— Tel, 2-5 Apustus Rombongin
pertama melibat? Osaka, Expo' 70
don Konperensi di Kyoto: {akan kami
faporkan dalam surat ke'2)

— Kami telah berfemu dengan

herbagai? lapisan spiritudl, kebanjikan
diri- mereka adalah tokoh?® kebatinan
jang mentjari kebendrin, ompamania
sadia dari kalangan: Yogapanda, Su-
bud, Theosofi. Zen, Yoga, dll. Diiga
telah datang seorang Swami jing te- -
lah menjumbangkan njanjiancoja de-
ngan alat orgel jang dibawanja, Doa
orang hippies’ telah datang mielihi2
architek bangunan setelah melihat da-
ri madijalah® arsitek. Mereka ads ma-
hasiswa dori fakultns Arsitelk Paris.
- — Rupanjr Tabnse sini betul® sas
lah satn pusat spirituil, dan disimlak
tempat asal bekas Perdana Menteri
Kishi dan adiknja ‘sekarang Perdanz
Menter Sato. _

— Kaomi andjurkan para pentjari
Samg Kebenaran menindjau Honbu,
Tabuse, Yama guchi Prefecture, Japan,
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SANG BUDDHA

Terdjemahan dari , THE BUDDHA AND HIS TEACHINGS®”
karangan NARADA MAHATHERA - VAJIRARAMA - COLOMEO
(Terdjemahan oleh: E.I. LISTYADHARMA )

(1I)

PERKAWINAMN,

Fada usia jang masth sangat muda,
dalam wsia |6 th. Belizu menlkah
dengan saudara sepupunja jang tjaneik
Puteri Yosodhara Jang sebaja wsianja.
Hampir selama |3 tshun lamanja, se-
mendjak perkawinannja jang bahagia
itu, Beliaw menikmati kehidupan penuh
kemewahan, bahagia karena Beliau tak
mengetahul hal-ichwal kehidupan diluar
istana. Mengenai kemewahan hidup se-
bagai putra radja, Bellau menerangkan:
oaku merasa nikmat, sangat nilemat,
Ditempat kediaman ajahku sengadja di-
buat tlga kolam terstai untukku, |ang
masing? ditanaml teratzi biry, merzh
dan putih. Kaju tjendana jang kupakal
sefalu dari Kasi, lkat kepalaku, badju
pandjangkuy, pakzian serta djubahku
semua dari Kasi.

Stang dan malam aku selalu dipajungi
dengan pajung? putih supaja tak ter-
timpa panas, atay dingin, debu, daun2
atau - embun,

Tiga buah istama didirikan unzuku,
Sebuah istana untuk musim dingin, se-
buah untuk musim panas dan schuah
lagi untule musim hudjan, Selama 4
bulan ‘dalam musim hudjan tinggallah
daku dalam [stana jang chusus dibuat
untuk musim hudjan ity tanpa pernah
meninggatkan tempat itu dengan men-
dapar hiburan dari para pemain. musik
wanita sepandjang waktu iru. Padahal
diremah orang? lain, makanan dari de-
dak beras ditfampur bubur, jang telah
basi diberikan pada budak? (belian) dan
pokerdja®, walupun demikian dirumah
ajahky, makanan berupa nasi dan daging
diberikan pada budak? dan pekerdja
sekalian.

Dengan berlalunja sang waktu, da-
tanglah Kebenaran perlahan - [ahan
pada-Mja. Alam (sifat) perenung dan
rasa belas-kasihannja * jang besar itu
tiada mengidjinkan Beliau untuk me-
lewatkan wakeu hanja dalam kesenangan
belaka dari kebahagizan jang fana dajam
Istana keradjaan, Bellau tak mengeta-
hui kesedihan pribadi, tetapi beliau
merasakan belas-kasih Jang dalam akan
machluk? Jang menderita di-tengah?
kesenangan dan kemakmuran Beliau
sadar akan kesedihan- didunia.

PENOLAKAN KEDUNIAWIAN
(RENUNCIATION).

Pangeran Siddhartha meneranghkan
demikian:
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astnggubh kaku dan membasankzn ada-
nja hidup berumah-tangga icuseperti iba-
rat ruangan penub debu, tapl kehidupan
mereka jang tak berumah [aksana udara
terbuka nan segar disurga! Sukarlah
bagi mereka jang selalu hanja menung-
gu dirumah sadja seoclah-clah hidup
dalam kehidupan sut|i dengan segala ke-
sempurnaznnja, segala kemurniaannjal™

Pada suate harl nan  tjemerlang
pergllah Beliau keluar darl istana ke-
taman ria uwntuk mellhac dunia luar,
dengan zetjara langsung beliau melihat
kenjataan® hidup Jang mendjemukan
inl, Dalam lingkungan istana jang sem.
pit Beliau hanfa melihat segi kehidupan
jang menjenanglan sadja, tapi segi
jang gelap, naslk manusia pada umum-
nja d&ng.m :u_eng:j,d[u dirahasiakan I::agi-
Mje. Apa [ang telah diangan-angankan
sotjara batin. maka kini untule per-
tama kalinja Belfau secjara terang me-
njaksikannja sendiri,

Dalam perdjalanan menudju taman
ity penglihatan«Mja |ang waspada ity
bertemu dengan pemandangan aneh;
searang tua-renta dan bonghek, seo-
rang sakit, sebuah majat dap seorang
pertapa nzn mulia,  Ketiga matjam
pemandangan jang pertama [tu meja-
kinkan akan alam hidup jang keras
dan penderitaan manusla dialam se-
mesta ini. Pemandangan jg. keempat
jang berart] untuk mengatasl pende-
ricaan hidup dan mentjapal  kete-
nangan dan damal, Keempat pandang-
an jang tak terduga ini merupakan
dorangan bagl-Mja uncuk membent]l
dan meninggalkan keduniawian.

Sarclah menginsjafl ketidak-gunaan
dari pada kelezatan, jang di-pud|a® be-
gitu tinggi oleh orang® jang suka ke-
dunfawian dan menilal harga darl pe-
nolakan keduniawian dimanz arang
jang bidjaksana mentjarl kebahagizan
{kesenangan batin), maka Beliau me-
mutuskan untuk meninggalkan kedu-
niawian guna mentjari Kebenaran dan
Kedamalan nan abadi.

Ketika Beliau mengambil keputusan
terachir setelah dipertimbangkan ma-
sak masak, maka datanglah berita ten-
tang kelahiran seorang putera pada-
Mja sewaktu Dla akan meninggalkan
taman itu. Berlawanan dengan harap-
ah harapan, maka Beliau sama sekali
tak merasa gembira, tetapi mengang-

gap turunan pertama dan satu’nja
Ity sebagal suatu rintangan sadja.
Seorang ajah biazsa pada umumnja
akan menerima kabar ity dengan se.
nang hatl, tapi Pangeran Siddhartha,
seorang ajah |ang luar blasa berseru;

oebuah rintangan (rabu) telah |a-
hir: sebuah belenggu telah timbul™,
Baji |zki® ity berhubung dengan pes
ristiwa tsb. kemudian oleh kakeknja
dinamalkan Rahula,

Istama kinl merupzkan suatu tem-
pat jang tak sesuai lagi bagl Pangeran
Siddhartha jang perenung ltu.  Baik
isterinja jang tjantik maupun bajl-Mja
jang mungil jtu rak dapar mentjegah
Bellau untuk merobah keputusan-Mja
meninggallkan |keduniawian. Beliau
ingin -melekukan peran Jang lebih
penting dan berguna dari pada tugas
sebagai suami dan ajah atau radja di-
radja sekalipun ‘Kesenangan dilstana
kini tgk meropakan kesenangan?® jang
menarik hati bagi-MNja. Telah tiba sa-
atnja untuk beranghkat.

BERITA ADMINISTRASI

MULAI ,Tjahaja 7Tri-Dharma™
No. 3 terbit tanpa memakal tang-
gal lagi, sebab begitu Pertjetakan
adn kemampuoan madjalah ini akan
dikelrarkan dua sampal tiga kali
setiap bulan-nja.

Selain dari itu, mengingat bl
tulisan® mengenni agama dan keba-
tinan tidek ada basioja, maka me-
mang lebih tjotjok kalau madjslah
ini terbitnja menggunakan n o-
m o r sadja.

MENGENAI harga® ada peru-
bahan deri semulanja. Kini dite-
tapkan sebagai berikut:

Tiap NOMOR dalam keta Sura-

baja Rp. 60,—.
Tiap NOMOR diluar koeta Sura-
baja Rp. 65—,

Orang jg. ingin berlangzanan da-
lam kota Surabaja buat 3 nomor
djadi Hp. 180,— dan diluar keta
Surabaja Rp. 195,—.

Tegasnja djadi menghitung no-
mor sadja, tidak berdasarkan bu-
lannja.

Harga bagi agen tetap ceperti
permula, tidak berubah.

Hendaknja mendjadikan maklom.




SUTRA INTAN
{Sambunpan dari hal, ¢)

~oubhuti, bagaimanakah pendapat-
mu? Apakakah Tathagata mengadjar-
kan sesuatu?”

Subhuti mendjawdb dan berkata.
»0, Jang DBaha Mulia, Tathagata
tak mengadjarkan sesuatu apapun.”
LSubhuti, apakah menurutmu atom?
debu dalam ribuan alam djsgat ini
sungeah banjak adanja?”

Subhuti mendjawab katanja: ,, Sa-
ppatlah  banjaknja, O, Jang Maha
Mulial!*

Subhuti, atom? debu itw menurst
Thatagata adalah bukan atom? debu,
tetapi hanmja istilahnja  sadja dinama-
kan demikian. Seperti halnja Tatha-
pata menerangkan, bahwa dunia ini
bukanfah dunia, tapi hanja namanja
sadja demikian,”

»3ubhuti, apakah menurutmu orang
dapat melitat Thatagata dengan me-
ngenali ketiga puluh dua tanda?/tjiri®
nja jang chas?"

JTidak, Jang Mahao Mulia| Kita
tak dapat melihat Tathagata dengan
menrenali 32 tanda? [tjiri? chasnja.
Mengapa? Kareng apa jang dikatakan
Tathagata sebagai 32 Gin® chas il
schenarnja bukanlah 32 Giri? chas,
melainkan istilahnja sadju demikian.”

oSubhuti, apabila uda penganut?
laki? maupun wasito uotek uresan
amal ini, suks mengorbankan hidup
mereka sebamjak pasir? dari 8. Gangga
dan apabila ada orapg? jang man
mencrima Kitab Sutji ini sekalipun
hanja empat bait sadja untok bere-
kun mempetadjerings dan menjebar-
kannja pads lein? orang, maka keba-
djikan dan kebahagisan jang diperoleh
akan berlimpah-limpah.”

* ¥ %
Xy

Ketika Subhuti mendengar wraian?
dari Kitab Sutji ini dan mengerti
dengan sempurna akan maksud arti
tedjuannja, maka ia merasa sangat
terharu dan tak dapat menaban air
matanjs. In menangis dan berkata:
.0, betapa menakdjubkannja Jang
Maha Mulia! Sunggzuh mendalam
makna Kitab Sutji ini Jang Tuankn
uraikan, O Sang Buddha! Sedjak ma-
ia batinku tertudje untuk meosrima
kebidjaksanaan belum pernah kude-
ngar sepertl ini, Jang Maha Mulia,
djikn seseorang  setelah  mendengar
pendjelosan dari Kitab Sutji ini, mem-—
pertfajainja dengan hati jang murni,
maka ia akan berada dalam hakekat
Jang sebenarnja. Haroslah diketahui,
bahwa orang sedemikian itu ak#h me-
nerima djasa kebadjikan jang teristi-
mewa dan nomor sato.

wid, Jang Maha Muolia! Wudjut
sedjati bukan wudjut rupa dan ka-
renanja Tathagata mengatakannja de-
ngan perbedaan antara nama dan
wudjut sedjati,

L0, Jang Maha Mulia! Sekarang
setelah hamba mendengar pendjelasan
dari Kitab Sutji ini, maka tidaklah
sukar bagi hamba untuk mempertja-
joi, mengerti dan memepangnia de-
ngan  ketepuhan., Bila dalam abad?
Jang akan datang, mungkin 300 ta-
hun lagi sedari masa kini, terdapat
orang® jang setelah mendengar pen-
djelasan dari Kitab Sutji ini, akan
mempertjajainja, menerangkan serta
memegang dengan tegub, maka orang?
ini djuga akan menerima kebadjikan
Jjang utama dan paling istimewa, Dan
mengapa ? Karena orang? sedemikian
ini sudah tak memiliki konsepsi ke-
pribadian aku, kepribadian orang lain,
machluk? dan lain?nja. Dan mengapa?
Karena kepribadian aku ifu pada ba-
kekatnja tidak sedjati, begitu pula
kepribadian orang lain, maclhuk? dan
universil ity semuanja bukanlah sedjati.
Dan dengan demikian. apabila orang?
ini akan menjingkirkan/ melepaskan
semun  tiri? chasnja, maka mereka
akan dinamakan Buddha,

Sanz Buddha setudjn dengan kata?
Jubhuti: .07 Subbuti, sunggub benar,
sungeuh benar! Apabils orang? jang
setefah mendengar Kitab Sutji ini ha-
tinja merasa tidak terkedjut, ataupun
tidak gentar untuk mempertjajai apa
jang telah didengarnja, muupun tidak
takut akan bahaja untuk tetap mela-
kukannja, maka mereka ini adalah
henar? istimewa.

BENARKAH PELADJARAN KHONGTJU......
{ Samburgan dari hal. 8).

djauh, lelugsa untuk bekerdja. Kita
manusisgpun  harns memperlibatkan
sifat hidup jang luwes, rendah ha-
ti bisa mingkup bengkok pun bisa
mekar lempang, eehinggn dapat me-
wudjutkan kemampuan jg. wadjar.

Pada zaman dshulukala mendja-
di kebizsian, semasa orang keluar
rumah selalu bersepatu, Dikarakan,
Lkeluar pinto se-olah? menemui te-
tamu djaub, orang perlu menghor-
mat diri cendiri, djoga kepada
orang lain. Hal itu dibenarkan da-
lam kitab Adat istiadat (Lee Kig).

DHeamping itu, sepatu sclamanja
tinggalkan bekas tilas dibumi jang
telah diindjaknja, melukis bangun
bentuknja masing® sepatu jang tia-
da bersamaan.

Kita masing® telah diberi ,bakat
pengertian” (Liang Ti) dan , bakat
kepandaian™ (Lisng Ling} selaka
sumbernja  hidup, bekalnja hidup
diatas djalan hidup. Maka, sudah
sejopianja kita manusia dapat me-
ngembangkan pembawaan kedua ba-
kat tsh. untuk guna keluarga dan
masjarakat, untuk negara dan bangs
£d.

Inilah arti luaswnja ,adat kelu-
mrahan' (Lee) dalam adjaran aga-
ma Khonghntju,

Berbareng menchalnja peragaan
tanggung djawab terhadap tugas hi-
dup terasa makin suburnja angan?
gkan budi ketjintaan, peogorbanan
orang tua kepada anak®nja. Mercka
insjal bahwa pengorbanan tidak
mentjari balas, Musiknja kenangian
inilah memperbulat tekadnja melak-
sanakan wadjib bakti kepada orang
tug, mendiang  lelubur, tetangga
eekampung, chalajak ramail, negara
dan dunia.

Perilaku bakti sesungguhnja  ti-
dak belel diperemel.

Ditundjukkan oleh Bingtju, sco-
rang jang tidak bakti kepada diri
sendiri, berarti tidak menjints pada
dirinja zendiri. Barang siapa tidek
menjintai kepada diri sendirl, tak
akan dapat membangun kekuatan
batin jang ada didalam dirinja. Dan
siapa tidak biza membangan keku-
atan batin zendiri. pastilah tak da-
pat mengikuli kemadjuan hidap.

Apakah eorang anak harus mem-
bakti orang tua pendjudi, pemabuk,
pentjuri dan sebagainja?

Tidak NabiKhoogtju tidak
menjuruh membakti Kepada erang
tua jang salah Beéliau mengandjur-
kan seorang apak tidak boleh lupa
memperingatkan  kekeliruan orang
ruanja supaja djangan tersesat le-
bih mendalam, Secrang anak jang
membakti setjara  menggudel bi-
nguag, misalnja pemabuk malah di-
belikan minuman keras, pendjudi
diberikan uang pawitan, itulah bu-
kan sadja tidak bakti, tapi se-olah?
seggadja mendjerumuskan eranyg toa
kedalam djurang gelap.

Porlu diketahni, artinja bakti ke-
pada ddiri sendiri, orang tua sampai
keluargn, meluasnja kepada masja-
rakat dan nepara, ialah mengerti
akan tudjuan bakti jang benar, ti-
dak melangkah garis adat istiadat
(Lec),

(Bersambung)
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Tihian Li Gan FHIE: Claitvo-
yance. Sun Hong Ni TELH: Cla-
iraudience.

Sabda dari Gick Tee berart, bah-
wa Akar-Sakti dalam diri setiap ma-
nusia kesemuanja sempurna. Sebagai
Mabi tak perlu ditambah dan schagai
manusia binsa tidak perlu dikurangt.
Manusia pada umumnja memakai ity
tapi tak menginsjafings,

oSctelah makan dan minum, sinar
itn mulai suram®, indlah berarti bl
Sian Thian masuk kedalam Houw
Thian. Bepitn pengertian terbuka,
maka Akar-Sakii ity mendjadi suram
ikl e R . Jang tulen beru-
bah mendjadi palsy FEEETS . Hi-
tam dan Puth ataw buruk dan baik
mendjadi tak terpisah  ALEAAT
Hukum Thian (Tharma) dan Nafsu
tertjampur - aduk PUERIEEEE, moka
apakah bedanja dengan burung dan
cheiwvan? T[40 B ¢ tiogaal bersama
dan djadi satw dengan burung dan
cheiwan), Inilah jang Mabi Beog Tiu
mengatakan, bahwa: | Perbedaan di-
antara manusia dan burung [cheiwan
hanja sedikit sekali. Rakiat biasa
menghalavkan itu, sedangkan Kuntju
atau Ksatriz mempertahankan i,
AZBRUAREE S, BRE
Z. BT 2R,

Akan tetapi, walavpun Akar-Sakti
dari Sian Thian telah disuramkan oleh
Heww Thian, namun belumiah sama
sekali termusnab didalam Houw Thi-
an. Dari itu, orang jang bertekad
sungguh? 57538 dapat ,mengebur™
keluar dan memulihkan kepada sifat
asalnja iEA4<EIC.

Akar-Sakti ada mengandung Haws-
Tungeal doari Sian Thian B HAT
Mo oe W — =9, , atau djuga discbut
Air-Tungeal dari Sian Thian 4 7% B
— 2 9k . Air ini apabila mengalir
turun okan melahirkan manvsia © dan
benda [tk WAL & A, dan
apabila naik akan mendjadikan Mabi
dan Drewa 30 1) 853 5540 -

5i kera-batn berkumpul dan
bermain dengan kawan® keranja
entah sampai berapa tabun, Pa-
da svato hari wakto Hawa udara
sedang teriknja;, mereka menepi
dibawah pohon tjemara kemudi-
an mandi digrodjokan air punung,

24

Karena ingin tahu dari mana da-
tangnja air itn, maka mereka
sama®? menuraot aliran air men-
daki gunung mentjari sumbernja.
Setelah tiba dipusatnja, ternjata
disitu ada satu tjurug jg. airnja
muoantjrat® keatas, DMereka kegi-
rangan, hertepuk tangan dan her-
teriak ' ,,Bagns! Bagus! Siapa sa-
dja janz mempunjai kepandaian
utk, menerchos masuk kedalam,
mentjari sumbernja dan dapat
keluar lapi dpn. badan tak terlu-
ka, maka ia akan Lita anglhat
mendjadi radja®. Demikianlah
mereka berteriak 3 kali. Tiba®
lontjat keluar seckor kera-batu
jang berteriak o Ake masuk! Aka
masuk!" Kera-batu meremin ma-
ta lantas melontjar menerdjang
air tjurng jg. deras. Setelah ma-
tn dibuka, ia melihat disito ter-
njata tak ada air, hanja scbuah
papan diembatan dari hesi. Afr

dibawah djembatan menerdjang

kelobang batu, hkemudian baru
mengalir keloar, terdjun menu-
tupi pintu djembatan. Ia meman-
djat djembatan dan dpt, lihat di-
situ laksana rumah tinggal ma-
nusia dgn. matjam?® perabot ba-
tunjal Sungguh satu tempat ting-
zal jang baik selalil Setelah me-
lewati djembatan dan meman-
dang kekanan dan kekiri, ia dpt.
lihat satu pila jang terulir tulis-
an s, lanah bahagia gunong Hoza
Ko San, goa Sui Liam Tong jang
menembus kelangit 3F & 110 5 &
7k ffE if id 7 . Dalam kegirangan
si kera - batn meremin maianja
pula dan melontjat keluar,

Air dibawah djembatan digox Sui
Liam Teng menerdiang kelubang ba-
tu, kemudian mengalie kefuar, terdjun
menuwtupi  pinte djembatan.  Irulah
makna dari pada djalan .naik untuk
melahirkan Dewa” 304023 .
Sajang sckali manusia pada umumnja
hanja mengerti Sun Heng T 7 atau
menurat aliran mengalic menurun, tak
mengerti soal mengangkut naik ke-
atas™ M0 N,

.Laksana rumah tinggal manuvsial
Sunggoh satu tempat tinggal jz. baik
sekali™ berarti menjadari skan Kebe-
naran 4% B - - sctisp manusia mems
punjai mustika itu, hanja karena ke-
bodohannja sendirilah maka orang

tak mE:rtgl:nalinja jili‘_ﬁﬁ it e s i
#A. A RMAGF S, Bag
grang je. dapat melibat mustika ini,
laksapa ,.tanah bahagia dan goa ja.
menembus  kelapgit” didalam  mana
terletak keberkahan untuk menginsjafi
akan Kesempurnaan Sedjati 8 O
i, jang telah tersedia sedari semula
dan tak perlu mentjari ditempat lain
fmE A g, R dan dapat di-
punakan untuk menjelamatkan  diri
dan mengatur dzn. baik akan nasib
sendiri’ T Bl 4% BF 5F #r . karena Ke-
madjean setiap orang terletak dalam
wsehanja sendiri 3% R & 3% -

. Sizpa sadja jang mempunjai ke-
pandalan utk, mensrobos masuk ke-
dalam mentjari sumbernja dan dapat
keiuar lagi denpan badun tek terluka,
maka ia akan kita angkat mendjadi
radja”, bermakna: menjadari akan
Kehenaran Sedjau O . Jang dapat
menjadari  akan sekelika mendjedi
Duddba O R0 ) 50 bk i jang sesat
akan terus terputar dalam roda pen-
deritann 8 G WL 0 f5 i

Begitulah si kera-batu malang-
melintang menjebut dirinja 2
dja” 3§k ¥ dan ,Nabi besar”
I 58 - .
fnilah berarti, bahwa orang lang
bodoh sebab Akar-Sakti itu dapat
membunub dirinja 48 A B S 2E Y,
sedangkan jang pintar, ber-singaih?
dan bertudjuan sutji dpt. memperaleh
Kesempurnaan jang luhur = A BLIE

Inilah makne dari pada sadjak di-
atas s Akwr-Sakti jang terasub dalam
kandungan mengalic keluar dari sum-
pernjn” @ HLTT LMK M2 0 5.

2-3 Ratus tahun telah lampaa
cedari si Kera-Batu mendjadi ra-
dja. Pada suata hari, ketilia se-
dang dalam pesia jang penoh ke-
gembiraan, mendadak si Radja-
Kera mentjujurkan air-matal
Karuan sadja membikin kawan-
an kera Lkaget dan menanja ke-
napa Radja bersedih, sedangkan
mercka selamanja hidup berkom-
pul dlm. babhagia dac tak kurang
snatu apapun? Radja-Kera men-
djawab: ,Walaupun tengah dili-
puti oleh keberkahan dan keba-
hagizan, namun ake masih dpt.
berpikir pandjang iE . Betul
sekarang kita dlm. kebahagiaan
dan tiada gangguan apapun dju-
ga, tapi suatu masa kita toh
akan mendjadi tua dan lojo.
Achirnjn kalau Giam Lo Ong bi-
kip perhitnngan, dan kita diha-
dapkan dengan mauat kematian,
bukankah sangat wan-ong kalan

Keterangan: O = if



kita terpaksa tinggallian kebaha-
giaan jang tidak kekal dan sia®
ini? Ingatlah, bhw. dunia ini ti-
dak lama kitn hisa tinggali!®

Hawanan kera mendengar sab-
da dari radja mercka mendjadi
sadar dan bersedih hati tertjam-
pur chawatir. Njatalah, bhw. dja-
ngan kata keberunmngan, bah-
kan djiwanjapun sangat tidak ke-
kalnja!

Salah scorang menterinja ber-
kata: Pandancan Baginda begitn
djaub, itulah menandnlkan, bhw,
Hati-Nurani Baginda mulai ter-
bulka 5.0 . Kini didunia
ini, diantara lima uwogas J &
ada tign jang tidak dikuasai oleh
Giam Lo Ong, ialah para Buddha,
Dewa dan Nabi ., {l|, #%.
Mercka tidak lagi terikat pada
roda tumimbaldahir 52 355 i,
bebas dari kelahiran dan kemuas.
naban 7 & A _ﬂ[ dan omur me-
reka herendang dgn. Langit dan
Bumi S % 2#", uDimana-
kalh tinggalnja mercka?” Radja
Kera buru® menunja. ,Mereka
hania berpesiar didunia ini S8
iE o2 o, dnggalnja di-goa®
kuno 5§ atau gonuog® sutji
iyl . Begitulah djawabmjn.

Dengan perasaan sangst girang,
pada besok paginja setelah ber-
pesta-ria, si Radja-Kera dgn. me-
numpiak potongan pohon siong
dan membawa sebatang bambu
untuk galanja. berlajar uniuk
mentjari peladjaran ilmu tak
bisa mendjadi tua dan tak bisa
man"” i EE 4. Tertiup oleh
angin timur-selamat, pada suoatu
hari fa tba dipesisiv barat-utara
dari benua Lam Tjiam Po Tjin
78 % a0 o -

Walta mendarar ia libat disitu
terdapat banjnk orang jg. tengah
menangkap ikan dan membikin
garam. In madju menggoda dan
menggaung seperti harimau, se-
hingga orang® jg. berada disitu
pada ketzlutan dan lard serabut-
an. Seorang diaotara mereka jg.
kyrena takutnja sampai tak dpt.
berlari, ditingkap oleh si Radja-
Kera don dipelotjori pakoianmja)
In menire manosin mengenskan
pakaian itu dinas badannja, - dan
geling - geleng meniru djaluonja
mgnusia, berdjalan Lkeliling leber-
bagai® kota, Iz menira djuga pe-
radabin manusia beladjar bahasa
manusiz dan kebinsaan manusia dgn
mentjari makan diwaltu signgfhari
dan tidur dimalam-harl, berbareng

Berita PERHIMPUNAN TEMPAT IBADAT TRI-DHARMA SE INDONESIA
Tahun 1970 No. 4

(Digiisun oleh Sekretariat Puosat)

Hari Sembahjang & Peringatan,

1, Dengan rasa menjesal kami
sampaikan kepada semua jang ber-
sangkutan bahwa seruban kami un-
tuk sembalijung Tjie-ko dan peman-
djatan doa pada HUT Proklamasi
R.l. 17-8-1970 jeng kami siarkan
melalui madjalah ini dalam BERITA
oo 3 telah terfambiat terbitnja ber-
hubung eatu dan lain jang dilear ke-
mampuan Kami, untuk mana kami
mohon maaf. Untung sebaginn para
penzurus Tempat Ibadat Tri Dhorma
sudah mendjadi biasa sedjok berdiri-
nja tempat Perhimpunan Tempat
Ibadat Tri Dharma pada setiap
tahun  mendjelang  Hari Kramat
Proklamasi R, I. disetiap tempat
ibadat diadakan sembalijang dan
pemandjatan doa sjukur, demikian
djuga haluja pada tabun ini walau-
pun sizran kumi terlambat sampai-
ujn, namun kebissaan upatjors ter-
maksud tetap dilaksanakan,

Dengin keterlambatan siaran ter-
maksud dari sana sini kemi dapat
teguran terutama berkenaan dengan
diterimanja olel mercka siaran [ an-
djuran dari fikak lain, wntuk per-
hatian dan tegnran mana  kamij
menghaturkan terima  kasib. Bagi
daerah? jang mengambil perhatian
chusus tentang ini knmi beri saluut
setinggiZnjn atas kedewasaan dan
kewaspadaan berorganizasi,

Seperti telah berulang kali dalam
setiap kesempatan baik dimusjawa-
rah atau siaran telab kami membe-
rikan pengertian kepada segenap
anggotn hendaknjn sepantiasa ber-
laku waspada dan bhan2 atas
gegala adjakan - rajuan terutama jg.
bukan dzri Perhimpunan Pusat. Ka
rena dalam tata tertib organisasi

seloruh  perhatiannja  ditudjukan
hanja ntk. mentjuri Buodidha, Dewa
dan Nabi je. dapat memberi pela-
djaran ilmu ,talk bisa mendjadi toa
dan tak bisa mari”,

Akan tetapi, oh Nabi, [a merasa
sangat ketjewa! In dapatkan kenja-
taan bhw. antara manusip tiada se-
oryngpun jg. memikirkun akun ni-
sib dari pada roh aotso djiwanja!
Manusin didonia hunja berpikir dan
berusaha wtk. berebuyt NAMA dan
KEUNTUNGAN belaka!! Ja, bab-
kan mendjadi budak dori pada naf.
sunja belaka!!!

fHariambung)

hanja Top organisnsi jg berwenang
membuat instmksi dan sebagainja.

. Pengertian mann kami jukin selain

Romisaris? Daeral pun masing?® pe-
ngurus daerph =udah mengetabui-
nja.

Pengertian manin kami tusngkan
tok lain untuk menghindari salah
tindak jg. skan menimbulkan tang-
gung diawab jang seharusoja tidak
perlu terdjadi, atau dengan arti 3z
lebih gamblang sgar tidak mudah
ditengyangi oleh fihok lain. Koarena
dalam ,,perdjoangan” kadang® tidak
menghiraukan tata tertib -tata susila
bajk dari pintu belakang atau pinto
samping pun diterobosnja. Mengha-
dapi tjara? jang demikian sebaiknja
kita tolak atau abaikan sadja

Namun kami sajangkan chusus
Eepadg mercka jang kurang kewas-
padazn dan suka pamrib, hingga ke-
sprobot dan tersevet. Mereka® jtu
suddah lama dizinalir sebagai oknum?
jamz hanjak pamrih

Hendaknjn lain kali supaja lebih
waspada dan berlaka lebili dewasa.

II. Hari® jg. tertjantum berikot-
nja adalab hari® sembabjang dan per-
ingatan bagi ummat Tri Dharma da-
lam bulan® muka ini semoga kita
memperingatinja dengan penub su-
djud dan urti.l_ il

i tgl. 1o sembaljan
gt ¥ Tiong Tiihlu d
Hari Raja Hok Tik
Tjing Sin
Pik-gwee tgl 22 Hari Haja Kong

® Tik Tjun Ong
Pik-gwee tgl. 27 Hari Lahir Nabi
Khong Hutju
Kao-gwes tgl. § Kenaikan Hiap
Thian Tav Tee
idem HariRaja Li Lo Tjia
Kao-gwee tgl. 19 Kenaikan Kwan Im
Poo Sat
Tingkatkan Kewaspadaan,

Berdasarkan dari laperan jong
kami terima dari salah satu tempat
ihadat dalam Eota Surabaja telah
kehilamaan sebush benda sutji pada
bulan jang baru lals, mengingat pe-
ngalaman pada tabun lalu dengan
meradjalelanja tangan® koter jang
terdjadi dimana2 tempat jang tidak
segan? berbuat noda pada tempat2
sutji, maka dengan djalan ini Kami
seruhkan pada masing? pengurus
tempat ibadat supaja meningkatkan
keamanan didacrah masing?2-

Sarabajs, 3 September 1970

R,

idem
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Apakah Arti Rumah-Tangga?
{ Sambungan dari hal. i0)

Apakah Arii Kain Romah -
Tangga lin ?

KAMUS babasa Indonesia mem-
berikan arti .rumah-tangga” hanja
singkat, ialah:

Rumah-tangga=rumah jg. didiami.

Berumab-tangga = berumah-rumah.

la sudah berumah-tasgps = ia su-
dah menikah

[stilah rumab-tangga dan rumah-
tingzal mempunjsi arti jang beda,
Rumab-tangga ialah rumah dimona
orang tingga! bersama isteri dan
amaklnjy, djika sudah mendapat
aoak?. Tapi rumah-tinggal hanja ru-
mah jang ditinggali oleh orang bu-
djangan atau mercka jang bukan ter-
diri dari suami-isteri.

Kalau scorang suami-—-tanpa iste-
rinja -~ tinggal disatu rumah diluar
kota entah dimana sadja, itu hanja
rumakb-tinggal.

Djika isterinja itu dilain kota dan

berdiam dengan anak’nja, itulah ru-
mah-tangga dari suami tadi.
_ Djoga seorang muda atau mudi
Jjang tinggal disatu rumah, itu bukan
rumah-tangpanja, melsinkan rumah-
tinggalnja.

Djadi kalau orang tanja kepada
seorang jang masih budjangan, bu-
kan .Dimanakah rumsh-tanggamu?”
melainkan Dimanakab rumah- tine-
galmn,”

Kalau orang tanja kepada seorang
jang belum dikenal, atau pada ka-
wan jang belum dikewhui keadaan-
nja jang benar apakah sudall meni-
kah atan belum, kadang® djuga dia-
djukan pertanjaan ;| Apakab kamuy
sudah berumah-tangga?” sebagai gan-
tinja . Apakah kamun sodabh berkelu-
arpat"”

Djika suami-isteri jtu menumpang
tinggalnja pada suatu keluarga laio,
bila ditanja oreng dimans rumah-
tanggamu, mereka dapat mengatakan,
bahwa . Rumah-tanggaky masih me-
numpang poda keluarga si-anu atau
si-anu”,

Sama djuga halaja kalau satu ke-
luarga menumpang pada asrama. Na-
manja rumab-tangga jang masih me-
numpang pada asrama,

Bagi suntu kelusrgn jang belom
dapat mengembangkan tjintakasihnja,
berumah-tangga menumpang itu ti-
dak selamanja tenang.

Dijangan kata berumab-tangpa me-
numpang dengan romab-tanggn orang
lain, sedangkan berumah-tangga scn-
diri, djika satu sama lain, belum da-
pat mengembanpgkan (jintakasih, se-
bingea jang dikemukakan seringkali
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waku”-nja, maks pasangan suami-
istern ftu tak nkan menikmati rumah
tangga scbagaimana mestinja,

Tapi bukan sedikit djuga svami-
isteri jang sudah dppst berumah-
tanges sendin, tidek ditjampuri ke-
lvarga lain, perasaannia lebih tenmte-
ram dan per-laban?® rasa kasihsajung-
oja mulai terbuka. Dijika terbukanja
tadi awms dasar kesadarannja, maka
itu akan mendjadi pedoman jang ba-
ik untuk kehidupan soami-isteri itu.

Semoga sadja, para suami-isteri,
meskipun belum dapat berumah ta-
nppa sepdiri oleh kareoa terbalang
beberapa hal, tidak mendjadi ketjil-
bati, ipi berdaja sedapat muongkin
agar dapat berdiri sendiri dibari ke-
mudiannija, Jzng paling perly, pu-
puklah rasa kasihsajang itu, aogar da-
pat mengurangi segala kerewelan ter-
hadap orang lain.

Sedangkan mereka jang sudah da-
pat beromsah-tangga sendiri, hidup
dengan keluarga, svami. isteri, pute-
ra dan puteri, - - djengan mengabal
kan tjintakasih jtu sebagai dasar ke
hidupan se-bari2. Djika itu benar-
dapat berwudjud, berkah Tuhan se2
lalu mendampioginja. Redjeki, kese
lamstan dan keamanan sclalu meli
putinja,

Apakah Perlonja Rumah-
Tangga?

LENGKAPNIA pertanjaan ini ia-
lah i Apakab perlunja suami-isteri
mempunjai rumah-tinggal sendiri un-
tok rumab-tangpania?

Ecperlvannja berumah-tangega sen-
diri dalom satu rumah jang tdak dis
tlampuri keluarga Iain jalah: Agsr
suami-isteri itu beladjar berdirl szn-
diri dalam menuntut kehidupan ber-
keluarga.

Dikatakan beladjar berdin sendiri,
sebab  rumah - tangpa  terssndiri ini
memang merupakan suatu . peladjars
an™ jg. perlu diketahvi dan dijakini.

Orang jang biasanjn menumpang
pada kelvarga Isin, walaupun itu sa-
nak-kadang sendiri, tidak membuzt
ia dapat bertacggung-djawab sepe-
nuhaja. Bertangpung-diawab segala
sesuatn jg. berkenoan dengan rumah-
tangga seseorang.

Peladjaran® apakah jang dapat di-
peladjari pada rumah-tangga? Ada
bebernpa hal jang dapat disusun se-
bagai garis besarnja sehagai berikut:

1. Berdiri sendiri,

2. Bertanggung-djawab sendiri,

3. Berperhitungen sendiri,

4, Berlatih uotok apa jg, baik ba-
gi keluarga sendiri.

Berdiri semdiri; Berart tidak

bergardolan lahir maupun batin. Se-
gala keperluannja divrus sendiri, tan-
pa merctjoki orang lnin, Tapi dengan
begite bukan berarti putus perhu-
bungan dengan orang lain. Sebab ti-
dak sda manusia jang akan memu.
tuskan segala hubunganoja dengan
orang lain, Satu sama lain mestl ma-
sih nda banto-membantunja, toloog-
menolongnja.

Bertanggung -djawab sendiri:
Berarti apa jung ia buat, apa jang ia
tindakkan, apa jang ia lakukan, baik
kedalam maupun kelpar. meminta
perhatian dan pengertiannja, sehing-
ga tidak menjatahi hukum?, baik hu-
kum negara, hukum bangsa {adat},
maupun hukum manesin dan Tuhan.
Maka bertanggung-djswab ite dititik-
beratken kepada kebaikan dsm kebe-
paran, kebadiikan dan kedjudiuran.

Berperhitungan sendiri: Beraril
suami-isteri jang berumah-tanggn ito
harus dpt. memperhitungken angga-
ran belandjanja, apa janmg mendjadi
keperluan untuk berlangsungnja. ke-
perfzan rumsh-tangga itw. Dengon
begitu mereka harus mempunjai pan-
dangan jang tepat untuk apa jg. di-
terimi dan untuk apa jang dikeluar-
kannja.

Bukon djarane  keadann rumah-
tangga kutjar-katjir, arlioja mempu-
njzi pindjaman kanan-kiri, dan sukar
untuk dapet membajarnia. oléh ka-
renia orang® jg. berbak pada rumah-
tangga itu ldak mempunjzi perhi-
tungan jang sehat. Kalau mendapat
uang, barang jang tidak perlu dibe-
linja, hamun guna jong penting tidak
dicedinkan wappnja. Akibatmia djadi
menjusabkan dirl sendir

Tidak begitu kalau orang jang be-
rumah-fanpga itv dapat membuat
rentjana anggaran belandjanjo. Mes-
kipun kadang? ada ongkos? luar bi-
pia jang dikelunrkennja, naomuon ka-
lau tidak disengadin, pasti akan ada
djalan jang baik untuk mecdapaikan
bantuan ito.

Berlatih untuk apa janz baik
bagi keluarga sendiri: Rumah di-
mana suami-isteri berdiam untuk ro-
mah-tangpn itw, bukan hanjs untuk
sekedar tinggalnje badan djasmani,
untuk tempat tidur, maksn, istirahor,
dan schagainjs itu. Rumah-tangga
suami-isteri ini scharusnja mendjadi
djuga tempat untuk latiban labir dan
batin bagt keluarga seluruhnja.

Kalau orang berlatih badan raga,
artinja untuk memperelch kesehatan
dan kekvatan lahir. Tapi disamping
lahir. ada pula jang harus disehat-
kan #an dikvaton, ialah batin.

(Dersambung ke hal, 27 ).
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AMBEI PERUT SAKIT (Menge-
luarkan Darah),

Tjegahlah makan segala matjam
daging, udang, kitam dan lain?, Da-
un ller (Miapna)....6; Patian Tjina
ousl; Dovn Dilam....4; Adas....7;
Pulasari ..., 5 Daun Bajem ....20;
Eajur Timur ditumbuk... 5 Kaju
Ules. ...5; Djamur Himpas dim-
dijang....4; Buah Tempajang dira-
diang...-10; Airmja....B00 cc. Bila
sudah masak, tuangkan jung djernib
kedalam mangkuk besar (jung sudah
diberi Bidji Sclasih..,.50 gr.). Tiap
minum setjangkir. Seétiap bari ma-
kanlab buab pepaja jang tukup ba-
njak. BERAKNJA djzngan BEBAL;
sebani 2 kali

W
BAJI BERAK® (Hidjau-Kuning).

Hati?, sebab dpt. mendjadi CHO-
LERA INFANTUM!!! Djanganlzh
diberikan makanan dan minuman.
PEPAJA MATANG dikerik dengan
senduk jang balus betul, kirs? sescn-
duk besar. Perasan Pupus Waru Le-
ngis (Hibiscus Tiliacous) sezenduk ke-
tjil. Madu murni 2 sepduk ketjil, dan
10 tetes Minjak Adas. Suapkan sc-
dikit demi sedikit. Kompreslah seki-
tar perotnja dengan Kinine Puder
kira? 1 senduk, Minjak Kaju Putih
3 senduk, Air Djerok Nipiz 2 senduk,
dan Kapur Siribk setjukupnja. Kaki
sertn tangannja gosoklah dgn. obat?
jang menghangatkan kulit, kalau tak
tidur.

ok w
CHANDRE LEMBEK (Luka tak
keras): CHANCHHROID.

DIREBUS, Untuk minuman. Mi-
pumlah djamu ini dengan penuh ke-
sabaran, hinggd sembub. Temulawak;
Meniran; Thoh. Heck: Sangkobonh:
Fr. Juniperi; Kulit Wortel; Dann Se-
nnd; Djoan Ni semua masing.... 10;
dan Air..,. 500 ¢¢c. Rampan ini gn-
tuk diminum 2 kali. { Tolak Daging®).
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t?’an Dr. nat. B. M. Chee

ENTJOK DARAH KOTOR.
OBAT LUAR uniuk mengurut
atau menggosok {Harus direndam da-
lam wakiu jang tjukup lama). Ra-
djangan Daon Djernk Nipis; Ra-
djangan Daun Ketepeng Kerbau: Da-
un Sirih; Tjabal Rawit; Sambiloto;

Akar Pepaja: Akar pohon Kelor:

masing?. ...20 bagian; Alcobol 6057
.o. 600 ce. Tjuka keras....10 ¢

( Makanon djesganlah  DAGING-
MINDED, s.v.p.1117).
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FRAMBOESIA TROPICA, (Patek
atau Bubul)

Baciloja mirip Bacil-Syphilis | Pe-
pjakit kotor), Setiap hari minumlah
Akar kangkung jang direbus (lpo-
moea Reptans)....40; Garam... 2,
Airnja....400 cc, (OBAT LUAR)
untuk mentjutji; Sulf, Cuprie. (Trusi)
-2 5 gr. dibantjurkan dengan  Air-
matang.... 150 cc boleh djuga uo-
tuk merendamnja. KOMPRESAN-
NJA = Getah Goodang (Ficus Varic-
gata) setjnkwpoia ditjampur dengan
Kaju Urip jang sudah ditumbuk ha-
lus boleh djvpa ditambah dgn. Ge-
tah Pepaia muda, dan dibebat.
TIEGAH : Segala DAGING.

ook W

HIDUNG MEMGELUARKAN DA-
RAH (Mimisen).

Terdjadi karena PANAS DALAM
dan darah tak normaal. Daun Sirh
direbus (Chavica Betle) setjukupnja
apabila ingin wotwk mentjutiinja, ke-
mudian bagisn Kepala siramlah de-
ngan Air-dingin, Baiklah tinggal
diam® dan pada bagian bawah kedua
telingz kompreslah dengan air dingin
ataw es jang dibupgkus. Obat wniuk
diminum ; daun pegagan [centella
Asiatica)....30: Air.. .1%0 ce. Se-
tiap minum dengan 1 senduk ketjil
Lactas Calcisus (Kapur-murm Asam-
susu). Pantangan: Daging dan segala
makanan g digoreng. Djoga GULA?
dan ASPIRINM.
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KALAU ANAK®! TERKENA CO-
MA (Djika Pingsan-Stuip)

Cosoklah seluruh badannja dengan
air jang agak panas. Boleh djuga li-
dah baji tersebut disuapi dengan air
Bawang Merah jung diperas atau da-
on Inggu atau: surehiah anak terse-

but mentjium bawang merah atau
daun Inggu tersebut (Ampas Bawang
Merah dan Daun Inggu tersebut) da-
pat dipergunakan ustek tapal
atan k om p res sckilar perut.
dada serla punggungnja: kaki dan ta-
ngannjn hangatkan dengan botol jg.
diisi air panas dan dibungkus dengan
kain tebal. GEGARNIA DIKERIKL
dengan BAWANG-MERAH.
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KEMBUNG PERUT . Flatulentin
Metcorisme .

Dalam perut penuh dgn. ANGIN
BERBUSA, Disebabkan oleh makan
makanan jang berlemak dan manis?,
dan FERMENTATION dalam perut-
nja. Buah Djati Belanda (disangray
sehinpga mendizdi Arang) dibaluskan
v.rs 3 Dituapgi depgan air perasan
Kentjur,...15 cc. Untuk sekali pa-
kai. Apabila perut djuga merasa me=
litit, tambahkanlah Bidji Djiotan Hi-
tam balvs....3; Adas dan Pulasan
dibaluskan,...4. Teruskanlah tiap?
bzri membuat pule jang baru.

Apakah Arti Romah- Tangga?
{Iembungan dari kol 20}

Tiap? batin manusia ini perlu di-
bust sehar dan kwar, apar dapat
mengatasi segala persoalan hidup jg.
saban saat datang dibodapannjs,

Maka pada rumah-tangga soami-
isteri harus melatih sifat?nja jang ba-
ik, jane benar, jang welas, -= agar
ini makin lama makin mempengaruhi
perbuatan dan kelakuannja se-hari?,
baik kedalam maupun keluar,

Rumah-tangee adalah tempat utk.
berlatih batin. Memberikan teladan®
jaog baik kepads anak®, kepsda
tetangga?, kepada tetamu?, sehingea
menjumbangkan kKesan japg hidup
pada siapa jang kontak.

Demikianlah perlunja rumah tang-
Ba.



SJARAT UNTUK MEMBINA ROCHANI

Qleh :

Pengaput agama Buddha, Tao ma-
wpun Khongtju jg. dissbut Tri Dhar-
ma dikatakan ,,Si0 too”, apakah ar-
tinja?

Huruf ,, Too” penemunja Pudjzng-
ga Tihong Kiat Hutju pada 2697 se-
belum Masehi. Too {(Hokkian) atan
Tae (Muondarin] terdiri dari duas
rapgkaian huruf, tiap? hurof terdir
pula dari beberapa guratan, guratan
pertama berarti Kepala (Utama) jz.
mengandung arti Ke-Tubanan. Jang
kedoa terdiri dari beberapa guratan
jang berarti djalan. Dua rangkoian
itu mendjadi satu huruf Too jg. mem-
bawa arti DIALAN UTAMA.

Too atae Tao ialah Ke-Tuhanan,
karenanja manusia mendjalankan Pri
Ke-Tuhgnan adalah Djalan Utama.

Demikianlah setjara singkat mak-
na Teo terssbut, sedang arti ,.5iu”
dapat diartikan Memperbaiki atan
Membina. Siu dan Too dirangkaikan
berarti Membina Djalan Urama =
Ber-Ke-Tuhapan.

Dialam adjaran Buddha, Djalan
Utama adalah pokok adjarannja,

Dialam adjaran Tao, Tao adalah
g{aha Kuasa, pentjipta langit bumi

L.

Dalam adjaran Khongtju, bahwa
Tao tidak boleh ditinggalkan, kalan
ditinggalkan bukan ber Pri Ke-Tu-
hanan lagi.

Adjaran Tri Dharma menggunakan
kata ..Siu too™ itu untuk oranp jang
mendjalankan Ke-Tuhanan, Too bu-
kanlah hak monopoli salah satu aga-
ma, melainkan pokok Tri Dharma.
Bahkan untuk semua agama.

Selain Too ada pula Li, jang ber-
arti Hikmat Ke-Tuhanan, Prinsip
Kebenaran Abadi, (principles of right)
~—roch manusia.

Langit, bumi, manusia dan benda
apapun semoa ditjiptakan atas dasar
Ke-Esaan., Maka surga, buml, manu-
sia, dan benda? mempumal dasar
abadi.

Siapa sadjs jang membina kero-
chaniannja, itulah dialan Ke-Tuhan-
an.

Roch Sutji, pemberian Tuhan Jang
Maha Esa--dimiliki manusia sedjak
lahir, hanja karcna tertutup oleh naf-
su keinginan pribadi jang mengedjar
kepentingan pribadinja, sedangkan
penundjukkan benar akan hal itu ti-
dak atan kurang sekali diselami, ma-
ka banjak orang tinggal gelap.

Walanpun tidak tertampak, apabi-
la orang membinanja dengan baik
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menurut adjaran? sutji jang diberikan
oleh para rasul/bodhisattva, dalam
kehidupannja akan dapatr meningkat
ketinpgkat dewa atau malaikat; scon-
liknja siapa jang tinpgal pelap akan
kerochaniannja, mereka meroset ke
tingkat jang rendah. Sesala benda
dan machluk diberikan dasar Ke-
Ezaan oleb Tuhan, sampaipun ajam,
itik, kambing dan lain sebagainja.

Dremikianleh istilah ., Tohan, God,
Theo, Too atau Tao™ adalah satu
arti dan satu tudjoan, japg didjun-
djung tnggl manusiz delam keaga-
maan.

Khongtju menpadjarkan; , Pagi ha-
ri dapat pengertian Tao, wa]aupun
sore harinja meningzal pun puas™
Adjaran diatas menundjukkan beta-
pa pentingoja orang memahami Tao.

Seseorang sekall mengerti Tao dan
mendjalankan Pri Ke-Tuhapan berar-
ti bebss mendjalankan tugas dan me-
nikmati kehidupan di surga.

Sajang, karena manugia  sering
tidak memperdulikan Pri Ke-Tuhan-
an, karena kegelzpan, bahkan mengi-
rakan bahwa dirinja terpandai hing-
ga hasil sepak ferdjungnja jang ke-
gelapan ity menimbulkan timbunan
dosa jang achirnja rech asalnja jang
murai itu telah mesti berpechitungan
depgan Giam Loo Ong | Malaikat
peradilan dari pada MNeraka],

Apabila pada kehidupan kali ini
tidak menjadari arti Ke=Tubanan dan
melakukan amal kebadjikan, dikua-
tirkan pada pendjelmaan jang akan
datang tidak dapat tempat jang baik,
dan tidak mempunjai redjeki, hukan-
kah itu berarti satu penderitaan?
Maka sebazsi orang Siu-too, pembi-
na pri Ke-Tuhanan perlu jakin bah-
wa hukum scbab musabab atau kar-
ma it betul? ada, karepapja pada
setiap saat dan setiap tindak harus
berlaku hati?, malah kudu berbuat
banjak kebadjikan,

Sjarat? sebagai pedoman utk, me-
mudahkan orang mentjapai tudjuan
membina kerochanian hendaknja ha-
rus memperhatikan 190 soal dibawah
ini :

1. Per-tama? mengenal rochani.

2. Tidak mengutamakan kedunia-

winn.

3., Radjin usaha dalam {mcmbma

rochani).

. Tekun dari awal sampai nch:n
. Tidak berangkara murka,

. Berpantang kesalahan mulut.

. Memberi keleluasaan.

] holn P

8. Berlaku longgar dan lapang (mb-
rah hati;.

8. Ber pri kemanusiaan

10. Tekun kepada pri Ke-Tubanan.

Sepuluh sjarat diatas setelah dipe-
ladjari, direnungkan pula arti jaog
sebenarnja dari roch asal itu untuk
disadari puna memudshkan pelaksa-
naan kehidupan jang sesuai dengan
pri. Ke-Tuhanan, moka tjara mempe-
libaranja pun dengan perbuatan ba-
diik Roch ity meopuasai 4 sudut
( Four fundamental principles), baik
bergerak maupun dism tidak akan
melanggar tiinta asih, kebenaran, ke-
spsilaan dan kebidjaksapaan.

Roch ite bersih murni, Kerenanja
harta jang tidak halal tidak akao
dirnilikinja.

Roeh itu kening dan tenang, karena-
njz djangan sampai dikerubkan oleh
seoala nafsu koter.

Roch it welas asik, karenanja da-

pat berlaku murah hati

Roch itn adil, maka berizkulah
adil dimana Sadja

Roch itu divtus oleh Twhan, ka-
renanja diangan peoasiren sken kes
adaan kaja atau miskin

Boch itu tinda bahu atan suapa,
maka.djangan sampai terkatjau dari
segala kemerdpan,

Selama Roch ada, orang tetap
ticggal hidup, akan tetapi apabila
rochnja lenjap, djiwanjapun lenjap,
denpan demikian roch itu memegang
pcmn penting dalam kehidupan ki-

sebab itu rochani adalah dasar
pukﬂk Ke-Tuhapan, siapa jang dapat
menjadari roch ke-Esaan, dengan sen-
dirinja mendapatkan Kesempurdaan.

Seseorang jang membina rochaniah

mentjapai kesempurnasn  tertinggi,
sesuai dengan katn Sang  Buddha
JAanuttara Samyeksambodhi”, bebas

dari penghidupan fana untuk  me-

nijeberang ke Tepi Bahagii.

*  Sepals Feadnan Lila dalah hasid dart
dpa jang kila pikirkan dully 14 didasar-
kan ater pikivan® Lite.

Dijika sesearang berbitfara atan berbu-
at dengan pikiran diakal, penderilaan akan
mengikutinga, sebagaimana roda mengikuti
kakirja lembu fang menarik kendaraan,

( DAMMAPADA ; 11).

®  Maka kala® jeng tidak  senonck ity
akan kembali kepada jang mengulfopfar,
bepitu pula harta jang diperoleh dengan
tidak halal fin akan habis dengan tidak
Karnan,

(TAY HAK X, 10),




LELAKON SI ”AKU”

SEQRANG  kaja terrarik dengan
riwajat GAUTAMA BUDDHA jang
penuh welas-asih kepada sesamanja.
Seekor GADJAH jang ditjintainja di
minza erang pun diberikannja,

la mengatakan kepada kawanZnja
bahwa {2 bersedia kasikan harra-ben
damja djika iz lantas blsa mendjad]
Buddha,

Perhitungan |ang demikian ltu ada
lah perhitungan 5| “alu’,

Djauh sekali daripada Buddha:

"Buddha' artinja "Fenerangan” Pe-
nerangan Batin, Djiwa, Sukma.

Crrang bisa mendjadi Buddha, bu
kan karena harea-bendanja diberikan
seluruhnjz kepada orang laln atau a2
mal, melainkan djika pada ‘dirinja te
lah mentjapal Penerangan Jang
dimaksudkan jru.

Apa jang dipikirkan oleh erang dl
atas hanja sl Yaku' mentjari djaminan
“aku™, Tiada kasih Jang ada padanja.
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MEMDEMNGAR tentang amal dan der
mawan, seorang jang gagah mengata
kan begini:

“Saja bisa beramal, saja bisa men-
djadi dermawan, Tapi kalau saja ada
kelebihan, Miszln|a, kalauw sza punja
dua piring nasl, saja dapat mengamal
kan nasi jang sopiring kepada orang
lain, Tapi djika saja hanjz punja satu

piring nasl dan lew tjukup untuk ma.

kam saja sendiri saja makan sendis”,

CGrang sepertl dla tjuma kenal kata
"amal”, namun belum tahu maksud jJang
sebanarnja dari amal™.

Amal ity lalah orang Jang memberi
dengan suka-relan]a sendirl, membe-
rikan apa sadja dengan seculus  hati
sendirl, tanpa mempunjai parhitungan
perut sendiri harus dikemukakan..

Meskipun erang mempunjal kelebi-
han nasi, djikas tjara memberikannja
dengan perhitungan "untung-rugl" se-
perti dia, [ty hanfa bekerdianja si-
Maku'® jang minta puedjian, 2leman dan
djumdjuengan.

Amal falah amal, tanpa ada itu ma-
tjam perhitungan.

Jesus dule melihat orang? pada
memberikan derma.  Tapl diantara
mereka ada seorang wanita tua jang
tjuma punja vang sedikit namun ze-
muanja didermakannja. Djustru wani-
ta terzebur |ang menerima Berkah
istimawa, keculusannfa, kerelzannja,
kesurgguhan hacinja.

* ¥

SUATU perusahaan mempunjai sim-
panan beberapa puluh ton semen.

Beberapa pihak’ mengadiukan per-
mintaan, sehingga barang tersebut
mendjadi rebutan,

Daripada mendadi rebutan, semen
itu dibuang kelaut dengan tjuma?

ltu sebetulnja tindzkan dari si-
"aku'. Masakah barang jang dibutuh-
kan banjak orang. tidak dibagikan,
tapi dibuang begitu sadja tanpa ada
pihak jang mendapat manfaacnjal

* %

DJUGA pernah pula, panen kopl
|g. berlimpah® dilempar kedalam air a-
sin, musna kedalam samudra, oleh ka-
rena hanja mendjapa "harga" kepi dja-
ngan terlafu djatuh!

Mengapakah tidak dilempar sadja
ke-kota2 dimana banjak penduduk jang
tidak dapat membelinja, dikasi bagi-
an menerima tanpa bajar?

Dasar sl "aku® Jang mengurusnfz,
maka tanpa sajang, tanpa eman, lebih
senang dengan perbuatan "hampa’
darl pada |ang berfaedah!

& E ok

SEORAMNG telah msndengar bah-
wa orang janz beramal ltu diberkati
oleh Malaekat?®, dan djika ia icu sau=
dagar. pastilah perdagangannjz akan
djadi faris.

Dia tergerak dengan apa Jang di-
dergarnja tadi, Pada hari ity hari Saptu,
mzka pada hari eseknja, hari Minggu
dari pagil sskali ia naik fepeda her-
keliling kota dengan membawa uing
ketfil untuk diberikan pada para pe-
ngemi: dimana sadja ja mendjumpainja.

Tapi ..sial" baginja, 2udah duz diam
berkeliling kora, pinggiran kota, dia
tidak mendiumpehi secrang pengem-
mispun. |ang ada hanja para penghu-
nl dibawzh djembatan, dan mereka [ty
rupanja tidak butuh dengan “uang®
ket)il”, sebab mereka bisa npellwet
natl dan masak?® fodeh  janmg sedap
baunja.

Mah, perbuatan demikian djuga ke-
mauap & “aku”, 5| “aku™ minta ber-
kat dan bersedia "menjuab’™ si-nenga-
miz? jang dicjarinja radi.

Ojtka ada “maun|z’ sadja si Yaku”
ite tidak memperhitungkan tjape ba-
dan  berkellllng kara nalk sepeda,
Mungkin kalav dia dimintal telenp
isterinja wntuk membelikan ‘sajuran
dipasar - - karena tidak punja pem-

bantu = = dia murang = muring dan
maki2! fty mungkin, fho!

* x ¥

SEQRAMNG aktris jang terkenal, na-
manja Hedy Lamar, telah bartjeral da-
ri syaminja jang ke-5 jang kaja=raja
hanfa urusan “kat|ang hidjau®.

Hedy Lamsar cidak suka makan ke-
lok katjang hidjau. Pelajannja mem-
buatkan ltu unguk.suaminja jang me-
mang suka sekall, Hedy gusar terha-
dap pelajan tadi, tapl suaminja mems-
bela sipelajan. Inilah Jang men]ebab.
kan Hedy ambll tindskan bertjeral.
Padahal suami tersebut sangat banjak
membarikan kesenangan kepada Hedy.

Mah, itulah akibat darlpada orang
jang lebih memencingkan sl Taku®.

'k

SEQORANG rochaniwan jang active
dan telah bekerdja banjek untuk ke-
madjuan perdjeangannja menudju ke-
djalan Tuhan, mempunjai secrang-
putera.

Futeranja itu telah disekolahkan
ketuar negerl, dan sudah kemball de-
ngan menggondol gelar.

Tiba pada waktunja putera ity me-
ngambil djodeh, maka seorang gadis
telsh disetudjuinjz, dan upatja | ikac
tiintjin" pun sudah selgsal semuanja.

Se-konjong?  ajahnja berpendapac
lain, Putera tersebut diminta harus
membatatkan pertunangannja. Djika
tidak, putera ey harus keluar dar
rumahnja, dan rtidak diakui sebagai
anzk lagi.

Siputera |ang sudah kadung sajang
dengan twnangannja, tidak dapat me-
nuruti kemzuan siajsh. Maka sedjak
pernikahannfa, putera itu mesti hi- °
dup terasing dari ibu bapaknja

Mah, diantara rechaniwan “bentji-
membentfi® oy masih djuga berlaku
hebat

Tak flain dan tidak bukan, icufah
si “aku” jang berpengaruh pada tiap?
arzng jang TIDAK SADAR.

* % =

DAPATKAH anda pesjahkan, bagai-
mana agar si “aku" jcu dapat hapus?

Tjebalah renungan sendicl: Bukan-
leah selama “aku” masih meradjalels,
duniz tetap rusuh?

Lelakon sl “'aku™ harus memba-
ngun tiap? orang, dan dapatlah ki-
ranja  masing? menjelami, sehingga
masjarakst kita memasukl taraf jang
lebih baik daripada Jang sudah2.
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TJINTA-KASIH

Perkataan “Tjinta Kasih' jang se-
ring ditemukan dalam Kitab? madjalah?
Kebatinan dan dibuat bahan tjeramah®
maupun chotbah? oleh Muliawan se-
akan? satu modaljang berbarga, tapi
diperoleh dari orang lain.

Melakukan tjinta kasih atas dasar
dorongan orang lain, tidak membawa
manfaat bagi pendengarnja, karena
tidak mempunjai dasar kekuatan,

Menghadapi segala pekerdjaan orang
harus mempunjai tfinta kasih dengan
demikian baru orang mendapatkan
hasil jang memuaskan.

Peliharalah daja kekuatan kita un-
tuk lepas diri segala sesuatu jang me-

TAY HAK
{Sambungan dari hal, 7).

Tegasnja : Katena itu harus tahu dahulu
baro bisa becfikir, djzdi gju-
kupilah pengetahuan dahula,
agar dapal becfakir.

TJII T TjAY KE Wil

O @m E B B

Artinja @ Meluaskan pengetahuan
sampal pada  batas per-
kara.

Maksudnja: Meluaskan  pengetahuan
sampal pada ukuran ba-
1as perkara.

Tegasnja  Djika luas pengetahuan,

maka dapat mengerti ke-
henaran sesuaty itu dar
awal sampai achir.

Ringkasan Fawal IV :

Pada djaman dahulu orang
jang  hendak  mejakinkan
kebadjikan didunia, terlebih
dahuly harus mengamankan
negeringa, untuk menzaman-
kan negerinja terlebih dahu-
lu harus bereskan rumah
tangganja, untuk bereskan
rumah tansga harus terlebib
dahulu mengatur diri sendiri
dalam mengatur dirl sendic
torlebih dulu harus melorus-
kan barinja, untok melors-
kan hati dia harus lehih da-
hulu esakan {ikirannja, vatuk
esakan  fikirannja  haroslah
tjukup pengetahuannja, dan
utttuk mentjukupl  pengeta-
huannia dia harus dapat me-
neliti kebenarannja dariawal
sampai pada achirnfa perkara,

an

Oleh: Lwie Siek Yan.

ngikat, Pengikatan diri kepada benda-
benda dipandang dari sudut lahir ada-
lah sumber kesemangan, sebaliknja dari
sudut batin mendiadi sumber pende-
rftgan, maka manakala kita dapat
memelihara daja kekuatan untuk lepas
dari ikatan benda® dengan scndirinja
tjinta kasih timbul, dan kit tidak
memerlekan derongan atau andjuran
orang lain.

Timbulnja tjinta kasih jang sutj.
mulia sekali, karena dirinjs sebagai
5i Pemberi.

Manakala yinta kasih dipakai men-
tjari keuntungan diri sendiri, teranglah
itu bukan tinta kasih jang murnoi
tetapi bersifat djual beli.

Intisari tjinta kasih tidak dapat dl-
djelaskan, namun apabila mulai timbul
berkobar-kobar mendorong kita ichlas
berkorban,

Membangun gedung  bertingkat,
orang memerlukan pemikiran, rentjana
dan pambar, tetapi untok melnkukan
tiinta kasih jang murni tidak perlu
demikian, hanmja pengertian.

Hanja tjinta kasih diberikan tanpa
perhitungan hanja atas dasar penger-
tian membawa manfaat besar.

Orang merasa hangga apabila bisa
memberikan sesuap nasi, satu stel
pakaian dan uwang tunal serztus alad

dua ratus rupiah, jang mepurut peras
saannja tjukup berharga untuk meme-
nuhi . Tjinta HKasih” terhadap sesama
manosia, lto tidak salah. Tapi arti
tjinta - kasih lebih daripada itu. Penger-
tian tjinta-kasih jang murai tidak
hanja sekedar memberikan nasi. pakai-
an dan uwang,

Tjinta kasih seorang ibu terhadap
putra putrinja, itulah tjinta kasih jang
murni, Seprang ibu tak sajang. ber-
korban untuk kepentingan mereka,
tanpa memperhitungkan pembalasan
budi, maka tidak salah bila orang
mengatakan kedudukan seorang ibu
itu luhur dan mulja. Alangksh baik-
nja bila orang dapat melakukan tjinta
kasih terhadap sesama manusia seperti
jang dilakukan oleh seorang ibu ter-
harap putra putrinja. Semoga orang
demikian dpt. memberikan pengertian?
dan naschat? jang berharga  Kepada
si-penderita  memperoleh  kesadaran,
habwe AKULAH jang menjebabkan
penderitaan.

Terimalah apa jang didapatkan. de-
nagan kesadaran,

Kosongkan keinginan (Tanha) nan
djauhkan keserakahan,

Lanspeng tanpa susah, fanpa ke-
sukaran, Disitulah adanja tenangdan
kebahapiaan.

Apakah Maksud Sembahjang?

ISTILAH “sembahjzng” Itu terambil
darl kara ““sembah® dan “lang’.

Sembah artinja mengindahi, meng-
hormatl, mengagungkzn. Jang artin|a
Jang Maha Luhur, Jang Mazha K.uasa,
Jang Maha Esa, Jang Maha Kastih, Jang
Mazha Sempurna.

Djadl orang sembahjang itu adalzh
berarti mengindahi atau menghormatl
kepada Jang Maha Sempurna.

ORAMG jang menghormati atau
mengindahl Itu adalzh menaruhkan di-
rinja_ {jang ket[il | kepada Jang Maha
Besar. |tu berarti mempersatukan diri.

Crang jang sudah mempersatukan
diri dengan |ang Maha Sempurna —
|ang disembahnja itw — dengan sen-
dirinja hapus “aku”-nja Jang ada hanja
kasihnija Kasih jang kegjil (dari
manusial mendjadi satu dengan Kasih
jang Maha Besar,

Sekarang terdjadi ada dua arang jang
keduanja mengzku sembahjang, tapi bar-
tenghkar satu sama lain. itulah menan-
dakan bahwa persembabjangannjs be-
lum dipenuhi sebagaimapa mestinfa.

K.alau arti jang bemar dari sembah-
Jang ieu telah dipenuhi oleh masing?nja,
maka tengkar, tjektjok, perselisihan
jtu sama sekali tidak ada

Dijadi meskipun kedua orang Ity
mengatakan dirinja_bersembahjang, na,
mun wudjudn|a masih memisahkan dirl.
Saru sama laim masih saling bermusuh,

Pentinglah kiranja orang® jang ber-
sembahjang itu sadar, bahwa tiap?
sembzhjang ity “memanggil dirinja”
bersatu dengan Jang Maha Sempurna,
Dan disitulah adanja t]intakasih, per-
saudaraan, kesatuan jang mutlak!



HASIL DARI

Qleh:

S_-‘LTL' tukang djahit  pakaian

jang terkenal kepandaian dan
ketjerdikannja, suka melakukan pe-
nipuan pada langganan®nja dengan
djalan minta lebih dari bahan jang
diperlukan, djuga  mengpunakan
alasan? seperti masuk-diakal, ong-
kos dan sebagainja djaul lehih
mabal dari tukang-djahit? lainnja,

Oleh karena kepandaian dan Le-
tjerdikan jang dimiliki ite dengan
segala propaganda omong-kosong
tapi maguk diakal, hingga banjak-
Izsb langganannja.

Tukang - djahit tsh berpikir, bah-
wa dengan menggunakan gkal de-
mikizn membawa hasil besar. Me-
mang. Karena iz dapat punakan
kesempatan sebaik-baiknja.

Pada suatu ban, seorang jang
lebih tjerdik, dengan mengguna-
kan akal lebih halus dan litjin,
memaksakan si tukang - djahit djadi
gulung-tiker alias bangkrut.  la
membajar hutang dengan bungah-
nja rekali

Dengan terdjadinja  peristiwa
teb., seorang murid Buddha me.
nanjakan pada Sang Buddha jang
diberikan pendjelasan, balwa na-
eib djelek jang menimpa pada itu
tukang - djahit janz temaha bukan
barn itu satu kali terdjadi, Dahuln
dilain inkarnasi, iz sudah dapat
tjelaka dari lamtaran Lketjerdikan
jang bersifat djabat, jaito menipu
orang lain jang kesudahannja mem-
bikin tjelaks dirinja eendiri

Denpan djawaban itn; Buddha
memberikan suatu pambaran jang
djelas, bahwa tiap perbuatan akan
menerima halasoja, Karma tidak
dapat dielakkan oleh suatu kepan-
daian atam ketjerdikan. Karma
pasti datang., Kedatanpannja mem-
bawa buah lezat aten tidak. ter-
gantung pula dari jangy membikin
itu; baik atau buruk, enak atau
tidak akan dikenjam hasil menurut
perbuatannoja,

Itulah sebabnja, djanganlah orang
gnka herlaku sombong dan angkuh,
mengandalkan ketjerdikan jang di-
miliki untuk melakukan hal? jang
tidak pantas Lepada sesamanja,
Memandang rendal orang lain jang
dianggﬂp hﬂﬂﬂ’h mudah dilipu de-
ngan appgap dirinja paling tjerdik
Sebab  Karma tidak memandang

PENIPUAN

Amitra H. 5.

orang tjerdik atau bodoh. Karma
menagih balazs menurat apa jang
-’.liperhuutnjﬂ.

Kemudian Sang Buddha ber-
sabda: . Singkirkan scgala perbua-
tan jang salab, menuntut penghidopan
jang badjik dan bersihkan diri; inilah
ada agama japg diadjarkzn oleh semua
Buddha - Boddha".

ARDJ]URNA
{ Bambungan dari hal. 21)

Adakah itu berdosa? Tidak, Ardiuns!
Itu bukan dosa, tetapi kau dalam
fungsi sehagai keatryva bertugas untuk
membasminja kedjakatan., Dan jang
utama, djanganlah kau pandang me-

reka itu sebagar kelwarga sendid,
tetapi tugasmu  adalab  membasmi
keanskara murkaan. Dengan tidak

disertai oleh rasa dendam maupun
rasa membalas sakit bati atau me-
ngumbar nafsunja karena kau me-
miliki kekuwatan atay kKesaktian, spa
jang kau Jakukan adalah demi ke-
pentingan tugas se-métaZ, kau tidak
digolongkan orang berdoss karana
penumpahan darab, tidsk durhaka
membunub musuh  jang  kebetulan
masin  termasuk  kelusrga  sendiri.
Malah scbaliknjz adalah kau berdo-
sa djika sudah taho suatu kedjahat-
an jang sebatulnja jang melakukan
itu adalah keluarga sendirl. pamun
kan pura® butakan mata dan ruoli-
kan telinga. On, asak Pandu. Ang-
katlah s=endjatamu jang sudah kau
gengpam untuk membasmi kedjahat-
an, demi keadifandan kebenaran!l, De-
wita akan memberikan anugerahnja!™

wTetapi kakanda prabu.. ,...Oh,
....... " Ardjupa tak mampu me-
peruskan omongannja, ketika itu po-
la Senp Kresna sudah  berkata:
HDidnlam menumaikan tugas kewa-
diibannja tanpa pamrib, tanpa di-
sertai sifat inpin menang sendin, i-
pgin membunuh musuh karepa su-
paja  dikenal namapjan seakan-nkan
pahlawan, biar dihormati orang banjak,
wih, djiagoan dia, wah, gagah nian dia,
wah, sakti dia, dan sepala wah lain jang
ditjari, itulah mereka masih mentja-
ri wah sadjz. MNah, ini tidak benar.
Tetapt kalzu ksatrya membasmi ke-
djahatan tanpa pamrih, bahkan iru
cuna keadilan, kKebenaran dan kese-

lamatan orang banmak, mereka itu
akao ditjatat oleh sedjarah kepahla.
wananoja, Ingat. adikku, bahwa
kau harus bisa membedakan antara
tugas kewadjiban dan kepentingan
kelunrga pribadi. Angkatlah sendja-
tamu  untuk membasmi keangkara
murkaan musuh!*

Saut jungdemikian, terdjadilah di-
medan laga Kurusetrs darah mem-
bandjir karena ribuan manusia dja-
di korban kegapasan sendjata jang
tzk bermata. Ribusn panah men-
desing menyjari sasarannja. Musubh
menjerang dengan hebatnja, pradju-
rit* dan pahlawan? dari fihak Pen-
dawa djatuh bergelimpangan hingga
tak terkirakan banojaknja jamg telah
matl karena korban Kepsnasan sen-
diata Djerit mengerikan terdengar
distluruh lapangan berhiruk-pikuk
suara orang jang sakit, leka® tak
terdjumlah lagi dimedan laga. Dyjerit
tangis ity tidak dapat dilokiskan,

Suara beradunja sendjata jang tak
bermata merengzut djiwa manusia
seperti tak terkendalikan lagi batas?
kemanusiaan, Siapa lengah, kurang
waspada, djadi korban musuhnja.
Ardjuna jang melihat Keojataan itu,
achirnja berperak semangat ksatrya-
nja, diangkarnjs sendjatanja, menjer-
bu dimedan laga, mengamuk laksa-
na banteng ketaton. Ribuan musuh
berpelimpangan djatub karena kenma
sendjatanja.  Bangkai* di-indjak2
olch kereta jang dikusiri oleh Bata-
ra Kresna, Ardjone mepgamuk de-
ngan scgala kekuatan dan kesaktian
jzmg ada padanja.

Sampai achirnja Ardjuna mengha-
dapi saudara sekandung dengan ajab
lain, Adipati Karna. Dihadjarlab
kakandanja ini, demi tupas kewadjib-
annja, walaupun ia tabn, bahwa
jang mendjadi musuh dihadapannja
adalah  saudaranja  sendiri seibuy.
Hingga achirnja Adipati Karpa mati
ditanpan Ardjuna,

Itulah Ardjuna penengah Pendawa
pahlawan Indraprasta, menerima tu-
gas Dewata membasmi kedjabatan
untuk membela keadilan dan kebe-
Taran.

* Barang siapa Hidak memPunjal hati ka-
sthan pada sesamarfia, erapg iy bukan
masiusia.— { Khongliu)

* Keselamatan manisia tjuma  hisa
didapat atas daja upajanja dan ichti-
arnja sendiri, — Bydhda Gautama,
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KAMUS SANKRITA-INDONESIA.

Ansitepa, (P). — Tezarnia hati

Arrita, (8). — Jung palsu.

Ant. — Seorang dari Pengabdi

Antasedadusao, (Pr). — Salah satu kar-
j22 utamp dari Siddhama.

Antahkarans, (8), — Alat batin, alat
untik berfikir  menurut Vedanta
tersusun otas manas. baddhi, ahemia-
ra, chilta.

Antabprajna, (3). — Pengetahuan ten-
tang dirl.

Anlakritadaiah. (S). antagadadasuo,

Antoratman, (8), — Djiwa batin.

Anigres, — MNama lama bagi Ant

Antargyapti, (S). Kesangkutan batin;
lihat ryapti.

Antarsama, (5), — Menahan nafas,
suatu bentuk pranayana.

Antaryemin, (8). — Pengawnsbatin,

Antaryoga, (5). — Pemikiran dalam,
abstraksi (nemudjaradan),

Ang, (), — Lembul, atom jung nam-
pak, tersusun atas tudjub paramanu.

Anubhara, ('), — Mengalami.

Anubis, (M). — Dewn jang berkepa-
laandjinghulun jg menuntun crangd
mati, kehadapan Osiris.

Anufomg, (). — Penggantian jang be-
nar, penjesuaian,

Anumana, (%), — Kesimpulan; ada dua
matiam jakni sartherumare dan pa-
rarthanimarna,

Amupadaks, (5). — Tidak berorang-tum,
tidak terfahirkan mtau baka,

Anupadake, Lapisan — Lapisan jang
kedua dari tata-surja. Kadangl di-
sebut slam monzde,

Amipadiseranibbona, (P].— Keadaannir-
pana, dimana shandba tidak linggal
lagi, lihat mirvana,

Anupataka, (5). — Dosa ketjil, lebih
besar duri jang discbul wpapataka,
lihat pasata.

Anuruddha, (F). — Siswa jang terpens
ting dan sang Buddha,

Anusmrih nirdesa, (5). — Pembedaan
dari hal jang teringat jakni jang
berhubungan dengan masa lampaw;
lihat mirdera.

Anuttaraspapoiibadasak, (51, —dari Anut-
tarovavaidasao,

Angfiarneeeaidasas, (Pr). — Salnh satu
karja utama Siddhanta.

Anueriti, (3), — Roda kehidupan se-
perti dalum Bhagavadgita 107 - 15,

Anyathakhyati. (8). — Jung tidak ada,

Anyomybliare, (3), =— Hal saling me-
njangkal.

Ap. (S). Air.

Apadena, (P), — Tjerital, nama salah
satu karju? dadam Kheddakanikaya:
lihat Tipitaka.
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Apok, (5). — Dewa dir bangsa Veda

Apana, (8), — Nafas keluar, lawan
dar prana; lihat djuga semess, adans,
vpand. Berhubuogan depean puser,

Aparatea, (3), — Hal mentjerup jang
dekat, lihat gune.

Apsravidya, (5). — Pengstahusn jang
rendal.

Aparigraha, (8). — Hal mendjauhi
lamak. :

Apatrikarana, (8). — Dosal jarz me-
njebabkan orang tidak patut mene:
rima derma, lihat patsks,

Apavarga, S), — Persamaan, penje-
rapan, berkah, lawan dari rarge.
Tudjuan sistem Nvava.

Apaya, (P. — Hukuman,

Apeksarnddhi, (8). — Keadaan berge-
raknjn akal,

Apiz, (M) — Dewa- lembu dani
Memphis.

Apis — Seorang dari Pengabdi.

Apodathy, (). — Unsor kobesi

Apokasina, (P), — Tiara-air, jakni mem-
pergunskan permukaan air untuk
mendopatkan keadaxn meditasi,

Apolte — Seorang dari Pengabdi,

Apallsnins dari Tyana — Wama bag
Riihat dalum kehidupan jang ke-47
dari Alcyone.

Appana, (Pl — Giur,

Apracaritasonyata, (§). — Kelinduan
tipe jang tak dikenal tentang bu-
kan zda.; likat sunyatd.

Apramarta, (5). — Tuk terpikat: istilah

ofga.

Aprﬂ?mz.-r!:ﬁ:-mirﬁdhn. {P). — Penghan-
tjuran jung udak direntjanakan.
Ap tanmatra, (S). — MNama lain bagi

rasa fammaire,
Apurea, (8). — Baru
Agus, — Seorung dari Pengabdi.
Aguarii, — Nama Tama bugi Aqua.
Agaila, — Scorang dari Pengabdi.
Ara, — Seorang darl Penmabdi
Arab, bangsa, — bangsa jang kedua
dari mahabangsa jang kelima.
Archant ataw Arkazt, dari Arhat
Arahatiam, — Hal orang sutji. (ke-
santu - an).
Arambharada, — Adjaran tentang per-
mulaan,
Arammane, (7)., — Objek.
Arammanika, (P). — Subjek,
Aranyako, (S, =— Orang jang meng-
undurkan diri kedalam hutan uniuk
meditnsi dan jang minp dengan-mo.
Arampabe, — (5). Urainn dihutao, 1er-
diri dari petundjuk? wvnwk  medi-
tasi can pengamalant Kegamaan
jung mengundurkan diri kedalam
b,

Arasti, — Nama bapi Hector dalam
kehidupan jang ke-46 dari Alcvone,

Arcigmaty, (5), — Jang berkilauan;
dhumi jang kccmipat menurut Ma-
hayani.

Arcor, — Nama bagl A, ). Willson
dalam kehidupan® Alcyone.

Areturns, — Noma lzma bagi Arthuur,

Ardhanarise. 15). — Sectengah laki se-
tengah wanita, belum terpilah.

drgai, — Seorang dari Pengabdi,

Arkant aran Arabemi, (F). dari Achat

Arhat, {8). — OQOrang swiji: penabhij-
san jang keempat, djuga disebut
Jang Maha Mulia.

Aries, — Secorung dari Pengabdi.

Ariva, (P}, — Mulia, aslinju Adrmma,

Areparaceami, (P — (Empat) kebena-
ran mulia

Aragya, (5. — Tidak kena penjakit:
lihat kaisqfye,

Artha, 18 . — Unwmg; dengan dérma
dan fama, tiga objek dari proori,
termaktub dalam Hubum Manu,

11 - 224,
Arthatryatoriive, ¢51 — Efesiensi.
Arthagati, (8), — Implikasi | jang ter-

sirat didalamninl.

Arthapravicayadhiana, (8). — Meditasi
dimana sisubjek selalu  mentjad
sifut? henda jang mendjadi pusat
konsentrasi lthar diyana.

Arthur, — Scorang Jdari Pengabdi.

Arundale, Francesen. — Spica dulam ke-
hidupan® Aleyone,

Arundefe, (C. 5.) — Fides dalam ke-
hidupan? Alcyone.

Arupa, 15). — Tak berwangun, tak
bertubuh, tidak berbadan

Arupabrahemaloka, (S). — Alsm dewa*
jang tidak bertubuh,

Arupadeva, (8). — Dewa? jang tinggal
diztam mental « luhur.

Arupadiatu, (8). — Lapisan? jang tak
berwangun,

Arupaloka, (P). — Alam tanpa bentuk,
lihat doka.

druparage, (P). — Keinginan untuk
hidup tanpa bentuk (wangun) ku-
rungan jung kedun dari lima koru-
ngan jang harus dibuang antara
pentahbisan jang keempat dan jang
kelima. Lihat karenegan.

Araupiing, (P). — Bukan zat
Atra — Mahabanpsi jang kelima.
Arya Samoj. — Pergerakan pembaru-

an Hindu jung dididkan oleh Swami
Dayanand pada whun [B75.
Aradharane, (5). — Tilak umuom.

{ Bersombung )



Mengapa Dunia Belum Damai?

lum fama berselang, seorang
dokter mata jung terkenal dalam ka-
langan internasional, telsh membu-
null dirl. Dha sebetulni sangat dibu-
tuhkan ofeh masjarakat, tapi dia tak
dapat tahan menghadapi kehidupan
diamzn dewasa ini jang “dipikimja ru-
seh, rewel dan sangat pandjil. Kepu-
tusan itu sunggoh sangat ter-gesat.
Tapi apa boleh buat: Dia mesti me-
njingkic keatum gang lain untuk meng-
hindari kedjengkelan jang setiap kali
dideritanga.

Djika kita tindjaw dari sudut keba-
tinan, perbuatannja dokler mala jang
kenamaan tadi. oleh karena tiada
kasih dalam hatinja maupun dalam
tiita®nia. Dalam diricja penuh godzan
st "aku”, sehingea mengakibatkan ke-
putusan sempit jang berachir dengzn
membunuh diri.

Orang harus memandang keadaan
duma dewasa im setjard mendalam
‘dan luas. Dan marilah kita menger-
i, bahwa jang oraog sebuwt “dumia”
itu. bekan lain dari pada “kita™ sen-
dizi. Dunia tdak mendjadi dunia tan-
pa kit Byadi Kito ini jang mentjip-
tikan duniz, Maks ontuk menghiarap
dumia damarn amandan sentousa, kKi-
ta harus mengharap tiap-t1ap o-
rang mengerti keadaan dirinja sen-
diri.

MUNGEINKAH manusia men-
tjapai kasih?

DAPATKAH manusiz mentjapai
kasih, schingea dunia [ekas mendjadi
damai? Bukankah suatwe chajalan be-
faka untuk orapg mengharap adanja
kedamatan diseluruh bumi?

Pembatia jung terhormat. halnia du-
min seluruhnja dapat demai atau ti-
dak: tidak perlu kita riboti. Jung pen-
ting bazi kita semua alah kKita sen-
diri.

Kia patyr dan wadjib menjadan
sifat® jang menghalangi perdjalanan
kita kearah kedamajan dengan me-
lakukan tintakasih dalam hidup
ge - hari®,

Pangkal pokoknia fang utama ia-
lah terletak pada kita seadiri. Ma-
ka Kalau diz mengasih, anda menga-
sih, dan =aa djuga mengasih, bukan-
kah dsngan s=ndirinja dunia penvh
dengan kasth? Dan  bagaimanakah
keadaan duonja jang penub dengan
kasth itu? Hokankah ite mentjiptakan
damai dengan sendirinja?

Andaikata orang lain tidak suka
mentjintakaszih. Tinggalkanlah orang

(II1 habis)

jang demikian. Kita perkual keadaan
kite sendiri, dan dengan pasti ma-
nusia jang lain - lambat  faon - tentu
djuga akan meniru perbuatan kita,
cehab perbuatan kita menguntungkin
dimana sadja, sedanghkan  perbuatan
dia merugikan dimana sadjapun,

Kita harus pertjaja, bahwa kebe:
naran mesti achirnja menang,-meski-
pun permula tampakmia kakah

ORANG semua dilahirkan sama.
Mising? orang dibgkali dengan sifat
tiintakasih oleh Tuhan Jang Maha
Eza. Tjuma sajang, karcna mabok
kedupiawian, manusia banjak jang 1u-
pa kesempurnoan, |upd Kasilisaang,
lupa diusa kepada Tuhan jang Ma-
ha Kasih.

Dirungd sedjak ketjil masuk sekoliah.
Tapi disekolah pun batinnjan  udak
terbuka. banja otaknja sadja jang d-
azah begitu rupa sampai pandai meng-
hitung dan membuat barang= antka
warng, Pesawat® jang modern telah
dapat dibuatnja berkah dari kepan-
datum pikiran manusia. Kalao kepan-
daian jang demikian tadi dibarengi
dengan perkembangannjs tjintakasih,
alangkzh permainja dunia kita.

Tapi kenjataannia tidak -ada per-
kembanpan tjintakasih itu, sehingga
Lite, hingga dewnasa ini. melibat ke-
gardjilan? jang kadangkali menjedih-
kan bapi jang merasakannja; men-
diengheikan bagr jang memikirkanoja,
Berbareng ity penderitaan  manusia
terdapat  di-manal. Persatruan  dan
kebentjian terkandung dalam haii ba-
njak manusiz. Ada kalanja perkelabian
berkobar dan api peperangan meletus
Akibamia meminta  kurban  djiva
SEsATIANIA.

Hai? jang demikian itu harus kita
hentikan. Dan untk menghentikannja,
tidak nda djalan lain daripada pekem-
bangan tjintakasih jang ada dibati
manusia sendirl,

Pertanjaan diatas, mungkinkah ma-
nusin mentipmpai kasih? Dapat kita
djawab dengan tegas: Bahwa mung-
kin atau udak mungkin bukan ber-
gantung dengan djawaban meluly,
melainkan dengan pengertian dan
kesadaran masing? dari kita sendin.
Itulah djawabannja, Dan itulah sebe-
tulnja diawaban jang tepat. Dijadi
djangan mempertanjakan orang lain
untuk mendjawab, melinkan Kita
sendiri jang harus memberikan dja-
waban tersebut.

Dimana kita tahu dan mengerti,

dimana kita dapat menjadad, disito
kita dapat mendjalani, disite ada
pelaksanaan jang njata. Dijika demi-
kian, maka d o mai iteakan lekas tiba
dibumi oleh karena usaha kita sendiri.

SETUPA

Difermbeh pegunangan jong sunfi sepi
Tingpi mendjiulany weanpkaia rajo
Serupe hesar wehonggasn bangsa
Umot Buddhis pada chuswsnja

Temgatmu o tenpah p. Ojaws
Sebeigh selaton kote Magelang
Weloy berabiod® sudah umurmd
Tapi koo ok peroeh difupoken orang

Weme hasumme " Borshudur *
Mepah perkoza tizde terukur

Ok, Setups jang swedoh due

Kar kind banjak rusagnja

Wakni oot Buddha sekallen
Pefibara dikdu pianja peninggalon

i Agusius 1970
Pra: Seluruh umat Buddhisme
by, K 5. Lioeg

KHONGT]U KATA
{ Sambungan dari hol. 5 )

Mereka tidak ingat akan akibat-
nja dihari kemudiannja, Tapi biar
bagaimana djuga mereka sadar nan-
ti diika sudah mengalami akibatnia
sendirl, toh lebih baik
balzu dari sekarang orang djangan
lupa adjaran Nabi Khongtju: Dja-
ngan berbuat jang salah kalau anda
tidak mau dibuat salah eleh orang
lain!

Berbuatlah jg. benar, supaja orang
lain djuga berbuat demikian terha-
dapemu!

Mudah®an adjaran Khonghutju jg.
eudah ribuan tahun itn  dipahami
cleh keturunan manusia jang bela-
kangan ini. Terutama diantara kita
sendiri, djangan tjuma dapat menga-
takan, tidak dapat mendjalankan!

Haruslah kita dapat mengatakan
dan mendjalankannjal

|
Sabbe Sgtta Bhoventu  Sukhitatta,
Semogo semus machluk berbohogial |
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HALAMAN TERACHIR

TERIMA kasih kepodo semua pernjo-
togn sympathy kepoda "T[AHAJA TRI -
DHARMA® Jane baru mellhat dunig,

Fudilen mereko supeja dio tetap ber-
djeang, dan makin lema meokin subur,
sjukurlah,

Mudah - mudshon !

" kK

PEMBEL! madjagiah "' Tlahdja Tri-Dar-
mo” jang per-tama? keluar dorl ' da-
purnja’* odalfsh rembonpan sdr, Bing
An | Pea ) dor! djomu tjop " Djage™
Semarenp Jang djustru datang di Sura-
bajo  sehalds nmenikmotl wdera pantgl
Pastr Putih di Djatim,

"Wko Hok Hien dan pak Djens Jang
poling serious menjombeinja,

L

'NKO Beng Jouw di Sukobum| bers
djandjl akan membaniuy banjok penfe.
barannje ™ Tlohojo Tri-Derme™ diketa
ksdiamonnja.

Teatunjo enpso Benp jouw djugo ba-
njak mengelusrkan temego, sebab suami-
Isterf Ite merong oktif dalem kelengan
Tri-Dharma.

Terimakasih terlebih debulu,

xhe

'NKO Giok Lin djuge suka membantu
pula, meskipun dalam djumbch terbotds.

Teatunjo diluor lingkuigan Tri-Dhar-
ma,

Djedl didalem moupun difuar  Trl-
Dharma "Tjahsfa Tri-Dherma' disang-
gupd akan mendopot sokongon temogo
penjebarannja diketa Sukabumi jong uda-
ranjo sedjuk (600 mer ).

L

DI Tangerang ‘nko Tfin An mempunjai
pembenty jang glat bekerdja, Moko un-
tuk penjebarannja "' Tiahaja Tri-Dharmo"
dalam kota Tomgerang ( Djabar ) tok
usah disangsikan

Tokabuky “PEMBINA® milik ‘nke Tjin
An sudoh tjukup terkenal dan jang pe-
ling tarls disefurch kotanje.

sk

*MEKOC Tiat Sing dari tokobuku
KWAN, Peneleh 76, Surabaja, tidak ko-
ranp pglotnjo membontu penjebarennfo
"Tiakaja Trl-Dharma™,

Meskipun masth dalam keadaan duke-
tfita, sebob isterinjo jong tertfinto bory?
sadjo meninggol dunia, njotanfe sudah
dapat mendjunlkan bonjak. Malah sudah
minta tamboh logi.

Teoslo, nke Tiot Sing,

0w p

M

ENGSO Tiot Sing meninggal dunia
kasike tgl, 2 Agustus, diperobukan dua
harf kemudian,

Tompaknjo ‘nke Tiet Sing sudoh ta-
boh menghadapi perubochan hidup |ang
se-walktu® manusic mesti berhodapan.

Nah, tidok ketjewa perhatiganjo ke
pada kebatinan sebab dia melaksangkan
dengan njotd.

= a

"NKO Tik Swan (dari Foswruan) dufy
menulis di "Penjedor” balwa orang hi-
dup Ini sepertl tamu menginap diketel,

Crang Tressoof umumnja menfatakan
sebogal Immigrant.

Buat semua Ity "nka Tiot Sing faham,
meke fo tenang® sadje menghodopl ke-
mangrotan jsterinja.

= &

BAN IAK orong tanfe, epakah " Tjahaja
Tri- Dharma™ inl madjelah bulense atal
setengah - bulonan?

Secionjo ekon dibikin sebulen terbit
tign kall, djedi sepuluk— harion, Tapi
korera maslh oda satu don ldia hal jang
periu diatur, mokg semanteen fal sebogal
bulanan. Mungkin dalom September ckon
mendiad! setengah-belanan djika keg-
daon sudoh mengic)inkan

* ¥k

OLEH korens Adminiatrasi komi be-
lum berdjofon sebopaimano  mestinja,
maka ada beberepa tugasnjo fang belum
dapat didjalankan setjara lentjor.

Mohon moaf segalo sesuotu jong me-
ngetjewskan podo orang® jang bersang-
kutan.

Semoga kesultion'nja dapot
ciatgiinja.

lekas

S

BR nat. B. M. Chee Schromm, dl
Tennis 4, Malang, mengirim Solam, Sa-
luut dan Sjukur kepoda Redaksi " Tja-
haja Tri-Dharma®,

Pare Pembatje tentu sudeh kenal lebik
dahulu, sebab sumbangen résepnjo un-
tuk orang tinggal sepor warar seumur
hidup telah mengisi bolamon medjalah
kaml, dan gkan sefandjutnje.

Matur nuhus.

® W ¥

SEBENTARAN scdje tidek berdjum-
poh, denpor® sudoh ede perubakan®.

Pak Budi Pregetio, djl. Nesokom-
bongan 15, Malong, memtu. P.F. dari
penggung "Tiehcja Tri-Dharma',

Fak Ong Wangl Permai tahu® dine-
goro Lsndo,

Pak Wibawe, djl. Mentowal 11,
Molang pun akan kepegeri Djerman.

Nip Eddie Boon sudah double daon
tinggal dilsor pegeri.

'WKO Lliong Hien aken mejokin febih
mendolom tentong perbugton tjot fukis
ke Eroboh.

Wak?, djuga pak BMC Schramm nantl
ekan rownd the world in 007 mealr,

Hebot benar.

Pebusedjuch Halaman

Bagaimeng Mmilgi Siseerang 7 &

Frendjelaian Redafal I
Sutra ' Intan 4
Dlengen Herbuat Ojike Andy

Tidel Siva Diperbual o iae &
Bavabulir —iie i
Tay Hal e e i iV A
Sutar darl Dippang .- SN
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